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ABSTRAK

Rahmadhani, Tarisha Intan 2024, Analisis Pembelajaran Matematika Di Kelas IV
Min 3 Malang Dalam Kurikulum Merdeka, Program Studi Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah, Fakulas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi: Arini Mayan
Fa’ani, M.Pd

Kata Kunci: Pembelajaran Matematika, Kurikulum Merdeka, Madrasah Ibtidaiyah

Pembelajaran Matematika merupakan pembelajaran yang sangat penting
karena berpengaruh dalam perkembangan teknologi serta mempersiapkan siswa
dalam menghadapi tantangan global. Berbanding terbalik dengan manfaatnya,
pembelajaran matematika menjadi pembelajaran yang banyak dihindari oleh siswa.
Hal ini dapat terjadi karena guru kurang dapat mengemas pembelajaran matematika
menjadi pembelajaran yang menyenangkan dan dapat dipahami oleh siswa.
Sehingga kualitas pembelajaran matematika di Indonesia masih perlu untuk
diperbaiki. Hadirnya kebijakan baru yaitu kurikulum merdeka diharapkan mampu
mewujudkan pembelajaran yang bermakna bagi siswa salah satunya di
pembelajaran matematika. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui : (1)
perencanaan pembelajaran matematika dalam kurikulum merdeka di kelas IV MIN
3 Malang (2) pelaksanaan pembelajaran matematika dalam kurikulum merdeka di
kelas IV MIN 3 Malang (3) asesmen pembelajaran kurikulum merdeka di kelas 1V
MIN 3 Malang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus.
Data dikumpulkan dengbaban menggunakan metode wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Pengecekan keabsahan data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu
menggunakan uji kredibilitas triangulasi teknik. Adapun langkah-langkah analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pengumpulan data, kondensasi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian yang dilakukan di kelas IV MIN 3 Malang yaitu: (1) Guru
telah melaksanakan perencanaan pembelajaran sesuai dengan komponen yang telah
dianjurkan oleh pemerintah dengan mengacu pada Capaian Pembelajaran (2) Guru
telah melaksanakan proses kegiatan pembelajaran dengan menyesuaikan modul
ajar dan sintaks model pembelajaran Problem Based Learning yang telah disusun
serta dapat mewujudkan suasana belajar yang interaktif, inspiratif, menyenangkan,
menantang, dan aktif. (3) Pelaksanaan asesmen pembelajaran oleh guru telah
mengacu pada tujuan pembelajaran, kemudian dalam pengolahan hasil asesmen
pembelajaran, guru mengacu pada peraturan yang telah ditetapkan dalam pengisian
Rapot Digital Madrasah.
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ABSTRACT

Rahmadhani, Tarisha Intan 2024, Analysis of Mathematics Learning in Class IV
Min 3 Malang in the Independent Curriculum, Madrasah Ibtidaiyah Teacher
Education Study Program, Tarbiyah and Teacher Training Faculty, Maulana
Malik Ibrahim State Islamic University Malang. Supervisor: Arini Mayan
Fa’ani, M.Pd

Keyword: Mathematics Learning, Merdeka Curriculum, Madrasah Ibtidaiyah

Mathematics learning is very important learning because it influences
technological development and prepares students to face global challenges. In
contrast to its benefits, learning mathematics is a lesson that many students avoid.
This can happen because teachers are unable to package mathematics learning into
fun learning that can be understood by students. So the quality of mathematics
learning in Indonesia still needs to be improved. The presence of a new policy,
namely the independent curriculum, is expected to be able to realize meaningful
learning for students, one of which is mathematics learning. The aim of this research
is to find out: (1) planning for mathematics learning in the Merdeka curriculum in
class IV MIN 3 Malang (2) implementation of mathematics learning in the Merdeka
curriculum in class IV MIN 3 Malang (3) assessment of Merdeka curriculum
learning in class IV MIN 3 Malang.

This research uses a qualitative approach with a case study type. Data was
collected using interview, observation and documentation methods. Checking the
validity of the data carried out in this research used the triangulation credibility test
technique. The data analysis steps used in this research are data collection, data
condensation, data presentation, and drawing conclusions.

The results of research conducted in class IV MIN 3 Malang are: (1) The
teacher has carried out learning planning in accordance with the components
recommended by the government with reference to Learning Achievements (2) The
teacher has carried out the learning activity process by adjusting the teaching
module and learning model syntax Problem Based Learning that has been prepared
can create a learning atmosphere that is interactive, inspiring, fun, challenging and
active. (3) The implementation of the learning assessment by the teacher refers to
the learning objectives, then in processing the results of the learning assessment,
the teacher refers to the regulations set out in filling out the Madrasah Digital Report
Card.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan pedoman
transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Penidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/U/1987 yang

secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut :

A. Huruf

‘ = 5 = Z S = Q

< = B o = S 2 = K
< = T o = Sy J = L

& = Ts v = Sh ¢ = M
z = J o= = Dl O = N
z = H L = Th E) = W
z = L = Zh > = H
3 = D & = ¢ 3 = ¢

2 = Dz a = Gh ¢ = Y
J = R - = F

B. Vokal Panjang C. Vokal Diftong

Vokal (a) panjang = a ;i =Aw

Vokal (i) panjang =1 ! = Ay

Vokal (u) panjang =G sl =0

[l

) =

w <

XXii



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran matematika merupakan pembelajaran yang sangat penting
karena berpengaruh dalam perkembangan teknologi dan untuk mempersiapkan
siswa dalam menghadapi tantangan global. Matematika sendiri diakui sebagai tolak
ukur utama untuk mengukur Tingkat kecerdasan seseorang, karena melalui
pembelajaran matematika inilah siswa mampu diasah kemampuan berpikir,
bernalar, dan berimajinasi'. Kemampuan berpikir dan bernalar tersebut sangat
penting untuk dikembangkan dalam diri siswa dan sangat erat kaitanya dengan

kecerdasan dalam diri siswa.

Berbanding terbalik dengan pentingnya pembelajaran matematika, survei
PISA menunjukkan hasil belajar matematika di Indonesia masih rendah. Pada tahun
2022 Indonesia memperoleh skor untuk matematika yaitu 366 dan menempati
peringkat 12 terbawah. Dari hasil survei tersebut Indonesia masih memiliki skor di
bawah rata-rata yang telah ditetapkan oleh OECD yaitu 472 serta masih kalah jauh
dengan negara-negara lain di Asia tenggara. Berdasarkan hasil survei tersebut dapat
diketahui bahwa hasil belajar matematika siswa masih rendah. Sehingga

pembelajaran matematika di Indonesia masih perlu untuk diperbaiki.

! Nanang Priatna and Ricki Yuliardi, Pembelajaran Matematika Untuk Guru SD Dan Calon Guru SD,
1st ed. (PT Remaja Rosdakarya, 2023).



Permasalahan terkait pembelajaran matematika dapat terjadi karena guru
kurang mampu dalam mengembangkan pembelajaran matematika di dalam kelas.
Dalam merancang pembelajaran matematika di kelas, guru harus mampu
mengemas materi pembelajaran agar mudah dipahami oleh siswa. Siswa sekolah
dasar lebih mudah memahami pembelajaran melalui hal-hal yang konkret. Hal ini
sesuai dengan teori Piaget tentang Tingkat kognitif anak pada usia 7-15 berada pada
Tingkat operasional konkret. Matematika ini merupakan pembelajaran yang
bersifat abstrak, sehingga menjadi tantangan tersendiri bagi guru untuk mengemas

pembelajaran matematika dalam ranah konkret.

Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum dengan pembelajaran yang
beragam. * Adapun keunggulan dari kurikulum ini yaitu lebih terfokus dalam
materi esensial sehingga siswa mempunyai waktu yang cukup dalam mendalami
konsep serta menguatkan kompetensi yang harus dicapai. Melalui kurikulum ini
pembelajaran dapat dilaksanakan lebih fleksibel dan sesuai dengan kondisi siswa.
Selain itu, kegiatan pembelajaran mampu merangsang keaktifan siswa dalam proses
pembelajaran karena pembelajaran yang berpusat kepada siswa. Sehingga
diharapkan dengan diterapkanya kurikulum merdeka di sekolah mampu mengatasi
permasalahan dalam pembelajaran yang terjadi sebelum pandemi covid-19 dan

pasca pandemi covid-19.

Dalam kurikulum merdeka, pembelajaran matematika memuat dua elemen
utama meliputi elemen konten dan elemen proses. Dalam elemen konten termuat

materi pembelajaran meliputi bilangan, aljabar, pengukuran, geometri, dan peluang.

2 M.Si Dwi Nurani S.KM et al., “Buku Saku Serba-Serbi Kurikulum Merdeka Kekhasan Sekolah
Dasar,” Direktorat Sekolah Dasar, 2022, 1-51.



Adapun elemen proses meliputi penalaran dan pembuktian matematis, pemecahan
masalah, komunikasi, representasi matematis dan koneksi matematis. Berdasarkan
hasil wawancara, menunjukkan bahwa dalam pembelajaran matematika tidak hanya
membelajarkan siswa untuk menghafalkan teori matematika saja, namun hingga
tahapan pengaplikasian konsep sehingga siswa mampu menyelesaikan persoalan

yang dihadapi sehari-hari.

Pembelajaran matematika dalam kurikulum merdeka ini diharapkan dapat
mewujudkan pembelajaran bermakna terhadap siswa. Hal ini ditunjukkan melalui
pembelajaran yang berpusat pada siswa, pembelajaran yang fleksibel,
menyesuaikan kondisi siswa, dan mampu menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan serta aktif, sehingga dapat mengubah pembelajaran matematika
yang awalnya dihindari oleh siswa menjadi pembelajaran yang menyenangkan bagi
siswa. Dalam mewujudkan pembelajaran matematika yang sesuai dengan harapan

pastinya membutuhkan keterampilan guru dalam menyusun pembelajaran.

Proses penyusunan pembelajaran berpedoman pada standar proses yang
sesuai dengan Permendikbudristek No. 16 tahun 2022. Di dalam undang-undang
tersebut dijelaskan bahwa standar proses merupakan pedoman yang digunakan
dalam melaksanakan proses pembelajaran yang efektif dan efisien. Standar proses
meliputi perencanaan pembelajaran, pelaksanaan dan penilaian proses
pembelajaran.* Adapun kegiatan perencanaan pembelajaran meliputi pemahaman

capaian pembelajaran, perumusan tujuan pembelajaran, penyusunan alur tujuan

3 Peraturan Pemerintah RI, “Peraturan Menteri Pendidikan Kebudayaan Riset Dan Teknologi
Tentang Standar Proses Pada Pendidikan Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar Dan Jenjang
Pendidikan Menengah,” Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 16 Tahun 2022 Tentang Standar Proses Pendidikan Dasar Dan Menengah 1, no. 69 (2022):
5-24.



pembelajaran dan merancang rencana pembelajaran yang tertuang dalam modul

ajar.

Selain perencanaan, adapun pelaksanaan pembelajaran yang di dalamnya
terdapat aktivitas pendahuluan, inti, serta penutup. Sesuai dengan
Permendikbudristek No. 16 tahun 2022 penerapan kegiatan pembelajaran harus
dengan suasana yang inspiratif, interaktif, menantang, serta menyenangkan. Hal ini
dapat dilakukan dengan memaksimalkan penggunaan sumber daya yang tersedia di
lingkungan siswa. Sehingga siswa mampu memahami pembelajaran serta dapat
menerapkanya dalam kehidupan sehari-hari siswa. Sedangkan Penilaian/assesmen
yakni cara yang digunakan untuk menemukan bukti atau menjadi dasar
pertimbangan ketercapaian tujuan pembelajaran.* Penilaian ini dilakukan oleh guru

dengan teknik penilaian yang sesuai dengan tujuan belajar.

Adapun penelitian terdahulu terkait analisis pembelajaran matematika
dalam kurikulum merdeka yang dilakukan sebelumnya. Dari hasil penelitian oleh
Izzatil Muna dan Moh. Fathurrahman menjelaskan terkait gambaran secara umum
bagaimana implementasi kurikulum merdeka dalam pembelajaran matematika
yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Selain itu, adapun penelitian
terkait yang dilakukan oleh Melinda Dewi Mayanti menjelaskan penerapan
kurikulum merdeka di sekolah penggerak secara umum, namun belum sampai
membahas terkait perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran yang
dilakukan oleh guru. Penelitian terkait lainya juga dilakukan oleh Sri Nuryani dkk.,

pada tahun 2023 yang menjelaskan terkait implementasi kurikulum merdeka pada

# Kemenag RI Direktur KSKK Madrasah, Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, “Panduan
Pembelajaran Dan Asesmen RA, MI, MTs, MA Dan MAK,” 2022, 1-119.



pembelajaran IPAS di sekolah dasar. Berdasarkan dengan telaah yang telah
dilakukan pada penelitian terdahulu, belum ditemukan penelitian yang membahas
terkait perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran dalam pembelajaran

matematika yang dilakukan oleh guru di sekolah dasar.

Penelitian terkait perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran
sangat penting untuk dilakukan. Hal ini sesuai dengan uraian sebelumnya bahwa
masih ditemukan permasalahan dari pembelajaran matematika, kemudian dengan
adanya kurikulum merdeka ini diharapkan mampu menjadi alternatif dalam
menyelesaikan permasalahan dalam pembelajaran. Untuk mengetahui efektifitas
dan efisiensi dari pembelajaran matematika dalam kurikulum merdeka ini
dilakukan dengan menganalisis standar proses yang merupakan pedoman untuk
menciptakan kegiatan pembelajaran yang efektif dan efisien. Adapun standar proses
meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Dari penelitian
yang telah ditemukan oleh peneliti belum ditemukan penelitian yang menyinggung
terkait penerapan pembelajaran matematika dalam kurikulum merdeka di kelas IV

madrasah ibtidaiyah.

Dari hasil observasi awal di MIN 3 Malang, sekolah telah melaksanakan
kurikulum merdeka pada kelas 1 dan kelas 4. Adapun pada semester selanjutnya
akan diterapkan kurikulum merdeka di kelas 3 dan 5. Dari hasil wawancara dapat
diketahui bahwa di awal pelaksanaan kurikulum merdeka guru mengalami kendala
pada proses perencanaan yaitu dalam penyusunan perangkat pembelajaran, hal ini
dikarenakan masih dalam proses adaptasi dari kurikulum K-13 ke Kurikulum
Merdeka. Selain itu, dalam pelaksanaan pembelajaran, guru masih belum secara

maksimal dapat menggunakan model pembelajaran seperti PjBL dan PBL. Hal ini



dapat terjadi karena kurangnya pelatihan yang diperoleh oleh guru dalam
mengembangkan variasi model pembelajaran. Sehingga guru memiliki
keterbatasan untuk melaksanakan pembelajaran dengan variasi model

pembelajaran.

Berdasarkan pembahasan di atas, penelitian ini penting dilakukan agar dapat
memberikan gambaran lebih luas mengenai pembelajaran matematika di kelas IV
B dan C MIN 3 Malang dalam kurikulum merdeka, sehingga nantinya dapat

dijadikan bahan evaluasi bagi sekolah dan pembuat kebijakan kurikulum.

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan uraian penelitian, maka peneliti mengangkat fokus penelitian sebagai

berikut:

1. Perencanaan pembelajaran matematika di kelas IV MIN 3 Malang dalam
kurikulum merdeka.

2. Pelaksanaan pembelajaran matematik di kelas IV MIN 3 Malang dalam
kurikulum merdeka.

3. Penilaian/asesmen pembelajaran matematika di kelas IV MIN 3 Malang dalam

kurikulum merdeka.

C. Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini yaitu kegiatan pembelajaran matematika
yang diamati peneliti dilaksanakan di kelas IV MIN 3 Malang, yang meliputi
kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian. Adapun materi yang diteliti

mengikuti jadwal yang ada di kelas.



E.

Tujuan Penelitian

. Untuk mengetahui perencanaan pembelajaran matematika di kelas IV MIN 3

Malang dalam kurikulum merdeka.

. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran matematika di kelas IV MIN 3

Malang dalam kurikulum merdeka.

. Untuk mengetahui penilaian/asesmen pembelajaran matematika di kelas IV

MIN 3 Malang dalam kurikulum merdeka.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagi Sekolah

Hasil dari penelitian ini nantinya mampu dimanfaatkan sebagai evaluasi sekolah
dalam penerapan pembelajaran matematika dalam kurikulum merdeka dan
mampu meningkatkan wawasan terkait pembelajaran matematika dalam

kurikulum merdeka.

Bagi Pembaca

Dengan dilakukanya penelitian ini di harapkan mampu memberikan wawasan
bagi pembaca terkait penyelenggaraan pembelajaran matematika dalam

kurikulum merdeka.

Bagi pengembangan [lmu Pengetahuan

Dengan dilakukanya penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan untuk
pengembangan ilmu pengetahuan selanjutnya terutama dalam penyelenggaraan

pembelajaran matematika dengan kurikulum merdeka.



4. Bagi Peneliti lain

Dengan diadakanya penelitian ini, peneliti lain dapat meneliti lebih mendalam
terkait pembelajaran matematika dalam kurikulum merdeka di madrasah
ibtidaiyah, khususnya terkait perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan

pembelajaran.

F. Orisinalitas Penelitian

Orisinalitas penelitian yaitu penelitian terdahulu digunakan untuk membandingkan

dengan penelitian yang baru. Sehingga persamaan dan perbedaanya dapat

diketahui. Adapun uraian orisinialitas penelitian anatara lain:

1.

Artikel jurnal yang berjudul “Manajemen Pembelajaran Matematika pada
Kurikulum Merdeka” pada tahun 2022, membahas terkait manajemen
pembelajaran matematika di SMP Negeri 1 Jumo, yang didalamnya membahas
bagaimana karakteristik perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran
yang dilakukan oleh guru. Persamaan dari penelitian ini yakni membahas
terkait perencanaan, penerapan, dan evaluasi dalam proses pembelajaran
matematika pada kurikulum merdeka. Adapun perbedaanya yakni dalam
pembahasan tersebut belum secara detail menjelaskan bagaiaman perencanaan
hingga evaluasi yang dilakukan dalam satu materi pembelajaran matematika.
Artikel Jurnal yang berjudul ‘“Analisis Implementasi Kurikulum Merdeka
dalam Pembelajaran Matematika” pada tahun 2023, membahas terkait
pelaksananan pembelajaran matematika di kelas VIII SMP dari kegiatan
pembukaan hingga penutupan. Adapun persamaan dengan penelitian yang

dilakukan yaitu membahasa terkait pelaksanaan pembelajaran matematika dari



kegiatan pembukaan, inti serta penutup. Adapun perbedaanya yakni penelitian
yang dilakukan selain mencakup pelaksanaan pembelajaran, juga terkait
perencanaan dan penilaian pembelajaran matematika pada kurikulum
merdeka.

Artikel jurnal berjudul “Analisis Implementasi Kurikulum Merdeka dan
Perencanaan Pembelajaran di Sekolah Dasar” pada tahun 2023, Penelitian ini
membahas terkait perencanaan implementasi kurikulum merdeka serta
perencanaan kegiatan pembelajaran pada tingkatan sekolah dasar. Adapun
persamaannya terletak pada pokok pembahasan perencanaan pembelajaran.
Sedangkan perbedaannya yakni penelitian ini bukan hanya membahas secara
umum perencanaan pembelajaran dalam suatu pembelajaran, namun
perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian dalam satu materi pembelajaran
matematika.

Artikel jurnal berjudul “Pembelajaran Matematika pada Era Merdeka Belajar:
Literature Review” pada tahun 2023, menjelaskan terkait muatan serta
karakteristtk pembelajaran matematika dalam kurikulum merdeka.
Persamaannya yaitu pada pembahasan pembelajaran matematika dalam
kurikulum merdeka. Sedangkan perbedaannya yakni cakupan bahasan pada
penelitian tidak hanya berhenti pada muatan dan karakteristik pembelajaran
matematika saja, namun fokus pada perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian

pembelajaran matematika.



Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian
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Judul Orisinalitas Penelitian
No. Penelitian Persamaan Perbedaan )
(€3] 2 3 4
1. Siti Malika, Membahas Penelitian lebih ~ Penelitian  ini  berfokus
dkk., tahun terkait berfokus menganalisis terkait
2022. perencanaan, menjelaskan perencanaan, pelaksanaan,
Manajemen pelaksanaan, secara garis dan penilaian pembelajaran
Pembelajaran dan evaluasi  besar terkait secara runtut dalam suatu
Matematika pada pada perencanaan, materi pembelajaran
Kurikulum pembelajaran  pelaksanaan, matematika. Berbeda
Merdeka matematika  dan evaluasi di dengan penelitian
sekolah sebelumnya, peneliti ingin
mengkaji lebih dalam proses
perencanaan, pelaksanaan,
dan penilaian pembelajaran.
2. Mareta Elsavai Mengkaji Penelitian ini Penelitian ini berfokus
dan Wiwin Sri terkait berfokus menganalisis terkait proses
Hidayati, 2023. pelaksanaan ~ mengkaji terkait  perencanaan, pelaksanaan,
Analisis pembelajaran  pelaksanaan dan penilaian pembelajaran
Implementasi matematika ~ pembelajarannya dalam satu materi tertentu
Kurikulum di dalam saja dari dalam kurikulum merdeka.
Merdeka dalam  kelas kegiatan Berbeda dengan penelitian
Pembelajaran pembukaan yang dilakukan
Matematika hingga penutup.  sebelumnya, yang hanya
membahasa secara
mendalam dalam tahapan
pelaksanaan, namun peneliti
ingin mengkaji lebih dalam
lagi dari tahapan
perencanaan hingga
penilaian pembelajaran
3. Diana Ariesanti,  Meneliti Penelitian ini Penelitian ini membahas
Alif Mudino, terkait membahas secara keseluruhan
Slamet Arifin perencanaan terkait pembelajaran matematika
2023. Analisis pembelajaran  perencanaan yaitu terkait perencanaan,
Implementasi di sekolah implementasi pelaksanaan, dan penilaian
Kurikulum dasar kurikulum pembelajaran dalam satu
Merdeka dan merdeka dan materi pembelajaran
Perencanaan pembelajaran di  matematika.
Pembelajaran di sekolah dasar.
Sekolah Dasar
4. Rohmatulloh, Mengkaji Penelitian Penelitian ini berfokus pada
Novaliyosi, terkait berfokus analisis perencanaan,
Hepsi pembelajaran  mengkaji terkait  pelaksanaan, dan penilaian
Nindiasari, matematika muatan dan dilakukan oleh guru di
Abdul Fatah dalam karakteristik kelas, sehingga tidak hanya
2023. kurikulum pembelajaran membahas muatan dan
Pembelajaran merdeka di matematika, karakteristiknya saja..
Matematika pada  sekolah serta
Era Merdeka dasar. pembelajaran
Belajar: Literatur berdiferensiasi

Review

dalam Kurmer.
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G. Definisi Istilah

1. Pembelajaran Matematika
Pembelajaran yaitu aktivitas yang menunjukkan adanya interaksi antara guru
dan siswa serta melibatkan komponen belajar yang saling berkaitan untuk
mendukung tercapainya tujuan pembelajaran matematika.

2. Perencanaan pembelajaran yaitu kegiatan awal dalam proses pembelajaran yang
dilakukan untuk mempersiapkan kegiatan pembelajaran yang akan
dilaksanakan di dalam kelas, dengan tujuan untuk mencapai tujuan
pembelajaran.

3. Pelaksanaan Pembelajaran
Pelaksanaan pembelajaran yaitu wujud penerapan modul ajar yang telah
direncanakan oleh guru yang dijabarkan dalam kegiatan pendahuluan, kegiatan
inti, dan kegiatan penutup. Rangkaian kegiatan yang dilakukan selama proses
pembelajaran mengacu pada sintaks model pembelajaran.

4. Penilaian/Asesmen Pembelajaran

Penilaian/asesmen pembelajaran merupakan metode yang digunakan untuk
mengumpulkan informasi agar dapat mengetahui tercapainya tujuan

pembelajaran.

5. Kurikulum Merdeka
Kurikulum merdeka yaitu kurikulum yang disusun secara sistematis dengan
pembelajaran yang beragam di mana memuat konten yang esensial agar siswa

memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep dan menguatkan kompetensi.
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H. Sistematika Penulisan

Agar lebih mudah dipahami, maka diperlukan sistematika penulisan yang
runtut. Adapun sistematika penulisan dalam proposal ini sebagai berikut:

Bab I Pendahuluan berisikan latar belakang, fokus penelitian, batasan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, orisinalitas penelitian, definisi
istilah, dan sistematika penulisan.

Bab II Tinjauan Pustaka meliputi kajian teori, perspektif teori dalam islam,
kerangka konseptual.

Bab III Metode Penelitian memuat pendekatan dan jenis penelitian, lokasi
penelitian, subjek penelitian, data dan sumber data, instrumen penelitian, teknik
pengumpulan data, pengecekan keabsahan data, analisis data, dan prosedur
penelitian.

Bab IV memuat paparan data perencanaan, pelaksanaan, dan pelaksanaan
pembelajaran matematika di kelas IV, serta hasil penelitian.

Bab V meliputi analisis perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian
pembelajaran matematika di kelas IV.

Bab VI memuat simpulan dan saran.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pembelajaran Matematika Kurikulum Merdeka

Matematika adalah ilmu atau pengetahuan terkait belajar atau berpikir logis
yang sangat penting dalam kehidupan manusia serta mendasari perkembangan
teknologi modern.®> Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang sangat penting
guna mewujudkan siswa yang berkualitas yang mampu bersaing secara global.
Melalui belajar matematika, siswa dapat melatih kemampuan penalaran dan
berpikir logis dengan materi matematika yang didalamnya meliputi konsep, fakta,

relasi, dan pemecahan masalah

Pembelajaran adalah kegiatan yang tersusun atas kombinasi beberapa
komponen antara lain manusia, materi, fasilitas, desain serta prosedur, dan
merupakan sistem yang saling berkaitan serta memengaruhi ketercapaian suatu
tujuan. °. Adapun dalam UU No. 20 Tahun 2003, dijelaskan bahwa pembelajaran
merupakan suatu hubungan timbal balik antara guru dengan siswa serta sumber

belajar di lingkungan belajarnya. Dari definisi yang telah diuraikan sebelumnya

5> RI Kemendikbud, Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum Dan Asesmen Pendidikan
Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi No. 033 Tahun 2022 Tentang Capaian
Pembelajaran Pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, Dan Jenjang Pendidikan
Menen, Syria Studies, vol. 7, 2022,
https://www.researchgate.net/publication/269107473_What_is_governance/link/548173090cf2
2525dcb61443/download%0Ahttp://www.econ.upf.edu/~reynal/Civil
wars_12December2010.pdf%0Ahttps://think-
asia.org/handle/11540/8282%0Ahttps://www.jstor.org/stable/41857625.
6 Suhendi Syam et al., Belajar Dan Pembelajaran, 2022.
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dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika yaitu aktivitas yang
menunjukkan adanya interaksi antara guru dan siswa serta melibatkan komponen
belajar yang saling berkaitan untuk mendukung tercapainya tujuan pembelajaran

matematika.

Adapun tujuan pembelajaran matematika yang dimuat dalam SK BSKAP

No. 8 Tahun 2022 antara lain:

1. Siswa mampu memahami konten pembelajaran matematika sebagai fakta,
prinsip, konsep, operasi, dan hubungan matematis serta mampu
menggunakannya dengan akurat, luwes, efisien, dan tepat dalam menyelesaikan
persoalan matematis,

2. Siswa mampu menerapkan penalaran pada sifat serta pola, menggunakan teknik
matematis dalam membuat generalisasi, penyusunan bukti, atau memberikan
penjelasan serta pernyataan matematika,

3. Siswa mampu menyelesaikan persoalan dengan kemampuan memahami
persoalan, membuat model matematis, serta menyelesaikannya atau
menginterpretasikan solusi yang ditemukan,

4. Siswa mampu mentransfer ide melalui tabel, simbol atau diagram untuk
menjelaskan situasi atau persoalan, serta menyampaikan suatu keadaan ke
dalam simbol atau model matematis,

5. Siswa mampu menghubungkan materi matematika mencakup prinsip, fakta,
konsep, operasi, relasi matematis pada suatu disiplin studi, lintas bidang ilmu,

serta dengan kehidupan, dan ’

7 Kemendikbudristek BSKAP, Salinan Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, Dan Asesmen
Pendidikan, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Nomor 008/H/KR/2022
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6. Siswa memiliki pandangan yang mengakui pentingnya matematika di dalam
kehidupannya, ditunjukkan dengan siswa menunjukkan minat dan
keingintahuannya untuk belajar matematika, serta memiliki sikap tangguh,

kreatif, ulet, mandiri, dan percaya diri dalam memecahkan suatu persoalan.

Selain itu, adapun karakteristik dari pembelajaran matematika dalam
kurikulum merdeka yaitu memuat dua elemen utama yang terdiri atas elemen
konten dan elemen proses. Adapun elemen konten dalam pembelajaran matematika
antara lain bilangan, pengukuran, aljabar, analisis data, geometri dan peluang dan
serta kalkulus. Selain elemen konten adapun elemen proses dalam pembelajaran
matematika yaitu (1) Penalaran dan Pembuktian Matematis, (2) Pemecahan
Masalah Matematis, (3) Komunikasi, (4) Representasi Matematis, dan (5) Koneksi

Matematik.

B. Prinsip Pembelajaran Matematika dalam Kurikulum Merdeka

Prinsip pembelajaran merupakan bagian dari kurikulum yang dirujuk dari
Standar Proses dan Standar Penilaian dari Standar Nasional Pendidikan. Prinsip
Pembelajaran dirumuskan sebagai rujukan dalam pelaksanaan pembelajaran.
Pemerintah sendiri telah mengatur prinsip pembelajaran dan asesmen, namun guru
dapat merancang kegiatan pembelajaran dengan mempertimbangkan kondisi serta
konteks pembelajaran pada masing-masing dengan merujuk pada prinsip-prinsip
yang telah dirancang oleh pemerintah. 2

Adapun prinsip pembelajaran antara lain:

Tentang Capaian Pembelajaran Pada Pendidikan Anak Usia Dini Jenjang Pendidikan Dasar Dan
Jenjang Pendid, Kemendikbudristek, 2022.
& Kemendikbudristek, “Kurikulum Untuk Pemulihan Pembelajaran,” Kajian Akademik, 2021, 130.
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1. Kegiatan pembelajaran disusun dengan memperhitungkan tahapan
perkembangan siswa serta tingkat pencapaian mereka saat ini, yang disesuaikan
dengan kebutuhan untuk proses belajar siswa dan dapat menggambarkan
karakteristik serta perkembangan siswa yang berbeda-beda sehingga kegiatan
pembelajaran dapat memberikan pengalaman belajar siswa yang bermakna
serta menyenangkan.

2. Kegiatan pembelajaran disusun serta diterapkan sebagai upaya meningkatkan
kemampuan siswa sebagai pembelajar sepanjang hayat;

3. Kegiatan pembelajaran mendorong perkembangan karakter dan keterampilan
siswa keseluruhan,

4. Kegiatan pembelajaran disusun relevan dengan konteks, budaya, dan
dilingkungan sekitar siswa, yang dalam prosesnya orang tua serta komunitas
dapat ikut terlibat,

5. Pembelajaran yang ditujukan untuk masa depan secara berkelanjutan.

Prinsip Pembelajaran dipengaruhi oleh teori belajar konstruktivisme. Proses
pembelajaran yang dimaksud yaitu proses konstruksi dan rekonstruksi pemahaman
secara terus menerus. Proses belajar disini tidak hanya selesai di dalam kelas,
sehingga siswa dapat mengonstruksi pemahamannya melalui berbagai proses

belajar seperti di luar kelas, hingga di luar sekolah.

C. Perencanaan Pembelajaran

Perencanaan pembelajaran yaitu aktivitas merumuskan tujuan pembelajaran,
menyusun strategi yang digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran dan cara

yang digunakan untuk mengukur tingkat ketercapaian pembelajaran. Hal ini sesuai
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dengan UU No. 16 Tahun 2022 yang menjelaskan bahwa perencanaan
pembelajaran merupakan aktivitas untuk merumuskan (1) capaian pembelajaran
yang menjadi tujuan belajar dari suatu unit pembelajaran, (2) cara untuk mencapai

tujuan belajar, (3) cara menilai ketercapaian tujuan belajar.

Adapun pengertian perencanaan pembelajaran oleh Miftahul Arifin yaitu
pendekatan metodis yang bertujuan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
diantisipasi melalui pengembangan strategis pembelajaran, bahan ajar, alat
evaluasi, analisis kebutuhan pembelajaran dan tujuan.® Dari kedua pengertian
perencanaan pembelajaran di atas, dapat disimpulkan bahwa perencanaan
pembelajaran ini merupakan kegiatan awal dalam proses pembelajaran yang
dilakukan untuk mempersiapkan kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan di

dalam kelas, dengan tujuan untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Dalam perencanaan pembelajaran sendiri apabila dilihat dengan pendekatan
sistem terdapat komponen-komponen yang meliputi yaitu (1) Tujuan, (2)
materi/bahan ajar, (3) metode pembelajaran, (4) media pembelajaran, (5) sumber

belajar, dan (6) penilaian hasil belajar.

Dalam kurikulum merdeka, perencanaan pembelajaran termuat dalam modul
ajar. Modul ajar yaitu dokumen yang memuat tujuan, langkah, dan media
pembelajaran dan asesmen yang dibutuhkan dalam satu topik yang berdasarkan alur
tujuan pembelajaran.’® Guru menggunakan modul ajar ini sebagai panduan dalam

menyelenggarakan pembelajaran. Sehingga menyusun modul ajar merupakan hal

° Nurul Hikmah et al., Perencanaan Pendidikan, 2022.

10 Menteri Pendidikan Kebudayaan Riset dan Teknologi Republik Indonesia, “Salinan Keputusan
Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset Dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 56/M/2022
Tentang Pedoman Penerapan Kurikulum Dalam Rangka Pemulihan Pembelajaran,” 2022, 112.
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yang penting dilakukan oleh guru sebelum melaksanakan pembelajaran di dalam
kelas. Adapun komponen inti yang ada dalam modul ajar yaitu (1) tujuan
pembelajaran, (2) asesmen, (3) pemahaman bermakna, (4) pertanyaan pemantik, (5)

kegiatan pembelajaran, dan (6) refleksi peserta didik serta pendidik.

Berdasarkan hasil wawancara dapat ditemukan kesamaan yang ada di dalam
perencanaan pembelajaran. Dalam komponen perencanaan pembelajaran pastinya
termuat tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Kemudian adapun cara atau
strategi yang dilakukan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Strategi yang
dimaksud yakni metode pembelajaran, sumber belajar, dan media pembelajaran
yang digunakan. Selain itu adapun komponen yang penting lainya yaitu
penilaian/asesmen pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pengertian strategi
pembelajaran yaitu keseluruhan proses dan metode kegiatan pembelajaran guru
dengan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran yang efektif dan efisien sesuai
dengan urutan kegiatan, metode, media, dan waktu pembelajaran yang digunakan

oleh guru dan siswa dalam proses pembelajaran.™

Dalam merencanakan asesmen pembelajaran, guru juga merencanakan asesmen
yang akan digunakan dalam pembelajaran. Adapun beberapa hal yang harus

diperhatikan dalam merencanakan asesmen sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi tujuan pembelajaran yang telah disusun untuk menentukan
kompetensi yang diinginkan. Melalui proses ini guru dapat mengetahui
kompetensi apa yang harus dimiliki oleh siswa, yang nantinya akan diukur

melalui asesmen pembelajaran. Sehingga asesmen pembelajaran yang

11 Indriawati et al., “Model Dan Strategi Pembelajaran,” Al-Hasanah : Islamic Religious Education
Journal 6, no. 2 (2021): 27484, https://doi.org/10.51729/6246.
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dilaksanakan dapat memberikan informasi dan mengukur Tingkat ketercapaian
tujuan pembelajaran tersebut.

2. Mengidentifikasi asesmen yang akan digunakan untuk mengukur pembelajaran
secara formatif dan sumatif. Bentuk asesmen yang digunakan oleh guru, harus
sesuai dengan kompetensi yang akan diukur. Sehingga dapat diketahui
ketercapaian tujuan pembelajaran.

3. Membuat instrumen asesmen formatif dan sumatif. Pembuatan instrumen
asesmen ini menyesuaikan dengan teknik asesmen yang akan digunakan oleh
guru. Apabila guru menggunakan asesmen kinerja maka yang diperlukan yaitu,
rubrik penilaian. Jika guru akan menggunakan teknik asesmen berupa tes, maka
yang diperlukan yaitu pedoman penskoran.

4. Tahapan pelaksanaan yang dilakukan dengan memperhatikan beberapa hal di
bawah ini:

1) Sumatif dilaksanakan pada lingkup materi guna mengukur ketercapaian
kompetensi yang diinginkan dalam tujuan pembelajaran serta pada akhir
semester.

2) Pendidik diberikan keleluasaan dalam menentukan teknik asesmen yang
akan digunakan.

3) Hasil asesmen sumatif ditindaklanjuti dengan memberikan umpan balik
kepada siswa.

5. Mengolah hasil asesmen

Dalam menyusun perencanaan pembelajaran dan asesmen intrakurikuler, guru
harus secara cermat memahami capaian pembelajaran agar kegiatan dalam proses

pembelajaran dapat berjalan secara efektif sesuai dengan tujuan pembelajaran.
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Adapun langkah-langkah dalam merencanakan pembelajaran dan asesmen

intarkulikuler sebagai berikut:

1. Menganalisis Capaian Pembelajaran (CP) wuntuk Menyusun Tujuan
Pembelajaran dan Alur Tujuan Pembelajaran.

Capaian pembelajaran merupakan kompetensi pembelajaran yang harus
dicapai siswa pada setiap tahapan perkembangan pada setiap mata pelajaran dalam
satuan Pendidikan. Dalam kurikulum merdeka, CP ini dibagi dalam fase sesuai
dengan fase usia siswa. Melalui analisis CP ini guru diharapkan mampu
mengidentifikasi kompetensi apa yang harus dicapai oleh siswa dalam fase tertentu.
Setelah guru memahami CP yang akan dicapai, guru menyusun tujuan
pembelajaran dan alur tujuan pembelajaran.

2. Perencanaan dan Pelaksanaan Asesmen Diagnostik

Asesmen diagnostik bertujuan untuk mengidentifikasi kompetensi, kekuatan,
serta kelemahan siswa. Penyusunan Asesmen diagnostik ini berdasarkan laporan
hasil belajar siswa pada tahun sebelumnya dan kompetensi yang akan diajarkan.
Selanjutnya, guru dapat menyusun instrumen asesmen sesuai dengan kebutuhan.
Kemudian asesmen yang telah disusun diterapkan kepada siswa yang nantinya hasil
dari asesmen tersebut digunakan sebagai informasi awal dalam perencanaan
pembelajaran.

3. Mengembangkan Modul Ajar

Pengembangan modul ajar pada pelaksanaan pembelajaran merupakan hal
yang sangat penting. Modul ajar merupakan perangkat ajar yang akan memandu
guru dalam melaksanakan pembelajaran. Dalam kurikulum merdeka, guru

diberikan kebebasan dalam mengembangkan modul ajar sesuai dengan kebutuhan
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dan lingkungan siswa. Adapun komponen utama dalam modul ajar yaitu (1)
informasi umum, (2) komponen inti, dan (3) lampiran. Pada komponen informasi
umum terdapat aspek-aspek di dalamnya yaitu (1) identitas penulis modul, (2)
kompetensi awal, (3) Profil Pelajar Pancasila, (4) sarana dan prasarana, (5) target
siswa, dan (6) model pembelajaran yang digunakan. Selain itu di dalam komponen
inti juga memuat beberapa aspek yaitu (1) tujuan pembelajaran, (2) asesmen, (3)
pemahaman bermakna, (4) pertanyaan pemantik, (5) kegiatan pembelajaran, dan
(6) refleksi peserta dan pendidik. Komponen terakhir pada modul ajar yaitu
lampiran yang memuat beberapa aspek yaitu (1) lembar kerja peserta didik, (2)

bahan bacaan guru dan siswa, (3) glosarium, dan (5) daftar pustaka.

Informasi umum merupakan komponen modul awal yang berada di bagian
awal modul ajar yang memuat gambaran secara singkat isi dari modul ajar.
Komponen ini memuat beberapa komponen di dalamnya yaitu identitas penulis
modul, kompetensi awal, profil pelajar pancasila, sarana dan prasarana, target

peserta didik, dan model pembelajaran yang digunakan.

Profil Pelajar Pancasila merupakan kompetensi serta karakter yang dapat
dipelajari lintas disiplin ilmu yang tertuang dalam enam dimensi yaitu beriman,
bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia; berkebinekaan global;
bergotong royong; mandiri; bernalar kritis; dan kreatif. Kompetensi serta karakter
yang telah dimuat dalam Profil Pelajar Pancasila ini mampu dibangun melalui
keseharian dan kehidupan setiap diri siswa dalam budaya sekolah, pembelajaran

intrakurikuler, projek penguatan Profil Pelajar Pancasila, maupun ekstrakurikuler.'?

12 Surono M Phil, Pembelajaran Dan Asesmen Kompetensi, Badan Penelitian Dan Pengembangan
Dan Perbukuan 2021 (Jakarta: Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2021).
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Profil pelajar pancasila dalam pembelajaran intrakurikuler, dapat
diwujudkan melalui kegiatan ibadah, upacara bendera, kegiatan belajar mengajar,
dan sebagainya. Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa di dalam
kegiatan belajar mengajar siswa tidak hanya membangun pengetahuan mereka
terhadap materi pelajaran, namun juga membangun karakter siswa serta
mewujudkan pelajar sepanjang hayat. Sehingga guru tidak hanya merencanakan
kegiatan agar siswa mencapai CP (capaian pembelajaran) saja, namun juga
mengembangkan kompetensi dan karakter siswa yang sesuai dengan nilai serta

norma Pancasila.

Selain kegiatan intrakurikuler, profil pelajar pancasila dapat diwujudkan
melalui kegiatan kurikuler. Kegiatan kurikuler yang dimaksud yaitu kegiatan
terpisah dengan intrakurikuler di dalam proyek penguatan pelajar Pancasila.
Adapun hal yang perlu disiapkan dalam perwujudan profil pelajar Pancasila melalui
kegiatan kurikuler ini yaitu kebutuhan waktu yang tertata dan dimensi profil pelajar
Pancasila, terdapat tim proyek yang terorganisir, kesiapan satuan pendidikan,
pemilihan tema umum, menentukan topik spesifik, merancang modul projek.
Melalui kegiatan ini siswa dan tim proyek satuan pendidikan ikut terlibat dalam
menentukan tema besar yang mampu menggambarkan ruang lingkup yang akan
dipelajari. Dalam ham ini tim diberikan wewenang dalam menyusun modul ajar
dalam proyek profil pelajar Pancasila yang fleksibel sesuai dengan rancangan

modul dalam satuan pendidikan tersebut.

Kegiatan dalam rangka mewujudkan profil pelajar Pancasila lainya dapat
dilakukan melalui kegiatan ekstrakurikuler dan budaya sekolah. Kegiatan

ekstrakurikuler ini bertujuan untuk memberikan kesempatan yang lebih luas dalam
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mengembangkan kompetensi siswa. Kegiatan dalam mewujudkan profil pelajar
Pancasila selanjutnya yaitu melalui budaya sekolah. Budaya yang ada di dalam
satuan pendidikan ini penting untuk menanamkan akhlak religius sehingga dapat

menguatkan profil pelajar pancasila.

Tujuan pembelajaran ini diperoleh dari analisis CP (Capaian Pembelajaran
yang telah dilakukan oleh guru dalam proses perencanaan pembelajaran. Tujuan
pembelajaran yang ideal meliputi dua komponen yaitu kompetensi dan konten yang
perlu dicapai dan dikuasai oleh peserta didik.’* Setelah menyusun tujuan

pembelajaran, guru menyusun alur tujuan pembelajaran.

Selain tujuan pembelajaran, komponen penting yang ada pada modul ajar
yaitu asesmen. Asesmen terdiri atas dua jenis yaitu asesmen formatif, dan asesmen
sumatif. Pada kurikulum sebelumnya, guru lebih banyak berfokus pas asesmen
sumatif untuk mengukur hasil belajar siswa. Sedangkan pada kurikulum merdeka,
guru diharapkan lebih fokus pada asesmen formatif. Asesmen formatif dapat
digunakan sebagai alat untuk memperbaiki proses pembelajaran yang

berkelanjutan.

Komponen selanjutnya yaitu pemahaman bermakna. Pemahaman bermakna
dalam modul ajar merupakan kalimat pernyataan yang mendeskripsikan kegiatan
pembelajaran yang bertujuan untuk membangun pemahaman siswa secara utuh
melalui kegiatan menghubungkan konsep-konsep dalam pembelajaran.* Dengan

adanya pemahaman bermakna ini, dapat diketahui, bahwa siswa dengan kurikulum

13 Surono M Phil, “Pembelajaran Dan Asesmen Kompetensi,” Badan Penelitian Dan
Pengembangan Dan Perbukuan 2021, 2021, 0-45.

14 Dkk. Sufyadi, “Pembelajaran Dan Asesmen Kompetensi,” Badan Penelitian Dan Pengembangan
Dan Perbukuan 2021, 2021.
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merdeka tidak hanya belajar menghafalkan fakta atau konsep, namun
menghubungkan konsep-konsep yang ada. Sehingga dalam pembelajaran
matematika nantinya siswa tidak hanya belajar menghafalkan rumus-rumus saja,

namun sampai penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.

Selain pemahaman bermakna, adapun komponen dalam modul ajar lainya
yaitu pertanyaan pemantik. Pertanyaan pemantik merupakan kalimat tanya yang
dapat memunculkan rasa keingin tahuan siswa, memulai diskusi dan penelitian.*®
Komponen ini sangat penting dalam modul ajar untuk memberikan stimulus kepada
siswa agar dapat aktif dalam proses pembelajaran serta diharapkan dapat
membangun siswa menjadi pembelajar sepanjang hayat yang sesuai dengan prinsip

pembelajaran pada kurikulum merdeka.

Alur kegiatan selama proses pembelajaran dalam modul ajar akan terurai
dalam komponen kegiatan. Dalam komponen ini akan terlihat alur kegiatan apa saja
yang dilakukan oleh guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Pembelajaran yang
dilakukan oleh guru dan siswa memuat komponen-komponen yang saling berkaitan
dalam proses pembelajaran yaitu materi, metode media dan penilaian pembelajaran.
Hal ini sesuai dengan pernyataan Suhendi, dkk. yang menyatakan bahwa
Pembelajaran merupakan sistem yang komponen-komponen di dalamnya saling
berhubungan. Adapun komponen-komponen tersebut meliputi tujuan, materi,

metode, media, dan penilaian pembelajaran.’®

15 Sufyadi.

16 Moh Suardi, Belajar Dan Pembelajaran Tujuan Belajar Dan Pembelajaran, Uwais Inspirasi
Indonesia, 2022, https://www.coursehero.com/file/52663366/Belajar-dan-Pembelajarani-
convertedpdf/.
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Proses menentukan materi, metode, media, dan penilaian pembelajaran
merupakan hal yang sangat penting dalam perencanaan pembelajaran. Seperti yang
diketahui bahwa matematika merupakan pembelajaran yang sangat penting, namun
sering kali dianggap sulit atau membosankan. Untuk mengatasi hal tersebut,
penting bagi guru untuk merancang pembelajaran yang inovatif dan kreatif.!’
Pembelajaran yang inovatif dan kreatif dapat diwujudkan melalui pemilihan metode
dan media pembelajaran yang tepat. Selain itu, penyampaian materi pembelajaran
juga sangat penting dalam proses pembelajaran matematika. Hal ini perlu
diperhatikan oleh guru agar tidak terjadi kesalahan konsep dalam penyampaian

materi pembelajaran matematika.

Dalam menentukan komponen pembelajaran, harus sesuai dengan tujuan
pembelajaran matematika. Selain itu, karakteristik siswa juga sangat penting dalam
proses penentuan materi, model, metode, media, dan penilaian pembelajaran.
Adapun faktor lain yang mempengaruhi yaitu lingkungan sekitar siswa. Hal ini

bertujuan untuk memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa.

Model pembelajaran merupakan suatu kerangka kegiatan yang dapat
memberikan gambaran secara sistematis dalam melaksanakan pembelajaran dan
membantu siswa serta guru untuk mencapai tujuan pembelajaran.® Menentukan
model pembelajaran dalam proses perencanaan pembelajaran ini, sangat penting
karena akan berpengaruh pada proses pembelajaran. Untuk menciptakan

pembelajaran yang bermakna bagi siswa penting bagi guru untuk menentukan

17 Sri Hartatik et al., “Merancang Pembelajaran Matematika Yang Inovatif Dan Kreatif Di SD
Iskandar Said Surabaya,” Indonesia Berdaya 5, no. 1 (2023): 157-62,
https://doi.org/10.47679/ib.2024648.

18 Resti Ardianti, Eko Sujarwanto, and Endang Surahman, “Problem-Based Learning: Apa Dan
Bagaimana,” Diffraction 3, no. 1 (2022): 27-35, https://doi.org/10.37058/diffraction.v3i1.4416.



26

model pembelajaran yang sesuai. Salah satu model pembelajaran yang dapat

digunakan oleh guru yaitu PBL (Problem Bases Learning).

Problem Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran yang dalam
prosesnya siswa dihadapkan ke dalam suatu permasalahan nyata yang pernah
dialami oleh siswa.!® Melalui model pembelajaran ini siswa dapat secara aktif
menyelesaikan masalah yang ada dengan strategi mereka. Model pembelajaran ini
membuat pembelajaran berpusat kepada siswa. Sehingga siswa tidak hanya
menerima secara pasif ilmu pengetahuan dari guru. Guru dalam pembelajaran

berperan sebagai fasilitator.
Pelaksanaan model pembelajaran PBL melalui lima fase antara lain:

1. Guru mengarahkan siswa pada masalah
Guru pada fase ini akan menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan
persyaratan penting yang harus disediakan dan memotivasi siswa agar dapat
terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah.

2. Guru mengatur siswa untuk belajar
Guru pada fase ini membantu siswa mendefinisikan masalah dan
mengorganisasikan tugas belajar terkait dengan masalah.? Pada tahapan ini

siswa mendefinisikan masalah serta bersiap untuk menerima tugas belajar.

1% Ardianti, Sujarwanto, and Surahman.
20 Ardianti, Sujarwanto, and Surahman.
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3. Penyelidikan dilakukan individu atau kelompok
Pada fase ini guru akan memberikan dorongan kepada siswa untuk
mengumpulkan informasi, perilaku yang sesuai dengan percobaan, mencari
penjelasan dan solusi.?!

4. Penyajian hasil karya
Pada fase ini guru berperan untuk membantu siswa dalam merencanakan karya
yang sesuai seperti laporan, video model, dam membantu mereka dalam
berbagai pekerjaan mereka.

5. Analisis dan evaluasi proses pembelajaran
Guru membantu siswa untuk merefleksikan penyelidikan mereka serta proses
yang mereka gunakan. Siswa merefleksi penyelidikan dan proses yang telah

digunakan.

Metode merupakan suatu cara yang digunakan oleh seseorang dalam suatu
kegiatan untuk mencapai tujuan yang diinginkan.”> Adapun kriteria metode

pembelajaran yang baik antara lain®:
1. Membangkitkan Rasa Ingin Tahu Siswa

Perasaan ingin tahu dapat mendorong seseorang untuk mempelajari suatu
peristiwa/fenomena secara utuh. Perasaan ini dapat membuat seseorang dapat
menguasai suatu pengetahuan dan kecakapan tertentu secara sadar atau tanpa
mereka sadari. Potensi bawaan inilah yang harusnya mampu digunakan secara

maksimal dalam memahamkan materi pembelajaran kepada siswa. Untuk

2! Ardianti, Sujarwanto, and Surahman.

22 Rusydi Ananda, Dr. Rusydi Ananda, M.Pd, 2019.

23 Steven Ronald Ahlaro, “Kriteria Metode Pembelajaran Yang Baik Dan Efektif,” Jurnal Masalah
Pastoral 8, no. 1 (2020): 16—-29, https://doi.org/10.60011/jumpa.v8il1.98.
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membangkitkan rasa ingin tahu siswa, dapat dilakukan beberapa hal berikut antara
lain: mengajukan pertanyaan pengantar yang bermakna; memberikan quiz
terprogram; menyediakan cerita bermakna yang bertujuan membangkitkan rasa
ingin tahu terhadap materi pembelajaran; menyediakan studi kasus bermakna bagi

para pembelajaran.>*

2. Membangkitkan Optimisme Positif dalam Diri Siswa

Dalam membangkitkan optimisme positif dalam diri para pembelajaran adapun
cara yang dapat dilakukan yaitu (1) berbagi pengalaman positif dan inspiratif, (2)
menghadirkan cerita inspiratif, (3) pastikan siswa mengetahui mereka dilahirkan
pintar, (4) eratkan komunikasi dan relasi antara guru dan siswa, (5) rayakan setiap
capaian kecil siswa, (6) netralisir kegagalan siswa, dan (7) jadilah teladan yang baik
bagi siswa.
3. Mampu Mendorong Perkembangan Kreativitas Siswa

Pada pembelajaran abad 21, berpikir kritis merupakan salah satu kompetensi
yang menjadi tuntutan di sekolah-sekolah di Indonesia. Kemampuan berpikir
kreatif yaitu tuntutan untuk dapat menciptakan gagasan/ide sebagai alternatif
penyelesaian masalah yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari.*® Kemampuan
berpikir kritis dalam pembelajaran matematika sangat dibutuhkan siswa dalam
menyelesaikan soal matematika. Kemampuan berpikir kritis sangat diperlukan

untuk menyelesaikan persoalan matematis dengan cara merumuskan, menafsirkan,

24 Ahlaro.

25 Titin Anggraini, Saidil Mustar, and Dini Palupi Putri, “Peningkatan Kreativitas Berpikir Siswa
Dalam Implementasi Kurikulum 2013 Pada Pembelajaran Pai,” Al-Mau’izhoh 2, no. 2 (2020),
https://doi.org/10.31949/am.v2i2.2275.
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serta menyelesaikan masalah.?® Untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa, guru harus mampu merancang kegiatan pembelajaran yang variatif, sehingga
dapat memungkinkan siswa menggunakan kemampuan berpikir kreatif mereka

selama proses pembelajaran.

Komponen lain yang tidak kalah penting dalam perencanaan pembelajaran yaitu
media pembelajaran. Pemilihan media pembelajaran pada tahap perencanaan
pembelajaran akan membantu dalam proses pembelajaran serta penyampaian
materi menjadi lebih efektif. Selain itu, pemilihan media pembelajaran sangat
penting untuk memberikan motivasi belajar kepada siswa. Sehingga penting bagi
guru untuk mempertimbangkan secara matang terkait media pembelajaran apa yang

akan digunakan dalam pembelajaran.

Adapun perspektif teori belajar serta prinsip psikologis yang dapat digunakan
dalam memilih media pembelajaran yaitu (1) motivasi, (2) perbedaan individu, (3)
tujuan pembelajaran, (3) organisasi isi, (4) persiapan sebelum belajar, (5) emosi, (6)
partisipasi, (7) umpan balik, (8) penguatan, (9) latihan dan pengulangan, dan (10)

penerapan.

Selain merencanakan komponen-komponen yang ada di dalam modul ajar,
guru juga merencanakan pembelajaran  berdiferensiasi. Pembelajaran
berdiferensiasi ini merupakan pembelajaran yang menyesuaikan dengan kebutuhan
dan perbedaan siswa dengan mempertimbangkan kesiapan belajar, profil belajar,

dan minat belajar siswa agar pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran serta

26 & lwan J Saidah, Dwijanto, “Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Dalam Pembelajaran
Matematika,” Jurnal IImu Pendidikan, no. 2012 (2020): 1042-45.
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dapat berjalan secara optimal.”” Pembelajaran berdiferensiasi merupakan salah satu
ciri khas dari kurikulum merdeka yang hadir selama pembelajaran. Dalam
melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi adapun strategi yang dapat dilakukan
yaitu melalui perbedaan konten dalam pembelajaran, perbedaan proses dalam
pembelajaran, dan perbedaan produk dalam pembelajaran.

Perbedaan konten pembelajaran dapat dilakukan dengan menyediakan bahan
atau alat sesuai dengan kebutuhan belajar siswa. Adapun diferensiasi proses dapat
dilakukan dengan cara menggunakan kegiatan yang bervariasi. Perbedaan proses
dalam pembelajaran merupakan metode yang dapat digunakan untuk memproses
konten, isi, maupun gagasan yang telah diajarkan serta disesuaikan dengan minat
dan gaya belajar siswa.?® Sedangkan perbedaan produk dalam pembelajaran dapat
diwujudkan dengan memberikan tantangan serta variasi dan memberikan siswa
pilihan bagaimana siswa akan mengekspresikan pembelajaran yang diinginkan.
Strategi diferensiasi produk dalam proses pembelajaran dapat mencerminkan siswa
dalam pembelajaran yang telah dilaksanakan.

Aspek selanjutnya yang harus disusun oleh guru yaitu penilaian
pembelajaran. Di dalam kurikulum merdeka penilaian/asesmen pembelajaran
terbagi menjadi dua yaitu asesmen sumatif dan asesmen formatif. Dalam menyusun
asesmen pembelajaran, guru diberikan keluasan untuk menentukan teknik asesmen
apa yang akan digunakan. Teknik asesmen yang digunakan disesuaikan dengan
karakteristik dan kebutuhan siswa. Sehingga dapat secara maksimal mengukur

ketercapaian tujuan pembelajaran. Adapun teknik yang dapat digunakan antara lain:

27 Risma Rahmawati, “Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi Dalam Kurikulum Merdeka Di
Sekolah Dasar,” Social, Humanities, and Educational Studies (SHES): Conference Series 6, no. 3
(2023): 23440, https://doi.org/10.20961/shes.v6i3.82334.

28 Rahmawati.
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1. Observasi, dapat berupa mengamati siswa secara teratur, baik secara individu
maupun secara keseluruhan.
2. Performa, yakni berupa praktik, pembuatan produk, dan portofolio.

3. Tes tulis/lisan, dapat berupa tes tertulis/lisan dan kuis.

Dalam mengembangkan modul ajar, guru akan menentukan teknik dan
instrumen asesmen serta indikator keberhasilan asesmen yang akan digunakan pada

akhir lingkup materi. Berikut instrumen asesmen antara lain:

1. Rubrik, merupakan Pedoman dalam penilaian dan pengevaluasian capaian
kinerja siswa, yang kemudian digunakan oleh guru untuk meningkatkan
kemampuan siswa. Melalui rubrik, guru dapat memfokuskan pada kemampuan
yang penting untuk dikuasai oleh siswa.

2. Eksemplar, contohnya hasil karya yang digunakan sebagai standar pencapaian
dan referensi dalam penilaian siswa, contohnya hasil karya siswa dapat
digunakan sebagai acuan.

3. Ceklis, contohnya daftar informasi, data karakteristik atau elemen yang dituju.

4. Catatan Anekdot, yakni catatan singkat terkait hasil observasi terhadap siswa.

5. Grafik perkembangan siswa, yaitu infografik yang menunjukkan tahapan

perkembangan belajar siswa.

Guru dalam hal ini dibebaskan menentukan instrumen asesmen yang akan
digunakan. Seperti contoh, apabila asesmen berupa kinerja, guru dapat menyusun
instrumen berupa rubrik. Adapun jika asesmen yang digunakan berupa tes maka

guru dapat menyusun perangkat tes dengan disertai pedoman penskoran.
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Dalam penyusunan asesmen pembelajaran untuk mengukur aspek
pengetahuan dapat dilakukan oleh guru dengan beberapa teknik yaitu tes tertulis,
lisan , dan penugasan. Tes tulis biasanya berupa pilihan ganda, isian benar-salah,
menjodohkan, serta uraian. Adapun langkah-langkah yang harus dilakukan guru
dalam mengembangkan instrumen tes tertulis yaitu (1) menganalisis Capaian
Pembelajaran (CP), (2) menyusun kisi-kisi soal sesuai dengan Capaian
Pembelajaran, (3) menulis soal berdasarkan kisi-kisi dan mengacu pada kaidah
penulisan soal, (4) menyusun pedoman penskoran, dan (3) melakukan penskoran

berdasarkan pedoman penskoran.

Selain tes tulis adapun langkah-langkah yang harus dilakukan oleh guru
dalam menerapkan asesmen dengan teknik tes lisan yaitu (1) menganalisis capaian
pembelajaran, (2) menyusun kisi-kisi soal sesuai dengan capaian pembelajaran, (3)
membuat pertanyaan atau perintah, (4) menyusun pedoman penilaian, dan (5)

memberikan tindak lanjut tes lisan.

Selain menyusun asesmen pembelajaran, guru juga harus dapat memberikan
umpan balik (feedbcak). Hal ini sangat penting dalam asesmen pembelajaran untuk
menumbuhkan pola pikir bertumbuh. Penerapan pola pikir bertumbuh dalam
asesmen diharapkan membangun kedasaran bahwa proses pencapaian tujuan
pembelajaran, lebih penting dari pada sebatas hasil akhir.?® Umpan balik yang tepat

akan berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa.

29 Phil, Pembelajaran Dan Asesmen Kompetensi, 2021.
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D. Pelaksanaan Pembelajaran

Setelah guru melakukan perencanaan pembelajaran, langkah selanjutnya yaitu

pelaksanaan pembelajaran yang telah dirancang sebelumnya. Pelaksanaan

pembelajaran ini dalam modul ajar dijabarkan pada langkah-langkah pembelajaran.

Adapun Langkah-langkah pembelajaran antara lain:

1.

Pendahuluan, yakni kegiatan awalan pada proses pembelajaran yang bertujuan
untuk memfokuskan perhatian siswa agar mampu berpartisi secara aktif dalam
kegiatan pembelajaran. Adapun kegiatan pendahuluan yaitu berdoa, apersepsi,
penyampaian motivasi, dan menyampaikan tujuan pembelajaran,

Inti, yakni kegiatan utama dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Dalam kurikulum merdeka, kegiatan inti ini dikemas menjadi
pembelajaran yang dapat memotivasi siswa dengan mewujudkan pembelajaran
yang menyenangkan,

Penutup, yakni aktivitas pembelajaran yang dilakukan untuk mengakhiri
pembelajaran, dapat berupa penguatan materi, refleksi, menarik kesimpulan,
dan refleksi.

Penyelenggaraan kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru disesuaikan

dengan perencanaan pembelajaran yang dikemas dalam modul ajar. Hal ini sesuai

dengan Permendikbud No. 16 Tahun 2022 yang menjelaskan bahwa dokumen

perencanaan pembelajaran dijadikan sebagai acuan pelaksanaan pembelajaran.*

Sehingga modul ajar yang telah disusun oleh guru sebelumnya, dapat membantu

30 Kemendikbud, Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum Dan Asesmen Pendidikan
Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi No. 033 Tahun 2022 Tentang Capaian
Pembelajaran Pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, Dan Jenjang Pendidikan
Menen.
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guru dalam pelaksanaan pembelajaran nanti, sehingga pembelajaran dapat
dilaksanakan dengan baik. Selain itu, guru juga harus mampu membangun suasana
belajar yang interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan dapat
menstimulasi siswa untuk berpikir aktif.?!

Suasana pembelajaran yang interaktif dapat diwujudkan dengan menciptakan
interaksi yang masif antara guru dan siswa, serta siswa dengan siswa. Sehingga
dalam proses pembelajaran penting untuk dihadirkan kegiatan-kegiatan belajar
yang dapat memancing hal tersebut seperti adanya tanya jawab atau kegiatan
diskusi. Selain itu, kegiatan berkelompok/individu untuk menyelesaikan suatu
persoalan juga dapat menciptakan suasana belajar yang inspiratif. Kegiatan tersebut

dapat mendorong siswa untuk mengeksplorasi hal baru dan imajinasi mereka.

E. Penilaian Pembelajaran

Penilaian merupakan kegiatan pengumpulan serta pengolahan informasi
guna mengetahui kebutuhan belajar dan capaian perkembangan atau hasil belajar
peserta didik.?*> Asesemen merupakan cara yang dilakukan untuk mencari bukti
ataupun dasar mempertimbangkan tentang ketercapaian tujuan pembelajaran.®®
Asesmen tidak dapat dipisahkan dengan pembelajaran. Berdasarkan hasil
wawancara dapa disimpulkan bahwa asesemen pembelajaran merupakan metode

yang digunakan untuk mengumpulkan informasi agar dapat mengetahui

tercapainya tujuan pembelajaran.

31 Kemendikbud.

32 Hartatik et al., “Merancang Pembelajaran Matematika Yang Inovatif Dan Kreatif Di SD Iskandar
Said Surabaya.”

33 Yogi Anggraena, Dion Ginanto, and Nisa Felicia, Panduan Pembelajaran Dan Asesmen
Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar Dan Menengah, 2022.
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Penilaian atau asesmen pembelajaran di dalam kurikulum merdeka terbagi
menjadi dua yaitu asesmen sumatif dan asesmen formatif. Kedua asesmen tersebut
memiliki fungsi yang berbeda. Asesmen sumatif berfungsi untuk Penilaian
Pembelajaran ini dapat dilakukan sebelum, pada saat, atau setelah pembelajaran.
Sesuai dengan Permendikbud No. 21 tahun 2022 adapun prosedur penilaian hasil

belajar siswa seperti berikut:

1. Merumuskan tujuan penilaian

Dalam menyusun penilaian pembelajaran, guru harus memperhatikan dengan
cermat keselarasan penilaian yang disusun dengan tujuan pembelajaran. Hal ini
sesuai dengan penilaian pembelajaran yaitu untuk mengukur ketercapaian
pembelajaran.
2. Pemilihan dan/atau pengembangan instrumen penilaian

Dalam menyusun penilaian, guru dapat secara leluasa menentukan teknik dan
instrumen penilaian. Guru dapat menggunakan beragam teknik dan instrumen
asesmen sesuai dengan karakteristik, tujuan pembelajaran dan kebutuhan siswa. Hal
ini juga sesuai dengan prinsip asesmen yaitu asesmen dirancang dan dilakukan
sesuai dengan fungsi asesmen, dengan keleluasaan dalam memilih teknik serta
waktu pelaksanaan asesmen agar efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran.*
3. Pelaksanaan Penilaian

Penilaian pembelajaran dapat dilaksanakan sebelum, pada saat pembelajaran,
Dalam pelaksanaan asesmen formatif, pelaksanaan asesmen tersebut dilakukan

bersamaan dengan proses pembelajaran berlangsung. Sedangkan asesmen sumatif

dilaksanakan pada akhir lingkup materi.

34 Sufyadi, “Pembelajaran Dan Asesmen Kompetensi.”
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4. Pengolahan Hasil Penilaian

Hasil penilaian yang telah diperoleh kemudian dianalisis secara kuantitatif
dan atau kualitatif.*> Sehingga akan diperoleh hasil berupa angka serta data hasil
berupa deskripsi. Berdasarkan analisis tersebut dapat diperoleh data hasil
belajar yang dicapai oleh siswa serta mampu memetakan kekuatan serta
kelemahan siswa yang berguna dalam pemberian umpan balik.
5. Pelaporan Hasil Penilaian

Laporan hasil penilaian dikemas dalam bentuk laporan kemajuan belajar.
Laporan kemajuan belajar umumnya dikemas dalam bentum rapor. Dalam
laporan hasil penilaian tersebut paling sedikit berisikan informasi terkait
pencapaian hasil belajar siswa. Selain itu penting untuk diberikan umpan balik

sebagai bentuk memperjelas penilaian serta sebagai evaluasi kinerja.
F. Indikator Analisis Pembelajaran Matematika

Indikator yang digunakan dalam menganalisis pembelajaran matematika
disusun berdasarkan standar proses. Dalam kegiatan pembelajaran, standar proses
ini digunakan sebagai pedoman untuk mewujudkan kegiatan pembelajaran yang
efektif dan efisien dalam mendorong perkembangan kemampuan siswa secara
maksimal. Standar proses sendiri terdiri atas perencanaan, pelaksanaan, dan

asesmen pembelajaran. Adapun penjabarannya di bawah ini:

35 permendikbud, “Standar Penilaian Pendidikan Permendikbudristek No 21 Tahun 2022,”
Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan Riset Dan Teknologi, 2022,
https://www.gurusumedang.com/2022/06/standar-penilaian-pendidikan.html.
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Perencanaan Pembelajaran

Perencanaan pembelajaran yang dianalisis di dalam penelitian ini terkait
penyusunan tujuan pembelajaran, modul ajar, alur kegiatan pembelajaran, serta
proses penentuan metode pembelajaran, media pembelajaran, dan asesmen
pembelajaran. Analisis tersebut dilakukan berdasarkan Permendikbud No.16 tahun
2022 yang menjelaskan bahwa perencanaan palingsedikit memuat tujuan
pembelajaran, langkah atau kegiatan pembelajaran, serta asesmen pembelajaran.
Selain itu sesuai dengan buku pedoman pelaksanaan kurikulum merdeka adapun

komponen minimal dalam modul ajar yaitu:

a. Tujuan pembelajaran
b. Asesmen

C. Pemahaman bermakna
d. Pertanyaan pemantik
e. Kegiatan pembelajaran

f. Refleksi peserta didik dan pendidik

Modul ajar yang dianalisis akan disesuaikan dengan komponen minimal dalam
modul ajar yang telah tercantum di pedoman perencanaan dan asesmen
pembelajaran. Selain itu adapun analisis lebih mendalam terkait materi
pembelajaran, metode pembelajaran, dan media pembelajaran yang dipilih dalam
perencanaan pembelajaran yang telah dilakukan oleh guru. Analisis dilakukan
berdasarkan kriteria dalam pemilihan materi, metode, dan media pembelajaran

dalam buku Perencanaan Pembelajaran oleh Rusydi Ananda. Adapun kisi-kisi

36 peraturan Pemerintah RI, “Peraturan Menteri Pendidikan Kebudayaan Riset Dan Teknologi
Tentang Standar Proses Pada Pendidikan Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar Dan Jenjang
Pendidikan Menengah.”
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instrumen yang akan digunakan dalam wawancara untuk memperoleh data untuk

analisis perencanaan pembelajaran yang ditunjukkan dalam tabel 2.1

Tabel 2.1 Kisi-Kisi Instrumen Wawancara Perencanaan Pembelajaran

No Aspek Indikator

1.  CP (Capaian Pembelajaran), TP Analisis CP (capaian pembelajaran)
(Tujuan Pembelajaran), dan ATP (Alur Komponen Tujuan Pembelajaran
Tujuan Pembelajaran) Kriteria Alur Tujuan Pembelajaran

2. Alur Kegiatan Pembelajaran Pemahaman Bermakna

Pertanyaan Pemantik
Modul Pembelajaran
Media Pembelajaran

3. Pembelajaran berdiferensiasi Aspek Konten
Aspek Proses
Aspek Produk

4.  Profil Pelajar Pancasila Perencanaan Profil Pelajar Pancasila
Pelaksanaan Projek Penguatan Peofil Pelajar
Pancasila

5. Penilaian Pembelajaran Pemilihan teknik asesmen pembelajaran
Penyusunan instrumen asesmen pembelajaran.

2. Pelaksanaan Pembelajaran

Analisis  pelaksanaan pembelajaran akan dilaksanakan dengan
menyesuaikan modul ajar yang digunakan oleh guru. Hal ini sesuai dengan
Permendikbud No. 16 Tahun 2022 yang menjelaskan bahwa dokumen perencanaan
pembelajaran memuat hal-hal pokok sebagai acuan pelaksanaan pembelajaran.®’
Sehingga guru dalam melaksanakan pembelajaran di dalam kelas akan
menyesuaikan dengan modul ajar yang telah disusun oleh guru tersebut. Selain itu
adapun kriteria dalam pelaksanaan pembelajaran yang terkait dengan pembentukan

suasana belajar yang efektif. Kriteria tersebut disesuaikan dengan Permendikbud.

37 Kemendikbud, Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum Dan Asesmen Pendidikan
Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi No. 033 Tahun 2022 Tentang Capaian
Pembelajaran Pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, Dan Jenjang Pendidikan
Menen.
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No. 16 Tahun 2022 yang akan digunakan sebagai pedoman observasi. Berikut kisi-

kisi pedoman yang ditunjukkan pada tabel 2.2

Tabel 2. 2 Kisi-Kisi Instrumen Observasi Pelaksanaan Pembelajaran

No. Aspek Indikator
L. Kesesuaian dengan Modul Ajar Menyampaikan Tujuan pembelajaran
yang telah disusun Menyampaikan pemahaman bermakna

Menyampaikan pertanyaan pemantik
Kegiatan Pembelajaran

Melakukan Refleksi
Melakukan Penilaian
2. Pelaksanaan Kegiatan Kegiatan Pendahuluan
Pembelajaran di kelas Kegiatan Inti
Kegiatan Penutup
3. Suasana pembelajaran yang Interaktif
diciptakan oleh guru Inspiratif

Suasana Belajar yang Menyenangkan
Suasana Belajar yang Menantang

3. Penilaian Pembelajaran

Penilaian/Asesmen yakni kegiatan pengumpulan dan pengolahan
informasi untuk mencari bukti yang nantinya digunakan sebagai pertimbangan
terkait ketercapaian tujuan pembelajaran. Dalam menyusun penilaian hasil belajar,
adapun prosedur yang harus dilakukan oleh guru yang telah diuraikan pada
pembahasan sebelumnya. Berdasarkan prosedur tersebut, disusunlah instrumen
wawancara sebagai alat untuk pengumpulan data. Adapun kisi-kisi instrumen

wawancara ditunjukkan pada tabel 2.3

Tabel 2. 3 Kisi-Kisi Instrumen Wawancara Asesmen Pembelajaran

No. Aspek Indikator
L. Pelaksanaan Penilaian Waktu pelaksanaan penilaian
Asesmen Formatif
Asesemen Sumatif
Pemberian feedback
Kegiatan remidial
Kegiatan pengayaan

2. Pengolahan Hasil Penilaian Prosedur pengolahan hasil penilaian yang dilakukan
oleh guru
3. Pelaporan Hasil Penilaian Proses pelaporan hasil penilaian yang dilakukan

oleh guru
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G. Pembelajaran Matematika dalam Perspektif Islam

Pembelajaran matematika yakni serangkaian proses yang terjadi dalam kelas
yang di dalamnya berisikan kegiatan belajar dan mengajar terkait materi dan konsep
dalam bidang keilmuan matematika. Adapun menurut Nasaruddin (2014)
menjelaskan pembelajaran matematika merupakan cara berpikir serta bernalar yang
digunakan untuk memecahkan berbagai jenis persoalan dalam keseharian, sains,
pemerintahan, dan industri. Melalui pembelajaran matematika, dapat mengajarkan
logika berpikir yang didasarkan pada akal dan nalar, bukan saja pandai berhitung
saja. Salah satu pengetahuan yang sangat penting dan berpengaruh terhadap
perkembangan teknologi yakni pembelajaran matematika.

Di dalam Islam, ilmu pengetahuan merupakan hal yang sangat penting dan
dijunjung tinggi. Hal ini dibuktikan dalam Q.S Al-Alaq (96) ayat 1-5 Allah
berfirman “bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan™ Ayat
tersebut memerintahkan kepada setiap umat manusia untuk membaca sebagai
wahyu pertama yang diterima oleh Nabi Muhammad SAW. *. Dari ayat tersebut
dapat diketahui bahwa Islam sangat mengedepankan ilmu pengetahuan. Bukan
hanya terkait ilmu keagamaan, namun ilmu pengetahuan umum juga banyak
dijelaskan di dalam Al-Qur’an. Salah satunya yaitu matematika. Sehingga anjuran
menuntut ilmu, juga mencakup ilmu matematika.

Dalam al-Qur’an banyak ditemukan ayat-ayat yang menjelaskan terkait

konsep matematika seperti himpunan, barisan, bilangan cacah, bilangan bulat,

38 Mualimul Huda and Mutia, “Getting to Know Mathematics in an Islamic Perspective,” Focus:
Journal of Islamic and Social Studies 2, no. 2 (2017): 182-99.
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bilangan pecahan, dan lingkaran. Berikut contoh ayat al-Qur’an yang membahas
konsep matematika, bilangan cacah dan bilangan bulat:

sl ol ke gl
Artinya : “dan malam yang sepuluh dan yang genap dan yang ganjil.” (Q.S Al-
Fajr: 2-3)

Berdasarkan ayat di atas dijelaskan salah satu materi dalam matematik
yaitu bilangan cacah yang terdiri dari bilangan asli dan angka nol. Kemudian
disebutkan juga bilangan genap dan ganjil. Dari contoh ayat di atas dapat diketahui
bahwa matematika memiliki keterkaitan dengan hukum Islam. Hal ini dibuktikan
dengan adanya materi dalam pembelajaran matematika yang banyak disinggung
dalam ayat al-Qur’an. Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan dapat
diketahui lebih jelas bahwa di dalam al-Qur’an tidak hanya membahas terkait ilmu

agama dan sejarahnya saja, namun ilmu-ilmu lainya juga.



H. Kerangka Konseptual

Guru mengalami kendala dalam penyusunan
perangkat pembelajaran di awal penerapan
kurikulum merdeka dan adanya keterbatasan dalam
melaksanakan variasi model pembelajaran.
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Menganalisis CP
Merumuskan TP dan

ATP

Mengembangkan

Modul Ajar

. Merancang Asesmen
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2. Kegiatan Inti
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Pelaksanaan Asemen
Pengolahan Hasil
Asesmen

Pelaporan Hasil
Asesmen

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif jenis studi kasus. Studi kasus yaitu rancangan penelitian yang banyak
ditemui pada penelitian analisis mendalam terhadap suatu kasus, program,
peristiwa, aktivitas serta suatu proses.** Berdasarkan hasil wawancara, penelitian
yang dilakukan termasuk ke dalam studi kasus karena peneliti ingin menganalisis
dan mendeskripsikan pembelajaran matematika dalam kurikulum merdeka di kelas
IV B dan C MIN 3 Malang, sesuai dengan situasi yang sebenarnya.

Data yang diperoleh akan digunakan sebagai rujukan dalam menganalisis
pembelajaran matematika yang didapatkan melalui hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Data yang dikumpulkan yakni data terkait Penerapan Pembelajaran
Matematika dalam Kurikulum Merdeka yaitu meliputi kegiatan perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan penilaian/asesmen pembelajaran di
kelas IV B & C MIN 3 Malang yang kemudian data disajikan dalam bentuk narasi.
Selanjutnya, peneliti melakukan analisis dan evaluasi terkait data yang telah

diperoleh tersebut.

39 John Creswell, Research Design: Pendekatan Metode Kualitatif, Kuantitatif, Dan Campuran Edisi
Keempat (PUSTKA PELAJAR, 2019).
43
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B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di MIN 3 Malang Jalan Kelud Desa No.130,
Desa Arjowilangun, Kecamatan Kalipare, Kabupaten Malang, Jawa Timur. MIN 3
Malang merupakan salah satu madrasah yang melaksanakan kurikulum merdeka.
Madrasah ini memiliki karakteristik yang berbeda dengan sekolah lainya yaitu
berada di daerah yang memiliki keberagaman agama serta budaya. Selain itu
walaupun berada jauh dari pusat kota, madrasah ini memiliki budaya sekolah yang
beragam dan dapat melaksanakan pembelajaran dengan kurikulum merdeka

menyesuaikan dengan karakter madrasah tersebut.

C. Kehadiran Peneliti

Peran peneliti di dalam penelitian ini yakni sebagai instrumen aktif yang
nantinya berperan secara langsung dalam pengumpulan data di lapangan,
menganalisis dan menafsirkan data, serta melaporkan hasil penelitian. Penelitian ini
memiliki tujuan untuk memperoleh data yang dibutuhkan oleh peneliti melalui
tahapan sebagai berikut:

1. Peneliti melaksanakan wawancara kepada guru kelas IV B dan C di MIN 3
Malang, terkait dengan perencanaan pembelajaran. Hal ini dilakukan untuk
mengetahui bagaimana perencanaan kegiatan pembelajaran matematika dalam
kurikulum merdeka yang dilaksanakan oleh guru.

2. Peneliti melakukan observasi serta pengambilan dokumentasi pada saat
pelaksanaan pembelajaran matematika di dalam kelas sesuai data yang

diperlukan dalam penelitian.
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3. Peneliti melakukan wawancara bersama guru di kelas IV terkait
penilaian/asesmen yang dilakukan guru setelah proses pembelajaran

dilaksanakan.

D. Subjek Penelitian

Adapun subjek penelitian ini yaitu guru kelas IV B dan C MIN 3 Malang yaitu
Ibu Ulfa’idah, S.Pd dan Bapak Saifudiin Zuhri, S.PdI. Penentuan subjek penelitian
ini didasarkan bahwa di kelas IV merupakan salah satu kelas yang pertama
dilaksanakan kurikulum merdeka dalam pembelajaran. Selain itu, peneliti juga
mempertimbangkan tingkat keakuratan apabila penelitian dilaksanakan di kelas I'V.

E. Data dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data hasil wawancara, data hasil
observasi dan dokumentasi. Hasil wawancara berupa perumusan TP dan ATP,
penyusunan modul ajar dan asesmen pembelajaran. Adapaun hasil observasi
didapatkan dari observasi kegiatan pelaksanaan pembelajaran meliputi kegiatan

pembukaan, inti, dan penutup.

Dengan demikian, sumber data dari penelitian ini antara lain:

1. Sumber data primer

Data primer yakni data yang didapatkan secara langsung oleh peneliti setelah
pengumpulan data. Data primer ini juga biasanya disebut dengan data asli. Data
primer dalam penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara dan observasi. Adapun
sumber data primer tersebut yaitu, guru kelas IV B yaitu ibu Ulfa’idah, S.Pd dan

guru kelas IV C yaitu bapak Saifudiin Zuhri, S.PdI sebagai narasumber yang
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menjawab pertanyaan yang dibutuhkan dalam penelitian ini terkait kegiatan
perencanaan, dan penilaian pembelajaran di kelas.
2. Sumber Data Sekunder

Dalam penelitian ini sumber data sekunder digunakan sebagai pelengkap yang
diperoleh dari dokumentasi yang berhubungan dengan penelitian antara lain, CP,
TP, ATP, modul ajar, dokumentasi contoh rapor, dan RDM sebagai bentuk

pengolahan hasil asesmen siswa.

F. Instrumen Penelitian

Pada penelitian kualitatif, yang berperan sebagai instrumen atau alat penelitian
yaitu peneliti sendiri. Peran peneliti disini sebagai observer, interviewer, dan
dokumenter (Sugiyono, 2017). Namun, adapun instrumen penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu pedoman wawancara dan pedoman observasi.
Pedoman wawancara dan pedoman observasi yang digunakan peneliti telah
divalidasi oleh validator bidang pengembangan kurikulum dan bidang peneliti serta

evaluasi pendidikan.

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Adapun penjelasan teknik pengumpulan
data yang digunakan oleh peneliti antara lain:

1. Wawancara
Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada
pedoman wawancara yang meliputi beberapa pertanyaan untuk mendapatkan data

penelitian yang valid terkait perencanaan, dan penilaian kegiatan pembelajaran
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matematika dalam kurikulum merdeka di kelas IV B & C MIN 3 Malang. Adapun

wawancara yang dilakukan peneliti berhubungan dengan hal-hal yang ditunjukkan

pada tabel 3.1

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Instrumen Wawancara Perencanaan Pembelajaran

No. Aspek Indikator Sub Indikator
l. CP (Capaian Analisis CP (capaian Guru menganalisis CP (capaian
Pembelajaran, TP pembelajaran) pembelajaran)

(Tujuan

Pembelajaran), dan
ATP (Alur Tujuan

Pembelajaran)

Komponen Tujuan
Pembelajaran

Alur Tujuan
Pembelajaran (ATP)

Keterhadiran tujuan pembelajaran
Memuat konten dan konsep utama yang
sesuai dengan CP (Capaian
Pembelajaran)

Keterhadiran komponen ATP dalam
modul ajar

2. Alur Kegiatan

Pemahaman Bermakna

Keterhadiran pemahaman bermakna

Pembelajaran Pertanyaan Pemantik pada modul ajar
Komponen dalam Proses penyusunan pemahaman
kegiatan pembelajaran  bermakna
Keterhadiran komponen pertanyaan
pemantik dalam perencanaan
pembelajaran
Model pembelajaran
Media pembelajaran
3. Perencanaan Aspek konten, proses,  Aspek Konten
Pembelajaran produk dan produk
Berdiferensisai Aspek Proses
Aspek Produk
4. Profil Pelajar Perencanaan Proses perencanaan projek profil
Pancasila Pelaksanaan Profil Pancasila yang dilakukan oleh guru
Pelajar Pancasila
5. Penilaian Perencanaan Asesmen  Asesmen Formatif
Pembelajaran Formatif

Perencanaan Asesmen
Sumatif

Perencanaan
Pemberian feedback

Perencanaan Kegiatan
Remidial

Perencanaan Kegiatan
Pengayaan

Instrumen Asesmen Formatif
Pelaksanaan Asesmen Sumatif
Instrumen asesmen sumatif
Kesesuaian instrumen asesmen dengan
teknik asesmen yang digunakan

Cara yang digunakan oleh guru dalam
memberikan feedback kepada siswa

Bentuk kegiatan remidial yang akan
dilakukan oleh guru

Bentuk kegiatan pengayaan yang akan
dilakukan oleh guru
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Tabel 3.2 Kisi-Kisi Instrumen Wawancara Penilaian Pembelajaran

No. Aspek Indikator Sub Indikator
1. Pelaksanaan Waktu pelaksanaan Waktu vyang digunakan guru dalam
Penilaian/Asesmen  penilaian pelaksanaan penilaian
Pembelajaran Asesmen Formatif Kesesuaian perencanaan asesmen formatif
dengan pelaksanaanya di dalam kelas
Asesmen Sumatif Kesesuaian asesmen sumatif dengan
tujuan, instrumen dan pelaksanaanya di
dalam kelas
Teknik Pemberian Pemberian feedback yang dilakukan oleh
Feedback guru
Pelaksanaan Remidial Pelaksanaan remidial yang dilakukan
dalam proses pembelajaran
Pelaksanaan Pengayaan Pelaksanaan pengayaan yang dilakukan
dalam proses pembelajaran
2. Pengolahan Hasil Prosedur  pengolahan Teknik yang digunakan guru untuk
Penilaian hasil penilaian yang mengelola hasil penilaian (kualitatif,
dilakukan oleh guru kuantitatif)
3. Pelaporan ~ Hasil Proses pelaporan hasil Teknik dan prosedur yang digunakan guru
Penilaian penilaian yang dalam melaporkan hasil penilaian
dilakukan oleh guru

2. Observasi

Dalam penelitian ini, observasi dilakukan pada saat pelaksanaan kegiatan

pembelajaran matematika dalam kurikulum merdeka di kelas IV B & C MIN 3

Malang. Melalui observasi yang dilakukan, peneliti dapat mengetahui secara jelas

terkait pelaksanaan pembelajaran matematika dalam kurikulum merdeka di kelas

IV B & C MIN 3 Malang.

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Instrumen Observasi Pelaksanaan Pembelajaran

No. Aspek Indikator Sub Indikator
L. Kesesuaian dengan Menyampaikan Tujuan Menyampaikan Tujuan pembelajaran
Modul Ajar yang pembelajaran

telah disusun

Menyampaikan
pemahaman bermakna
Menyampaikan
pertanyaan pemantik
Kegiatan Pembelajaran

Melakukan Refleksi
Melaksanakan Penilaian

Menyampaikan pemahaman bermakna
Menyampaikan pertanyaan pemantik

Kegiatan Pendahuluan

Kegiatan Inti

Kegiatan Penutup

Melakukan Refleksi

Melaksanakan penilaian sesuai dengan
prosedur
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2. Pelaksanaan Kegiatan Pendahuluan ~ Apersepsi
Kegiatan Kegiatan Inti Sintaks Model pembelajaran yang
Pembelajara di kelas digunakan

Kegiatan yang dilakukan oleh guru
Kegiatan yang dilakukan oleh siswa

Kegiatan Penutup Refleksi
3. Suasana Interaktif Interaksi antara guru dan siswa
pembelajaran  yang Adanya kegiatan yang menunjukkan
diciptakan oleh guru kolaborasi
Inspiratif Kegiatan mampu memantik ide
Kegiatan mengeksplorasi hal baru
Suasana Belajar yang Penggunaan variasi metode
Menyenangkan pembelajaran

Suasana belajar menyenangkan
Suasana Belajar yang Kegiatan pembelajaran sesuai dengan
Menantang kemampuan dan tahapan siswa

3. Dokumentasi

Peneliti melakukan dokumentasi untuk memperoleh data penelitian mengenai
pembelajaran matematika dalam kurikulum merdeka di kelas IV B & C MIN 3
Malang berupa CP, TP, ATP, modul ajar, dan contoh dokumen rapor siswa serta

RDM yang digunakan guru untuk mengolah hasil asesmen pembelajaran.

H. Pengecekan Keabsahan Data

Pengecekan keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan uji
kredibilitas menggunakan triangulasi teknik. Teknik yang digunakan yaitu dengan
cara wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan sumber yang sama yaitu guru

kelas IV B & C MIN 3 Malang.

I. Analisis Data

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini didasarkan pada analisis data
oleh Miles dan Hubermen. Adapun langkah-langkah analisis data menurut Miles

dan Huberman ditunjukkan pada gambar 3.1
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Data Collection/ Data Display/
Pengumpulan Data Penyajian Data
Conclusion:

Data Condensation | <— ) .
drawing/verifving

Gambar 3.1 Langkah-Langkah Analisis Data Penelitian Kualitatif

Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh dari wawancara
terkait perencanaan pembelajaran dan penilaian pembelajaran dengan guru
kelas IV B & C, sedangkan observasi dilakukan selama pelaksanaan
pembelajaran matematika dalam kurikulum merdeka di kelas IV B & C MIN 3
Malang. Pedoman yang digunakan dalam proses pengumpulan data Adapun
dokumentasi CP, TP, ATP, modul ajar, dan contoh dokumen rapor siswa.
Kondensasi Data
Kondensasi data yaitu proses merangkum, menentukan, mengabstrakkan,
serta menyederhanakan informasi data dari hasil catatan lapangan. Dalam
penelitian ini, peneliti memilah dan merangkum hasil dari wawancara dan
observasi pada pembelajaran matematika di kelas IV B & C MIN 3 Malang
yang disesuaikan dengan kebutuhan peneliti. Hasil dari kondensasi data dimuat
dalam bentuk transkrip wawancara dengan pengkodean sebagai berikut:
P = Peneliti
P1 = Perencanaan Pembelajaran

P2 = Penilaian Pembelajaran
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P..cn = Narasumber Guru Kelas IV C
P..bn = Narasumber Guru Kelas IV B
n = Urutan pertanyaan ke-n
Adapun contoh transkrip hasil wawancara sebagai berikut:
P . Apakah ada kendala dalam penyusunan proses pelaporan hasil
penilaian siswa yang dilakukan oleh guru?

Plcl7 : Kendalanya biasanya ada di server, karena RDM ini digunakan
oleh seluruh guru madrasah, maka kadang error.

[Dialog 33]
Pada wawancara tersebut Kode P menunjukkan pertanyaan oleh penelit
sedangkan Plcl7 menunjukkan jawaban dari subjek kelas IV C pada
wawancara perencanaan pada bagian pertanyaan ke-17. Adapun keterangan
[Dialog 33] menunjukkan adanya pembagian hasil wawancara berdasarkan
indikator yang dibahas.
Selain itu adapun contoh hasil wawancara lainya sebagai berikut:
P . Bagaimana tindak lanjut yang dilakukan oleh guru setelah
memperoleh hasil pengolahan asesmen pembelajaran siswa?
P2b15 : Tindak lanjut setelah pengolahan yaitu melakukan pelaporan
pada wali murid hasil akhir/rapot.
[Dialog 39]
Pada transkip wawancara di atas, P2 menunjukkan kode hasil wawancara

pada penilaian/asesmen pembelajaran. Sehingga P2b15 menunjukkan jawaban

subjek di kelas IV B terkait penilaian pembelajaran pada urutan pertanyaan ke-15.

3. Penyajian Data
Setelah dilaksanakan kondensasi data, yang dilakukan peneliti selanjutnya yaitu
melakukan penyajian data. Dari kondensasi data hasil wawancara dan observasi

pada kegiatan pembelajaran matematika yang dilakukan di kelas IV B & C MIN 3



52

Malang, kemudian data disajikan dalam bentuk narasi. Penyajian data perencanaan
pembelajaran dilakukan dengan mengaitkan data hasil wawancara dengan analisis
modul ajar sebagai hasil dokumentasi. Penyajian data pelaksanaan pembelajaran
dilakukan dengan menjabarkan hasil observasi serta modul ajar. Selanjutnya,
pelaksanaan pembelajaran dilakukan dengan menyajikan data hasil wawancara dan
observasi selam pelaksanaan pembelajaran. Selain itu didukung dengan
dokumentasi contoh rapor dan RDM yang digunakan oleh guru.
4. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini dilakukan dalam bentuk deskripsi
yang akan menjawab fokus penelitian. Fokus penelitian dalam penelitian ini
mencakup tiga aspek yaitu perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran,
dan penilaian pembelajaran matematika di kelas IV MIN 3 Malang dalam

kurikulum merdeka.

J. Prosedur Penelitian

Adapun tahapan penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebagai berikut:
1. Pra Penelitian
a. Peneliti merancang penelitian dan melakukan observasi awal penelitian di
kelas IV MIN 3 Malang.
b. Peneliti mengurus perizinan penelitian.
c. Peneliti melakukan pengamatan awal lokasi yang akan dilakukan
penelitian.
2. Pelaksanaan penelitian
a. Peneliti menganalisis terkait data apa saja yang dibutuhkan serta metode

pengumpulan data yang akan digunakan.
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b. Peneliti melakukan validasi instrumen wawancara dan observasi kepada
validator bidang pengembang kurikulum dan penelitian serta evaluasi
pendidikan.

c. Peneliti mengumpulkan data penelitian melalui wawancara, observasi dan
pengambilan dokumentasi di lapangan.

3. Pengelolaan Data
a. Peneliti menyusun data hasil wawancara, observasi dan dokumentasi
yang diperoleh di lapangan.
b. Peneliti merangkum (kondensasi data) hasil pengumpulan data dari hasil
wawancara dan observasi yang diperoleh di lapangan.
c. Peneliti menyajikan data hasil kondensasi data ke dalam transkrip hasil
wawancara dan observasi.
4. Penyusunan Hasil Penelitian
Setelah melakukan pengolahan data, tahapan akhir yang dilakukan yaitu
penyusunan hasil penelitian. Hasil penelitian ini akan dijabarkan secara
deskriptif sesuai dengan hasil pengolahan data yang telah dilakukan. Data yang
dihasilkan mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran
matematika di kelas IV C dan B MIN 3 Malang. Berdasarkan data yang
diperoleh dari kedua kelas tersebut kemudian ditarik kesimpulan yang dapat
memunculkan apakah ada perbedaan dan kesamaan dari kedua data yang

diperoleh di lapang



BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data

1. Perencanaan Pembelajaran Matematika di Kelas IV C MIN 3 Malang di
Kurikulum Merdeka

Pada tanggal 2 April 2024 peneliti melakukan wawancara dengan subjek 1 yang
merupakan wali kelas IV C tentang perencanaan pembelajaran berdasarkan
kurikulum merdeka. Materi pembelajaran yang diajarkan yaitu materi bangun datar.
Perencanaan pembelajaran materi bangun datar di kelas IV terekam dalam
perangkat modul ajar . Pada awal perencanaan pembelajaran guru melakukan
analisis CP. Hal ini sangat penting agar guru dapat mengetahui kompetensi apa yang

harus dimiliki oleh siswa. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara pada dialog 1.

P : Dalam merencanakan pembelajaran, apakah bapak melakukan
analisis CP (Capaian Pembelajaran)?
Plcl : Pada awal perencanaan pembelajaran, pasti saya melihat CP

terlebih dahulu untuk mengetahui target apa yang harus dicapai
oleh anak-anak(siswa).
[Dialog 1]
Berdasarkan dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa sebelum
merencanakan pembelajaran, guru akan menganalisis CP dahulu untuk mengetahui
target/kompetensi apa yang harus dicapai siswa. Sehingga dapat juga disimpulkan
bahwa CP ini menjadi dasar guru dalam merencanakan pembelajaran. Komponen

CP juga tercantum dalam modul ajar yang ditunjukkan pada gambar 4.1.

54
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Capaian Pembelajaran ¢ Siswa dapat mendeskripsikan ciri berbagai bentuk bangun
datar (segiempat, segitiga, segibanyak). Mereka dapat
menyusun  (komposisi) dan mengurai  (dekomposisi)
berbagai bangun datar dengan lebih dari satu cara jika

| memungkinkan.

Gambar 4.1 Capaian Pembelajaran

Berdasarkan gambar 4.1 dapat diketahui bahwa capaian pembelajaran dalam
materi bangun datar di kelas IV yang merupakan fase B yaitu siswa dapat
mendeskripsikan ciri bangun datar, siswa mampu menyusun dan menguraikan

berbagi bangun datar dengan lebih dari satu cara yang memungkinkan.

Langkah selanjutnya yang dilakukan guru yaitu menjabarkan CP menjadi TP.
Dalam proses ini guru harus cermat agar TP nanti dapat benar-benar dikur. Adapun

penjelasan guru dalam dialog 2

P . Apakah bapak mengalami kendala dalam proses analisis CP
menjadi TAPI?
Plc2 : Untuk kendala dalam menganalisis CP tidak ada, namun
dibutuhkan kejelian dalam menganalisis kompetensi yang ada di
CP. Hal ini sangat penting agar TAPI nantinya dapat diukur.
[Dialog 2]
Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa penting bagi guru
dalam memahami CP sehingga dalam penyusunan TAPI itu dapat benar-benar
terukur. Karena di dalam CP tersebut masih ada kata kerja yang belum bisa diukur.
Sehingga guru nantinya harus bisa mengubahnya dengan kata kerja yang dapat
diukur.
Dalam modul ajar yang telah disusun oleh guru, tercantum tujuan

pembelajaran. Hal ini ditunjukkan dalam dokumen modul ajar yang telah disusun

oleh guru yang ditunjukkan pada gambar 4.2
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A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

® Melalui media pembelajaran puzzle, siswa dapat menyusun bangun datar menjadi sebuah ‘

|
| komposisi.
| . ( % . o
e Melalui media pembelajaran puzzle, siswa dapat menguraikan satu bangun datar dengan
|

berbagai cara.
o Dengan kegiatan diskusi siswa mampu menyebutkan ciri-ciri bangun datar segi banyak.

e Dengan kegiatan problem solving, siswa dapat menyebutkan ciri-ciri bangun datar segi

banyak. ‘
|
e Dengan kegiatan problem solving, siswa dapat menycbutkan bangun datar yang ada di

sekitar.

Gambar 4.2 Tujuan Pembelajaran

Gambar 4.2 merupakan tujuan pembelajaran materi bangun datar di kelas IV C.
Terdapat 5 tujuan pembelajaran yang harus dicapai oleh siswa dalam satu
pertemuan tersebut. Berdasarkan TAPI tersebut dapat diketahui kompetensi apa

yang harus dicapai oleh siswa. Hal ini juga telah dijelaskan oleh guru dalam dialog

3.
P . Apakah tujuan pembelajaran yang telah bapak susun sudah
mencakup komponen kompetensi dan konten yang sesuai dengan
CP?
Plc4d : Ya, karena saya dalam menyusun tujuan pembelajaran

menyesuaikan dengan CP, sehingga kompetensi dan materinya
juga saya sesuaikan dengan CP tersebut.

[Dialog 3]
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa tujuan
pembelajaran yang telah disusun oleh guru mengacu pada CP sehingga
tercantumlah komponen kompetensi dan konten disana. Selain penjelasan yang
dijabarkan tersebut, jika dibandingkan dengan CP yang tercantum, TP telah memuat
komponen kompetensi dan konten dalam materi bangun datar. Komponen
kompetensi yang dimaksud yaitu siswa dapat menyebutkan ciri-ciri bangun datar,

menyusun dan menguraikan bangun datar. Selain itu siswa juga dapat menyebutkan

contoh bangun datar pada benda-benda yang ada disekitar mereka.
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Aspek selanjutnya yaitu ATP (Alur Tujuan Pembelajaran). Penjabaran terkait

perencanaan ATP ini dijelaskan oleh narasumber melalui dialog 4.

Plc5

Plc6

Apakah ATP sudah menggambarkan urutan pengembangan
kompetensi yang harus dikuasai siswa?

Sudah, karena dalam penyusunan ATP tersebut saya sesuaikan
dengan CP, sehingga urutan pengembangannya juga sudah sesuai.
Apakah ATP yang telah bapak susun telah berfokus pada
pencapaian CP pada mata pelajaran matematika?

Ya, karena dalam menyusun TAPI tersebut saya mengacu pada CP.

[Dialog 4]

Berdasarkan uraian terkait CP, TAPI, dan ATP diatas dapat diketahui bahwa

guru sebelum menyusun TAPI dan ATP melakukan analisis CP terlebih dahulu

untuk menganalisis kompetensi apa yang harus dicapai oleh siswa. Sehingga TAPI

dan ATP nantinya akan memuat komponen kompetensi dan konten yang sesuai

dengan CP. Komponen ATP sendiri tidak tercantum di dalam modul ajar, namun

dapat dilihat melalui dokumen ATP yang telah disusun oleh guru pada gambar 4.3

b

—

ALUR DAN TUJUAN PEMBELAJARAN (ATP) MI FASE B

Elemen ‘

Capaian Pembelajaran Tujuan Pembelajaran | Alur Tujuan Pembelajaran
|

mengestimasi luas dan volume menggunakan satuan 3. Peserta didik mengukur dan mengestimasi luas | 13, Peserta didik  dapat _mendeskripsikan _ ciri,

tidak baku dan satuan baku berupa bilangan cacah. dan volume menggunakan satuan tidak baku dan membentuk dan mengurai berbagai bangun
| satuan baku berupa bilangan cacah | datar
Geometri Pada akhir Fase B, peserta didik dapat Peserta didik dapat mendeskripsikan ciri, membentuk | 14.  Peserta  didik  dapat  mengurutkan,

mendeskripsikan ciri berbagai bentuk bangun datar dan mengurai berbagai bangun datar. y isis dan
menginterpretasi  data  dalam  bentuk  tabel,
diagram gambar, piktogram, dan diagram batang
(skala satu satuan)

(segiempat, segitiga, segibanyak). Mercka dapat
menyusun (komposisi) dan mengurai (dekomposisi) ‘
berbagai bangun datar dengan lebih dari satu cara jika !

memungkinkan. |

Gambar 4.3 ATP kelas IV C

Berdasarkan gambar 4.3 ATP menunjukkan tujuan pembelajaran yaitu siswa

mampu mende

skripsikan ciri bangun datar, membentuk dan mengurai berbagai

bangun datar. Hal ini sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah disusun oleh

guru pada modul ajar. ATP ini apabila dianalisis berdasarkan CP pada fase B telah

sesual.
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Komponen selanjutnya yang ada di dalam modul ajar yaitu pemahaman
bermakna. Komponen ini sudah termuat dalam modul ajar yang telah dibuat oleh
guru. Adapun dokumen komponen pemahaman bermakna ditunjukkan pada

gambar 4.4

KOMPONEN INTI

|

berbagai cara. ‘

komposisi.

e Melalui media pembelajaran puzzle, siswa dapat menguraikan satu bangun datar dengan

e Dengan kegiatan diskusi siswa mampu menycbutkan ciri-ciri bangun datar segi banyak.
e Dengan kegiatan problem solving, siswa dapat menyebutkan ciri-ciri bangun datar segi
‘ banyak.
‘ * Dengan kegiatan problem solving, siswa dapat menyebutkan bangun datar yang ada di
sekitar.
B. PEMAHAMAN BERMAKNA
o Siswa dapat menerapakan penggunaan bangun datar dalam kehidupan sehaﬁ-hari.
C. PERTANYAAN PEMANTIK : =

= Apakah yang kamu ketahui tentang bangun datar? Benda apa saja disekitar kalian

yang temasuk bangun datar? Bagaimana ciri-ciri bangun datar tersebut?

Gambar 4.4 Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik

Berdasarkan gambar 4.4 tersebut, dapat dilihat komponen pemahaman
bermakna pada kolom komponen inti. Pemahaman bermakna di sini memuat siswa
agar mampu menerapkan materi bangun datar yang dipelajari dalam kehidupan

sehari-hari. Hal ini juga sesuai dengan hasil wawancara pada dialog 5.

P . Bagaimana cara bapak dalam menyusun pemahaman bermakna
pak?
P1c8 : Pemahaman bermakna ini dapat dilihat melalui tujuan

pembelajaran, yaitu menyangkut penerapan materi dalam
kehidupan sehari-hari siswa. Dalam menyusunya saya mengaitkan
materi bangun datar ini dengan benda-benda yang ada di sekitar
siswa.

[Dialog 5]
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Bagian dari komponen inti lainya yaitu pertanyaan pemantik. Berdasarkan

gambar 4.4 tersebut tampak pertanyaan pemantik ini berada di kolom komponen

inti. Komponen ini berisikan pertanyaan-pertanyaan yang mampu memantik rasa

ingin tahu siswa. Hal ini juga dijelaskan guru melalui wawancara pada dialog 6.

Plc9

PlclO

Di dalam modul ajar yang bapak susun apakah mencantumkan
pertanyaan pemantik?

Sudah ada.
Bagaimana cara bapak dalam menyusun pertanyaan pemantik?

pertanyaan pemantik ini merupakan pertanyaan yang diberikan
kepada siswa untuk memancing pemahaman siswa terkait materi
yvang akan datang.

[Dialog 6]

Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa guru menyusun

pertanyaan pemantik dengan menyusun pertanyaan yang dapat menarik perhatian

siswa terhadap materi. Adapun pertanyaan pemantik tersebut meliputi pengetahuan

awal siswa terkait materi bangun datar yaitu terkait definisi bangun datar, ciri

bangun datar, dan contohnya pada benda-benda di sekitar mereka.

Langkah selanjutnya yang dilakukan oleh guru yaitu menentukan model

pembelajaran. Dalam hal ini guru menggunakan model pembelajaran PBL

(Problem Based Learning). Hal ini ditunjukkan melalui wawancara pada dialog 7.

Plcll

Pcl12

Model pembelajaran apa yang akan bapak gunakan dalam
pembelajaran matematika materi bangun datar ini?
Model yang akan digunakan yaitu PBL.

Bagaimana cara bapak dalam menentukan model pembelajaran
yvang sesuai dalam pembelajaran matematika?

Kalau saya dalam menentukan model pembelajaran, berprinsip
membuat  pembelajaran  yang menarik. Bukan  hanya
menggunakan IT, karena pernah hanya menggunakan IT siswa
malah bosan. Berbeda ketika pembelajaran dikemas secara
menarik, semua mendapatkan perhatian dan tugas kemudian



Plcl3

60

siswa dapat menampilkannya di depan kelas
menggunakan model PBL, siswa lebih senang

Apakah model pembelajaran sudah sesuai dengan kebutuhan
siswa dan materi yang digunakan?

Siswa di kelas IV C ini lebih suka pembelajaran yang melibatkan
langsung siswa seperti praktek langsung, sehingga penggunaan
model pembelajasn PBL ini lebih disukai siswa. Siswa juga dapat
perhatian seluruhnya sehingga siswa tidak mudah bosan.

[Dialog 7]

seperti

Berdasarkan penjabaran dari narasumber, dapat diketahui bahwa guru

menggunakan model PBL (Problem Based Learning) ini menyesuaikan dengan

siswa yang lebih senang belajar itu bisa praktik secara langsung. Selain itu, siswa

juga jadi tidak bosan. Pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa akan

memotivasi siswa juga untuk belajar. Model pembelajaran yang digunakan oleh

guru juga tercantum dalam gambar 4.5

Kegiatan Inti

1) Orientasi siswa pada masalah:

‘ o Guru mengajak siswa untuk menyimak vidco pembelajaran tentang
bangun datar (https:/www.youtube.com/watch?v=oHqXIFmOywI ) |

o Sectclah menyimak video, guru mengarahkan siswa untuk bertanya dan
mengungkapkan pendapatnya terkait video yang ditayangkan. |

o Guru memantik fokus dan antusiasme siswa dengan memberikan |
pertanyaan kepada salah satu siswa sccara acak mengenai benda-benda
yang termasuk ke dalam bangun datar disckitar mercka.

e Guru menyampaikan penjelasan kepada siswa terkait kegiatan pembelajaran

an dilaksanakan dengan menggunakan media puz=le bangun datar

2) Mengorg kan siswa untuk belajar: |
o Guru membagi siswa ke dalam empat kelompok

o Setiap kelompok akan mendapatkan bangun datar, kemudian mereka bertugas

untuk menyusun bangun datar menjadi suatu komposisi tertentu.

o Guru membagikan LKPD (Lembark Kerja Siswa) kepada masing-masing |

kelompok, siswa diminta untuk menjawab permasalahan yang tercantum dalam |
LKPD tersebut.

3) Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok:

e Guru memberikan kesempatan bagi siswa untuk bertanya terkait hal-hal yang
belum mereka pahami.

o Siswa berdiskusi dan

bagi tugas untuk lesaikan lahan yang
harus mereka selesaikan.

*  Guru menjadi fasili dan

proses diskusi k pok yang
dilakukan olch siswa.

o Siswa mencari sumber data dari buku siswa sebagai bahan diskusi kelompok

4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

*  Guru membimbing siswa dalam proses pelaporan hasil diskusi kelompok.

e Guru imbing p i hasil diskusi kel k, serta berikan

untuk kelompok lainya untuk

5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

«  Guru dan siswa menganalisis hasil diskusi/presentasi

e Guru dan siswa mengevaluasi hasil diskusi/presentasi

Gambar 4.5 Model Pembelajaran dan Metode Pembelajaran

Berdasarkan gambar 4.5 model pembelajaran yang digunakan guru yaitu model

pembelajaran problem based learning. Hal ini ditunjukkan dari 5 fase yang

tercantum dalam langkah-langkah pembelajaran yaitu orientasi siswa pada masalah,

mengorganisasi siswa untuk belajar, membimbing penyelidikan individu maupun

kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dan menganalisis serta
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mengevaluasi proses pemecahan masalah. Berdasarkan fase tersebut, guru

menghadirkan apa saja yang dilakukan oleh guru sesuai dengan urutan fase.

Komponen penting selanjutnya yaitu media pembelajaran. Media pembelajaran
yang digunakan oleh guru yaitu puzzle bangun datar dan LKPD (Lembar Kerja

Peserta Didik). Pemilihan media ini dijelaskan oleh narasumber pada dialog 8.

P . Media apa yang akan digunakan oleh guru dalam
pembelajaran?

Plcl4 : Media yang akan digunakan pada materi bangun datar ini yaitu
puzzle bangun datar, video pembelajaran dan LKPD.

P . Bagaimana cara guru dalam menentukan media pembelajaran
apa yang akan digunakan dalam pembelajaran?

Plcl5 : Siswa di kelas ini suka dengan media pembelajaran yang dapat
melibatkan siswa secara aktif/praktik, melalui media puzzle
bangun datar ini siswa dapat secara langsung menggunakannya.

P . Apakah media pembelajaran sudah sesuai dengan kebutuhan
dan materi pembelajaran yang akan diajarkan?
Plcl6 : Sudah, karena dalam menentukan media pembelajaran tersebut,

saya menyesuaikan dengan kebutuhan siswa yang mana siswa

suka media pembelajaran yang mereka dapat langsung ikut

prakatek dan pastinya saya juga menyesuaikan dengan materi

apa yang akan diajarkan.

[Dialog 8]
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, dapat diketahui bahwa guru
menentukan media pembelajaran berdasarkan dengan karakteristik dan kebutuhan
dari siswa. Siswa di kelas IV C lebih suka jika menggunakan media pembelajaran
yang siswa dapat praktik secara langsung. Sehingga guru menggunakan media

puzzle tersebut dan LKPD. Hal ini juga sesuai dengan modul ajar yang disusun oleh

guru yang ditunjukkan pada gambar 4.6

D. SARANA DAN PRASARANA

Media puzzel bangun datar, LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik), video pembelajaran

dan LCD

Gambar 4.6 Media Pembelajaran
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Gambar 4.6 menunjukkan media pembelajaran yang digunakan guru yaitu
media puzzle dan LKPD. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara. Selain itu, guru
juga menggunakan sarana dan prasaran lain yaitu LCD. Dari uraian tersebut dapat

diketahui bahwa guru menggunakan media pembelajaran yang bervariasi.

Adapun berdasarkan dari uraian di atas terkait alur kegiatan pembelajaran yang
di dalamnya memuat pemahaman bermakna, pertanyaan pemantik, model
pembelajaran, dan media pembelajaran yang akan digunakan dalam proses
pembelajaran telah sesuai antara hasil wawancara dengan apa yang disampaikan
oleh guru pada wawancara. Dalam mempertimbangkan perencanaan komponen-
komponen tersebut guru mengacu pada karaketeristik dan kebutuhan siswa serta

materi yaitu bangun datar.

Selain komponen di atas, dalam kurikulum merdeka adapun ciri khas tersendiri
yaitu adanya pembelajaran berdiferensiasi. Hal ini ditunjukkan dengan penggunaan

metode yang bervariasi dan menyesuaikan dengan karakter siswa yang ditunjukkan

dalam dialog 9.

P . Apakah dalam proses pembelajaran, bapak menggunakan
metode pembelajaran yang bervariasi?

Plcl7 . Ya, menggunakan metode diskusi kelompok, tanya jawab dan
unjuk kerja.

P . Bagaimana cara bapak dalam  merancang kegiatan
pembelajaran yang sesuai dengan karakter siswa?

Plcl8 . Dalam merancang pembelajaran, saya berprinsip bagaimana
membuat pembelajaran itu menyenangkan dan tidak membuat
bosan. Siswa di kelas ini lebih suka pembelajaran yang mereka
dapat praktik langsung, sehingga dari situ saya menyusun
kegiatan dengan PBL serta diskusi kelompok.

P . Apakah siswa akan membuat produk dalam  proses
pembelajaran?

Plc19 : Dalam pembelajaran bangun datar ini, siswa menghasilkan

karya yaitu puzzle bangun datar.
[Dialog 9]
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Berdasarkan wawancara dia atas, dalam materi bangun datar ini, guru
menggunakan metode yang bervariasi yaitu diskusi kelompok, tanya jawab, dan
unjuk kerja. Pembelajaran menggunakan metode-metode tersebut menunjukkan
bahwa pembelajaran berpusat pada siswa. Hal ini sesuai dengan ciri-ciri dari
pembelajaran bermakna yaitu pada aspek proses. Selain itu guru juga dalam
merancang kegiatan pembelajaran menyesuaikan dengan karakter siswa. Adapun
dalam pembelajaran siswa juga akan menghasilkan karya berupa puzzle bangun
datar. Sehingga siswa dapat menyerap materi pembelajaran lebih baik. Penggunaan

metode ini juga tertuang dalam modul ajar yang sesuai pada gambar 4.6

Ciri khas lain dari kurikulum merdeka yaitu profil pelajar Pancasila. Di
dalam penerapannya, profil pelajar Pancasila ini dilakukan di luar jam pelajaran.
Selain itu, untuk modul juga terpisah dengan modul ajar. Hal ini disampaikan oleh

narasumber melalui wawancara pada dialog 10.

P . Bagaimana cara guru dalam menyusun projek pelajar
Pancasila?

P1c20 : Penyusuan perancangan projek profil pelajar Pancasila
dilakukan oleh koordinator projek. Sesuai dengan panduan
P5(Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila) tersebut
dilakukan oleh satu lembaga.

P . Apakah guru menyusun modul projek profil pelajar
Pancasila?

Plc21 : Modul projek profil pelajar pancasila ini terpisah dengan
modul pembelajaran dan disusun oleh koordinatir proyek.

[Dialog 10]

Berdasarkan dengan penjelasan narasumber tersebut dapat diketahui bahwa
modul ajar dengan modul profil pelajar Pancasila ini berbeda. Selain itu, adapun
projek profil pelajar Pancasila ini disusun oleh koordinator proyek. Untuk tema
besarnya sendiri sama dalam satu lembaga namun untuk kegiatannya di setiap

jenjang berbeda-beda.
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Selain merencanakan kegiatan selama proses pembelajaran, guru juga

merencanakan asesmen pembelajaran. Dalam kurikulum merdeka sendiri asesmen

terbagi atas dua jenis asesmen, yaitu asesmen formatif dan asesmen sumatif.

Perecnanaan asesemn formatif dilakukan oleh guru dijelaskan pada dialog 11.

Plc22

P1c23

Bagaimana perencanaan asesmen formatif dalam materi bangun

Asesmen formatif dalam materi bangun datar ini akan
dilaksanakan di akhir pembelajaran.

Instrumen apa yang digunakan oleh guru dalam proses
pembelajaran?

Instrumen yang saya gunakan yaitu dalam bentuk tes tulis.

[Dialog 11]

Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa asesmen formatif yang

direncanakan oleh guru yaitu dalam bentuk tes tulis. Asesmen tersebut dilakukan di

akhir pembelajaran. Hal ini juga termuat dalam modul ajar pada gambar 4.7

[ !
| Kriteria Penitaian ‘
¥ 5= baik sekali

v 4=baik
v 3= cukup ‘
v 2= bunk
v 1 =ubsen

b. Penilaian Pengetahuan ‘

Jawablah pertanyaan berikut dengan tepat!

1.
S

< \('/

Berikut bangun datar yang Menyusun bangun di atas, kecuali...

A. Scgitiga

B. Jajargenjang
C. Layang-layang

[ D. Belahketupat

]

Bangun di atas memiliki sisi sebanyak... sisi
A. Lima
B. Enam
C. Tujuh
D. Empat

Gambar 4.7 Asesmen Pembelajaran
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Berdasarkan gambar 4.7 dapat diketahui bahwa guru telah merencanakan
asesmen formatif yaitu dalam bentuk tes tulis yang dilakukan di akhir
pembelajaran. Serta adapun asesmen yang dilakukan selama proses diskusi
berlangsung yaitu dengan observasi. Dalam hal ini guru menyusun soal dan lembar

observasi menyesuaikan dengan CP dan TP yang telah disusun.

Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi yang diperoleh dapat
disimpulkan bahwa asesmen formatif yang direncanakan oleh guru ini berupa tes
tulis, dan sesuai dengan apa yang telah tercantum dalam modul ajar. Selain asesmen

formatif adapun asesmen sumatif, adapun penjelasanya ditunjukkan pada dialog 12

P . Bagaimana bapak merencanakan asesmen sumatif yang akan
diterapkan dalam proses pembelajaran?
Pl1c24 : Dalam penyusunan asesmen, saya menyesuaikan dengan CP

yvang ada, baru nanti ada soal pengembangan. Namun, soal
pengembangan tersebut harus tetap terkait dengan tujuan

pembelajaran.

P : Instrumen apa yang digunakan dalam asesmen sumatif?

P1c25 : Instrumen yang digunakan tes tulis.

P . Apakah instrumen yang digunakan sesuai dengan tujuan
pembelajaran?

P1c26 : Ya, karena saya dalam menyusun soal saya sesuaikan dengan

TAPI yang harus dicapai oleh siswa, selain itu ada juga soal
pengembangan yang tidak jauh dari TAPI tersebut.
[Dialog 12]
Berdasarkan hasil wawancara, dapat diketahui bahwa guru merencanakan
asesmen sumatif dalam bentuk tes tulis. Dalam penyusunan soal asesmen tersebut,
guru mengacu pada CP dan TP. Hal ini dilakukan agar soal tersebut dapat benar-

benar mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran. Selain itu, dalam soal tersebut

terdapat soal pengembangan.
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Aspek selanjutnya yang direncanakan oleh guru yaitu pemberian feedback. Hal ini

dijabarkan oleh guru melalui hasil wawancara pada dialog 13.

P . Bagaimana cara bapak dalam memberikan feedback setelah
selesai di lakukanya asesmen pembelajaran?
Plc4 : Selesai pelaksanaan asesmen, soal yang telah dikerjakan oleh

siswa akan dikoreksi bersama, tidak lupa hal yang terpenting
vaitu mengapresiasi hasil kerja siswa. Jadi kita tidak
menyalahkan siswa, namun memberikan penjelasan mana
bagian yang salah, kemudian memberikan apresiasi atas
kerjanya.
[Dialog 13]
Berdasarkan hasil wawancara, dapat diketahui bahwa guru dalam
merencanakan feedback tersebut dengan cara mengoreksi dan membahas bersama-

sama soal yang telah mereka kerjakan. Selain itu, guru juga memberikan apresiasi

atas kerja siswa. Hal ini penting untuk memotivasi siswa dalam belajar.

Selain itu adapun rencana remidial yang telah disusun oleh guru. Penjabaran

terkait perencanaan remidial pada materi bangun datar ditunjukkan pada dialog 14.

P . Bagaimana cara bapak dalam merencanakan kegiatan remidial
bagi siswa?

P1c28 : Untuk kegiatan remidial ini dilakukan dengan siswa mengerjakan
soal yang sudah saya sediakan.

P : Apakah kegiatan remedial telah menyesuaikan dengan tujuan
pembelajaran yang telah disusun?

P1c29 : Dalam penyusunan soal tersebut pastinya saya tetap mengacu

pada CP dan TAPI yang sudah disusun.
[Dialog 14]

Berdasarkan dengan hasil wawancara di atas, dapat diketahui bahwa bentuk
remidial yang akan dilakukan yaitu dalam bentuk tes tulis. Dalam proses
penyusunan soal remidial ini guru mengacu pada CP dan TP. Hal ini sangat penting
terutama untuk mengukur capaian TP. Adapun soal tersebut tercantum dalam

gambar 4.8
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[ G. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

Kegiatan Tindak Lanjut

1) Remidi

.

Apakah bangun datar di atas merupakan bangun datar scgi banyak beraturan?

Jelaskan alasanya!

2

Scbutkan nama bangun datar di atas dan sebutkan ciri-ciri dari masing-masing bangun

terscbut!

Gambar 4.8 Lampiran Remedial

Berdasarkan gambar 4.8 dapat diketahui bahwa guru telah menyusun 5 butir
soal remidial. Jika dikaitkan dengan hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa
dalam penyusunan soal tersebut guru menyesuaikan dengan CP dan TP. Hal ini
penting agar CP dapat terukur ketercapaianya. Kemudian adapun kegiatan

pengayaan dijabarkan pada dialog 15.

P . Bagaimana bentuk kegiatan pengayaan yang direncanakan
oleh guru?
P1c30 : Untuk kegiatan pengayaan dibuat dalam bentuk soal.

P : Apakah kegiatan pengayaan telah menyesuaikan dengan
tujuan pembelajaran yang telah disusun?
Pl1c31 : Dalam perencanaan pengayaan ini pastinya saya tetap

mengacu pada tujuan pembelajaran.
[Dialog 15]

Berdasarkan dari uraian tersebut, dapat diketahui bahwa kegiatan pengayaan
yang direncanakan guru yaitu siswa mengerjakan soal. Soal yang disusun
disesuaikan dengan tujuan pembelajaran. Kegiatan pengayaan telah tercantum

dalam modul ajar yang ditunjukkan pada gambar 4.9.
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2) Pengayaan

1. Perhatikan gambar di bawah ini!

()

Tuliskan nama bangun datar di atas! Apakah bangun di atas termasuk bangun datar

segi banyak beraturan? Jelaskan alasanya!

)

. Perhatikan ciri-ciri bangun datar di bawah ini!
- Memiliki tiga sisi
Dua sisinya membentuk garis tegak lurus
- Memiliki satu sudut siku-siku
Berdasarkan uraian di atas, bangun datar yang dimaksud yaitu...

3. Perhatikan gambar di bawah ini!

Gambar 4.9 Kegiatan Pengayaan

Berdasarkan gambar 4.9 dapat diketahui bahwa kegiatan pengayaan yang
direncanakan guru seusia yaitu dengan bentuk tes tulis atau soal. Soal yang disusun
oleh guru tersebut telah berkaitan dengan materi bangun datar yang disusun oleh
guru. Hal ini dapat terlaksana karena guru dalam penyusunan kegiatan pengayaan

ini berdasarkan tujuan pembelajaran.

Dari hasil wawancara dan hasil dokumentasi modul ajar yang telah diperoleh,
dapat diketahui bahwa guru merencanakan asesmen formatif, asesmen sumatif,
remidial dan pengayaan telah sesuai. Adapun perencanaan asesmen, remidial dan
pengayaan ini didasarkan dari tujuan pembelajaran. Sehingga ketercapaian CP

dapat diukur.

Berdasarkan hasil pemaparan data perencanaan pembelajaran matematika
materi bangun datar dalam kurikulum di kelas IV C MIN 3 Malang dapat ditarik

kesimpulan pada tabel 4.1
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No Aspek Indikator Hasil Wawancara Modul Ajar
1) ) @) (4) (©)
1. CP,TP,dan  AnalisisCP e  Guru melakukan analisis CP (Capaian Di dalam modul
ATP Pembelajaran). (C1) ajar guru
e  Guru tidak menemukan kendala dalam tercantum CP
penjabaran CP menjadi TP. (C2)
Komponen e  Guru mencantumkan tujuan pembelajaran ~ Tujuan
TP dalam modul ajar, yang memuat pembelajaran
komponen konten dan kompetensi. (C3 &  tercantum dalam
C4) modul ajar guru
ATP e Guru menyusun ATP menyesuaikan ATP tidak
dengan CP dan urutan perkembangan tercantum dalam
siswa. (C5&C6) modul ajar
2. Alur Pemahaman  Komponen pemahaman bermakna tercantum  Di dalam modul
Kegiatan Bermakna dalam modul ajar. (C7) Pemahaman ajar guru
Pembelajara bermakna yang disusun guru yaitu dengan tercantum
n mengaitkan bangun datar dengan benda- Pemahaman
benda di sekitar siswa. (C8) Bermakna.
Pertanyaan Pertanyaan pemantik tercantum dalam modul  Pertanyaan
Pemantik ajar. (C9) Pertanyaan disusun untuk menarik ~ pemantik
perhatian siswa terhadap materi. (C10) tercantum dalam
modul ajar.
Model Guru menggunakan model pembelajaran Model
Pembelajara  PBL. (C11) Dalam menentukan model guru Pembelajaran
n berprinsip pada pembelajaran yang tercantum dalam
menyenangkan. (C12) Selain itu guru modul ajar.
menyesuaikan dengan kebutuhan siswa.
(C13)
Media Media pembelajaran yang digunakan laitu Di dalam modul
Pembelajara  media puzzle bangun datar, video ajar guru
n pembelajaran, LKPD, dan LCD. (C14) Guru  tercantum Media
dalam menentukan media tersebut Pembelajaran.
berdasarkan dengan karakter siswa yang suka
media yang melibatkan siswa secara
langsung. (C15)
3. Perencanaan  Aspek Guru menggunakan metode pembelajaran Metode
Pembelajara  Konten yang bervariasi. (C17) pembelajaran
n telah tercantum
Berdiferensi dalam modul
asi ajar.
Aspek Guru merancang pembelajaran yang sesuai -
Proses dengan karakter siswa. (C18)
Aspek Siswa akan menghasilkan karya berupa -
Produk puzzle bangun datar. (C19)
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1) ) @) (4) (©)

4.  Profil Perencanaan  Projek Penerapan Profil Pelajar Pancasila Terpisah dari
Pelajara Profil memiliki modul terpisah yang disusun oleh modul ajar.
Pancasila Pelajar koordinator projek. Dalam satu lemabaga

Pancasila memiliki satu tema besar yang sama. (C20)

Modul P(5) terpisah dengan modul ajar.

5. Penilaian Asesmen Asesmen formatif dilakukan di akhir Soal asesmen
Pembelajara  Formatif pembelajaran dengan tes tulis. (C22 & C23)  formatif telah
n tercantum dalam

lampiran di
modul ajar.

Asesmen Asesmen dirancang berdasarkan CP (C24) -

Sumatif Instrumen yang digunakan yaitu tes tulis.

(C25) Instrumen yang digunakan
menyesuaikan dengan tujuan pembelajaran.
(C26)

Feedback Feedback diberikan dengan memberikan -
apresiasi atas kerja keras siswa. (C27)

Remidial Remidial direncanakan dalam bentuk tes Soal remidial
tulis. (C28) Dalam penyusunan soal remidial, telah tercantum
guru menyesuaikan dengan CP dan TP. dalam lampiran
(C29) di dalam modul

ajar.

Pengayaan Pengayaan disusun dalam bentuk tes tulis. Kegiatan

(C30) Dalam penyusunan soal pengayaan
guru menyesuaikan dengan tujuan
pembelajaran (C31)

pengayaan telah
tercantum dalam
lampiran modul
ajar.

2. Perencanaan Pembelajaran Matematika Bangun Datar di Kelas IV B MIN 3
Malang

Pada tanggal 4 Mei 2024 peneliti melakukan wawancara dengan subjek 2 yang
merupakan wali kelas IV B tentang perencanaan pembelajaran di kelas IV B
berdasarkan kurikulum merdeka. Materi pembelajaran yang diajarkan yaitu materi
bangun datar. Perencanaan pembelajaran matematika materi bangun datar ini
tersusun dalam modul ajar. Adapun komponen awal yaitu komponen informasi
umum yang tercantum dalam modul ajar yaitu informasi umum yang ditunjukkan

pada gambar 4.10
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S NA = PRASARANA
A. IDENTITAS UMUM D. SARA A

es pembelajaran akan menggunakan sumber belaja edia dan alat, bahan sebagai berikut.
1. Penyusun Ulfa’idah, S.Pd Dalam proses pembelajaran akan menggunakan sumber belajar, medi ebag:
2. Instansi MIN 3 Malang 1. Media
P “Tahun 2024
- a. Gambar
Matematika

b. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
B/4 (empat)

Geometri 2. Alat dan bahan

Bangun Datar Segiempat a. Kertas manila

8. Unit

9. Alokasi Waktu 2 x35 menit /2 JP b. Kertas warna wami

c. Pensil wama

. KOMPETENSIAWAL
ahui bentuk - bentuk bangun datar segi empat focus pada persegi dan persegi panjang
AR PANCASILA

1. Bergotong royong

5 Tt E. TARGET PESERTA DIDIK
i Target pembelajaran adalah peserta didik umum fase B Kelas IV dengan pencapaian tinggi: mencema
+ Keeatif dan memahami dengan cepat, mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (11OTS).
F. MODEL PEMBELAJARAN
Pemb model berbasis masalah (Problem-Based Learning) PBL.

G. METODE PEMBELAJARAN
Pembelajaran mengunakan metode diskusi, terintegrasi dengan kerja kelompok dan penugasan
1. MODA PEMBELAJARAN

akan deng tatap muka / luring.

Gambar 4.10 Informasi Umum

Berdasarkan gambar 4.10 dalam modul ajar yang disusun oleh guru telah
memuat informasi umum. Pada komponen informasi umum termuat aspek identitas
penulis, kompetensi awal, profil pelajar Pancasila, sarana dan prasaran, target

peserta didik, model pembelajaran, metode pembelajaran, dan moda pembelajaran.

Pada awal perencanaan yang dilakukan oleh guru yaitu menganalisis CP
terlebih dahulu. CP inilah yang akan dijadikan acuan nantinya dalam merencanakan
pembelajaran. Melalui analisis CP ini guru dapat menyusun TP (Tujuan
Pembelajaran). Adapun penjabaran yang disampaikan oleh guru melalui

wawancara pada dialog 16.

P : Dalam merencanakan pembelajaran, apakah ibu melakukan
analisis CP (Capaian Pembelajaran)?

PIbl : Ya, saya melakukan analisis CP

P . Apakah ibu mengalami kendala dalam proses analisis CP menjadi
TAPI?

P1b2 : Tidak ada untuk kendala dalam analisis CP ke TAPI.

P . Apakah tujuan pembelajaran tercantum dalam modul ajar yang
ibu buat?

P1b3 : Ya, sudah ada di modul ajar

[Dialog 16]
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Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa dalam
merencanakan pembelajaran, guru melakukan analisis CP. Setelah melakukan
analisis tersebut, guru akan menyusun TP. Dalam proses tersebut, guru menemukan
kendala yaitu mengaitkan CP dengan materi yang akan diajarkan. TP yang telah
disusun tersebut telah tercantum juga dalam modul ajar. Hal ini juga sesuai dengan

temuan peneliti melalui dokumentasi modul ajar pada gambar 4.11

II. KOMPONEN INTI
A. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. CAPAIAN PEMBELAJRAN
Pada akhir Fase B, peserta didik dapat mendeskripsikan ciri berbagai bentuk bangun datar
(segiempat, segitiga, segibanyak). Mereka dapat menyusun (komposisi) dan mengurai
(dekomposisi) berbagai bangun datar dengan lebih dari satu cara jika memungkinkan.
2. TUJUAN PEMBELAJARAN
Tujuan pembelajaran pada materi bangun datar dapat dirumuskan sebagai berikut:
a. Siswa dapat membedakan macam - macam bangun datar segi empat dengan benar.
b. Siswa dapat mengetahui sifat - sifat persegi dan persegi panjang.

c. Siswa dapat membedakan sifat - sifat persegi dan persegi panjang.

Gambar 4.11 Komponen CP dan TP

Berdasarkan gambar 4.11 atas, dapat diketahui TP yang disusun oleh guru ada
pada bagian komponen inti. Adapun 3 TP yang telah disusun oleh guru.
Berdasarkan gambar 4.11 dapat diketahui bahwa terdapat keterkaitan antara CP dan
TP. Di mana siswa harus memenuhi kompetensi yaitu mampu mendeskripsikan
ciri/sifat dari bangun datar. Konten yang diangkat juga sesuai yaitu bangun datar,
dan guru di sini memilih materi bangun persegi dan persegi panjang. Hal ini juga

dijabarkan oleh guru melalui dialog 17.

P . Apakah tujuan pembelajaran yang telah ibu susun sudah
mencakup komponen kompetensi dan konten yang sesuai dengan
CP?

P1b4 : Ya, karena saya sebelum menyusun tujuan pembelajaran saya akan

melakukan analisis CP terlebih dahulu. Dari analisis tersebut saya
Jjadi mengetahui kompetensi apa yang harus dicapai oleh siswa.
Untuk konten saya juga menyesuaikannya dengan CP.

[Dialog 17]
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa guru dalam
menyusun TP mengacu pada CP. Sehingga komponen kompetensi dan konten yang

ada di TP disesuaikan dengan CP tersebut.

Adapun aspek selanjutnya yaitu ATP (Alur Tujuan Pembelajaran). ATP
merupakan bagian dari perangkat pembelajaran kurikulum merdeka, sebagai
pengganti silabus. Berikut penjabaran perencanaan ATP berdasarkan uraian pada

dialog 18.

P . Apakah ATP yang disusun telah menggambarkan urutan
pengembangan kompetensi yang harus dikuasai oleh siswa?

P1bS : Ya sudah, dalam penyusunanya saya mengacu pada CP sehingga
saya juga menyesuaikan dengan urutan pengembangan
kompetensi yang ada di CP tersebut.

P . Apakah ATP yang telah Ibu susun telah berfokus pada pencapaian
CP pada mata pelajaran matematika?
P1b6 : Sudah, karena saya dalam menyusun TAPI itu saya sesuaikan

dengan CP materi bangun datar.
[Dialog 18]

Berdasarkan hasil wawancara guru dalam penyusunan ATP ini tetap mengacu
pada CP sehingga urutan pengembangannya juga telah disesuaikan serta tetap
berfokus pada ketercapaian CP tersebut. Komponen ATP tidak tercantum dalam

modul ajar yang telah disusun oleh guru.

Dari hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan oleh guru dapat
disimpulkan bahwa guru melakukan analisis CP kemudian menyusun TP dan ATP.
CP dan TP juga tercantum dalam modul ajar. Komponen TP ini merupakan
komponen inti yang harus ada di dalam modul ajar. Di dalam tujuan pembelajaran
ini telah tercantum komponen konten dan kompetensi yang harus dicapai oleh

siswa.
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Komponen inti lainya yang tercantum dalam modul ajar yaitu komponen
pemahaman bermakna. Pemahaman bermakan merupakan komponen yang
mendeskripsikan proses belajar yang tidak sekedar menghafalkan konsep, namun
merupakan kegiatan yang menghubungkan konsep yang membangun pemahaman
yang utuh. Dalam perencanaan pembelajaran materi bangun datar ini, guru juga
menyusun komponen pemahaman bermakna. Hal ini sesuai dengan hasil

wawancara yang ditunjukkan dalam dialog 19.

P . Apakah di dalam modul ajar tercantum pemahaman bermakna?

P1b7 : Ya, ada di dalam modul ajar

P . Bagaimana cara ibu dalam menyusun pemahaman bermakna pak?

P1b8 : Saya menyusunya dengan memberikan contoh benda-benda yang
ada di sekitar siswa. Seperti papan tulis merupakan contoh bangun
datar persegi panjang

[Dialog 19]

Berdasarkan penjabaran guru tersebut, dapat diketahui bahwa guru menyusun
pemahaman bermakna ini dengan mengaitkan materi bangun datar dengan benda-
benda yang ada di sekitar mereka. Hal ini menunjukkan bahwa guru merencanakan
kegiatan pembelajaran dengan memberikan pemahaman yang utuh kepada siswa.
Yaitu bagaimana menerapkan materi bangun datar di kehidupan sehari-hari.
Komponen pemahaman bermakna ini juga sudah tercantum dalam modul ajar yang

ditunjukkan pada gambar 4.12.

B. PEMAHAMAN BERMAKNA
Siswa dapat membedakan, mengetahui, dan membandingkan sifat — sifat persegi Panjang.
C. PERTANYAAN PEMATIK
1. Coba anak anak sebutkan benda benda di dalam kelas ini yang berbentuk persegi dan persegi
panjang ?

2. Bisakah anak anak menyebutkan ciri ciri persegi dan persegi Panjang?

Gambar 4.12 Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik

Berdasarkan gambar 4.12 dapat diketahui bahwa di dalam modul ajar yang

disusun oleh guru telah tercantum komponen pemahaman bermakna. Pemahaman
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bermakna ini tercantum dalam komponen inti. Di dalam gambar 4.12 juga nampak
komponen modul ajar lainya yaitu pertanyaan pemantik. Pertanyaan pemantik ini
memiliki fungsi untuk menarik perhatian siswa terhadap topik yang akan dibahas.

Hal ini juga dijabarkan oleh narasumber melalui dialog 20.

P . Di dalam modul ajar yang ibu susun apakah mencantumkan
pertanyaan pemantik?

P1b9  : untuk pertanyaan pemantik sudah ada

P . Bagaimana cara ibu dalam menyusun pertanyaan pemantik?

P1b10 : Saya menyusun pertanyaan yang sekiranya dapat memancing

minat siswa terkait materi bangun datar ini.
[Dialog 20]

Apabila dibandingkan antara hasil wawancara dengan pertanyaan pemantik
yang tercantum dalam modul, pernyataan narasumber sesuai. Selain itu pertanyaan

pemantik yang direncanakan sesuai dengan TP yang disusun oleh guru pada gambar

4.12

Komponen penting lainya dalam perencanaan pembelajaran yaitu model
pembelajaran. Menentukan model pembelajaran merupakan suatu langkah yang
penting untuk mengarahkan jalanya kegiatan pembelajaran seperti apa. Hal ini

dijelaskan oke narasumber pada dialog 20.

P . Model pembelajaran apa yang ibu gunakan dalam pembelajaran
matematika materi bangun datar ini?
P1bll : Model yang saya gunakan dalam materi bangun datar ini PBL.

P . Bagaimana cara ibu dalam menentukan model pembelajaran
vang sesuai dalam pembelajaran matematika?

P1bl12 : Saya memilih PBL dengan diskusi kelompok ini menyesuaikan
dengan kemampuan siswa kami. Dengan adanya kerja sama,
siswa akan lebih ringan dalam menyelesaikan permasalahan.
Selian itu, ada siswa di kelas kami yang masih belum bisa
membaca. Sehingga model pembelajaran PBL dengan diskusi
kelompok ini diharapkan dapat memotivasi siswa untuk belajar.
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P . Apakah model pembelajaran sudah sesuai dengan kebutuhan
siswa dan materi yang digunakan?

P1b13 : Ya, karena saya menyesuaikan dengan karakter dan kemampuan
siswa yang ada di kelas kami ini. Di dalam kelas kami ini ada
beberapa siswa yang masih membutuhkan bimbingan sehingga
Jika dilakukan tugas secara individu saja masih ada beberapa
vang perlu bimbingan lebih.

[Dialog 20]

Berdasarkan dengan penjabaran oleh narasumber tersebut, dapat diketahui

bahwa model pembelajaran yang digunakan yaitu model pembelajaran PBL

(Problem Based Learning) dengan metode diskusi kelompok. Hal ini dilakukan oleh

guru karena menyesuaikan dengan karakter dan kebutuhan siswa. Selain itu, siswa

dapat lebih terbantu jika pembelajaran menggunakan metode diskusi kelompok.

Model pembelajaran ini juga tercantum dalam modul ajar yang digunakan oleh

guru. Adapun sintaks model pembelajaran ditunjukkan pada gambar 4.13 berikut:

2. INTI (45 Menit)
Fase 1: Orientasi peserta didik pada masalah
a. Siswa mengamati gambar bangun datar, yang ditampilkan guru.

b.  Guru menunjukkan gambar bangun datar

2SS
x = rei
by -

=
o}
=
o

Gambar 1

Gambar 2

¢ Siswa disajikan pertanyaan sesuai gambar, siswa diarabkan untuk membangun pertanyaan dari
urutan gambar sersebut

d. Jika siswa mempunyai pertanyaan lain atau definisi terkait maters dipersilahkan

Fase 2: Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar

a Guru membagi siswa menjadi 2 kelompok

b. Siswa bergabung dengan kelompoknya sendiri

¢ Kemudian siswa dengan dibimbing guru mulai berdiskusi tentang perbedaan bangun persegi
dan perscgi panjang.

d Siswa difasilitasi olch guru membuat kesepakatan dalam diskusi kelompok

¢ Siswa diberikan, scrta dimotivasi materi ini mudsh dan jangan lupa untuk tctap tckun dan giat
dalam belajar.

Fase 3: Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok

a. Siswa bersama kel knya mulai melakukan langkah-langkah sesuai LKPD yang disajikan.

No. Nama Bangun Sifat - sifat

%)

b. Siswa diberikan waktu untuk bertanya jika terdapat hal-hal yang belum mengerti dalam LKPD.
¢. Dengan bimbi guru, siswa berdi: dengan k

dalam memecahkan masalah
vang disajikan, selangkah demi langkah sesuai dengan panduan LKPD.

Fase 4: Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

a. Setelah lisis, siswa berdiskusi dengan k untuk sifat - sifat
yang ditemukan dari langkah-langkah dalam LKPD.
b. Siswa berdiskusi dengan kelompok dan dengan bimbingan guru untuk mengisi LKPD.

¢.  Guru mengingatkan jangan lupa untuk menulis kesimpulan di dalam LKPD dari hasil diskusi
kelompok masing-masing.

Fase 5: isis dan i proses han masalah
a. Siswa mempresentasikan hasil isian LKPD.
b. Guru memberikan motivasi agar kelompok lain memberi tanggapan.

¢. Siswa diberi dorongan dari guru untuk membuat kesimpulan bersama.

Gambar 4.13 Model Pembelajaran
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Berdasarkan gambar 4.13 model pembelajaran yang digunakan guru yaitu
model pembelajaran PBL (Problem Based Learning). Hal ini ditunjukkan melalui
fase yang ada di dlaam kegiatan inti. Apabila diamati secara keseluruhan, maka
dalam kegiatan inti tersebut mencakup 5 fase yang sesuai dengan sintaks Problem

Based Learning.

Komponen selanjutnya yaitu media pembelajaran. Media pembelajaran
merupakan komponen penting dalam pembelajaran yang berfungsi sebagai
perantara dalam menyampaikan materi pembelajaran. Adapun penjelasan guru
terkait menentukan media pembelajaran yang akan digunakan ditunjukkan pada

dialog 21.

P . Media apa yang akan digunakan oleh guru dalam pembelajaran?
P1bl4 : Media yang saya gunakan yaitu media gambar dan LKPD.

P . Bagaimana cara guru dalam menentukan media pembelajaran
apa yang akan digunakan dalam pembelajaran?

P1bl5 : Siswa di kelas kami lebih paham jika menggunakan media
gambar. Berbeda dengan ketika meminta siswa untuk
membayangkan. Siswa akan lebih paham jika diberikan contoh
realnya.

P : Apakah media pembelajaran sudah sesuai dengan kebutuhan dan
materi pembelajaran yang akan diajarkan?

P1bl6 : Saya menyesuaikan dengan siswa di kelas ini yang lebih mudah
memahami materi jika diberikan contoh gambarnya.

[Dialog 21]

Berdasarkan hasil wawancara, dapat diketahui bahwa media pembelajaran yang
digunakan yaitu media gambar dan LKPD. Narasumber menggunakan media
tersebut menyesuaikan dengan kebutuhan dan materi pembelajaran yang diajarkan.
Siswa lebih paham jika guru memberikan gambar bendanya secara langsung,

sehingga media pembelajaran menggunakan media gambar. Media pembelajaran
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yang akan digunakan dalam pembelajaran telah tercantum dalam modul ajar pada

komponen sarana dan prasarana. Hal ini ditunjukkan pada gambar 4.13.

Komponen modul ajar selanjutnya yaitu pembelajaran berdiferensiasi.
Komponen ini merupakan salah satu ciri khas dari kurikulum merdeka.
Pembelajaran berdiferensiasi ini ditunjukkan dari beberapa aspek yaitu penggunaan

metode pembelajaran yang bervariasi. Hal ini disampaikan narasumber pada dialog

22.

P . Apakah dalam proses pembelajaran, ibu menggunakan metode
pembelajaran yang bervariasi?

PI1bl7 : Ya, dalam proses pembelajaran saya menggunakan metode
diskusi kelompok, ada tanya jawab, dan unjuk kerja.

P . Bagaimana cara guru dalam merancang pembelajaran
berdiferensiasi yang sesuai dengan karakters siswa?

P1b18 : Karena di kelas kami ada siswa yang memiliki kemampuan yang

kurang dan ada yang masih belum bisa membaca, pembelajaran
dibuat dalam bentuk diskusi sehingga siswa dapat bersama-sama
menyelesaikan permasalah, sekaligus antar siswa dapat saling
memotivasi satu sama lain untuk belajar. Siswa yang masih
membutuhkan bimbingan juga akan kami bantu sehingga
kebutuhan seluruh siswa dapat terpenuhi.
[Dialog 22]
Berdasarkan dari hasil wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa guru
merancang pembelajaran dengan variasi metode pembelajaran. Dengan adanya

variasi tersebut, kebutuhan siswa dalam belajar juga dapat terpenuhi. Selain itu bagi

siswa yang masih kurang juga akan terpenuhi kebutuhanya dalam belajar.

Komponen selanjutnya yaitu profil pelajar pancasila. Penjelasan terkait
pelaksanaan profil pelajar panacasila ini dijabarkan dalam hasil wawancara pada

dialog 23.

P . Bagaimana cara guru dalam menyusun profil pelajar pancasila?
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P1b20 : Pelakasanaan P5 ini sama dalam satu lembaga untuk projeknya.
Contohnya pengolahan sampah, di kelas 1V dapat membuat
kerajinan dari sampah tutup botol..

P . Apakah guru menyusun modul projek profil pelajar pancasila?

P1b21 : Tidak, untuk modul P(5) itu terpisah ya dengan modul
pembelajaran.

[Dialog 23]

Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa projek penguatan profil

pelajar Pancasila tersebut dilakukan dengan tema besar dalam satu lembaga.

Adapun modulnya sendiri terpisah dengan modul pembelajaran. Berdasarkan

wawancara tersebut ditunjukkan bahwa profil pelajar Pancasila diwujudkan dalam

bentuk proyek penguatan profil pelajar Pancasila (P5).

Dalam perencanaan pembelajaran guru juga melakukan perencanaan asesmen
pembelajaran. Asesmen dalam kurikulum merdeka terbagi menjadi 2 yaitu asesmen
formatif dan sumatif. Perencanaan asesmen dalam materi bangun datar ini

ditunjukkan pada dialog 24.

P . Bagaimana perencanaan asesmen formatif dalam materi bangun
datar?

P1b22 : Asesmen formatif pada materi bangun datar dilakukan di akhir
pembelajaran dalam bentuk tes tulis dan observasi. Ketika siswa
melakukan diskusi dan mempresentasikan hasil kerjanya juga

saya nilai.

P . Instrumen apa yang digunakan oleh guru dalam proses
pembelajaran?

P1b23 : Instrumen yang digunakan dalam asesmen formatif yaitu tes tulis

dan observasi.
[Dialog 24|

Berdasarkan dari penjelasan guru di atas dapat diketahui bahwa guru
menggunakan instrumen observasi dan tes tulis dalam asesmen formatif materi
bangun datar ini. Asesmen formatif yang akan digunakan oleh guru telah tercantum

di modul ajar pada komponen lampiran. Hal ini ditunjukkan pada gambar 4.14
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/ Tes Formatif
Fase’kelas B/IVSD
Elemen Bangun Datar
Sub unit : Mengelompokkan bangun persegi dan persegi panjang berdasrkan gambar.
T P LD e e v e
Nama
Nilai
Tindak lanjut : Remidial / Pengayaan

Carilah bangun persegi dan persegi panjang dan sebutkan sifat - sifatnya.

No. " Gambar T~ Nama bangun

Gambar 4.14 Tes formatif

Berdasarkan gambar 4.14 dapat diketahui bahwa asesmen formatif yang

direncanakan oleh guru akan dilaksanakan dalam bentuk tes tulis. Hal ini sesuai

dengan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh guru. Soal formatif yang disusun

oleh guru juga telah menyesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang telah disusun

oleh guru. Selain itu adapun penjelasan terkait perencanaan asesmen sumatif

ditunjukkan pada dialog 25.

P1b24

P1b25

P1b26

Bagaimana perencanaan asesmen sumatif yang akan diterapkan
dalam proses pembelajaran?

Asesmen sumatif ini akan dilakukan setiap selesai satu lingkup
materi.

Instrumen apa yang digunakan dalam asesmen sumatif?

Instrumen yang digunakan yaitu tes tulis.

Apakah instrumen yang digunakan menyesuaikan dengan tujuan
pembelajaran?
Ya, karena dalam penyusunan asesmen pembelajaran pastinya
saya mempertimbangkan dengan tujuan pembelajaran dalam
materi tersebut.

[Dialog 25]

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa asesmen formatif

dalam materi bangun datar ini yaitu dalam bentuk tes tulis dan observasi. Tes tulis

dilaksanakan pada akhir pembelajaran sedangkan observasi dilakukan guru dalam
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menilai proses pengerjaan LKPD. Adapun asesmen pembelajaran termuat dalam

modul ajar yang ditunjukkan pada gambar 4.15

F. ASESMEN
1. Kriteria penilaian LKPD
Observasi unjuk kerja selama proses pembelajaran melalui LKPD.

Rubrik asesmen performa :

Skor

Kriteria 3 3 3 1
| Kesesuaian [ Menulis Tebih Menulis dua Menuliskan satu | Tidak
menuliskan sifat sifat | dari dua sifat sifat persegi dan | sifat persegidan | menuliskan

bangun datar persegi | sifat persegi dan | persegi panjang | persegi panjang | jawaban atau
dan persegi panjang. | persegi panjang | dengan benar dengan benar menuliskan

dengan benar dan tepat. dan tepat. Jjawaban tetapi

dan tepat. salah semua
karena masih
bingung
sehingga perlu

L, | L

Gambar 4.15 Asesmen Pembelajaran

Berdasarkan dengan gambar 4.15 tersebut dapat diketahui bahwa asesmen
pembelajaran dalam materi bangun datar ini sesuai dengan hasil wawancara yang
sudah dilakukan oleh guru. Guru menyusun rubrik kriteria penilaian LKPD dan

penskoran untuk tes tulis.

Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber diketahui pula bagaimana
asesmen sumatif dilakukan. Asesmen sumatif ini dilaksanakan di akhir selesai satu
materi pembelajaran. Jadi dalam materi bangun datar ini ada satu asesmen sumatif.
Selain itu asesmen sumatif juga dilakukan di akhir semester. Instrumen yang
digunakan yaitu tes tulis. Dalam penyusunanya guru mengacu pada CP dan TP

tersebut.

Langkah selanjutnya yaitu merencanakan pemberian feedback. Adapun

kegiatan ini dijabarkan pada dialog 26.

P : Bagaimana cara ibu dalam memberikan feedback setelah selesai
dilakukanya asesmen pembelajaran?

P1b27 : Untuk pemberian feedback dilakukan dengan memberikan
apresiasi kepada siswa atas hasil kerjanya. Kemudian di
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pertemuan selanjutnya, saya akan membahas apa saja yang
kurang dan apa yang perlu diperbaiki oleh siswa sebagai bahan
evaluasi bersama juga.
[Dialog 26]
Berdasarkan dari wawancara dengan narasumber tersebut, dapat diketahui
bahwa narasumber memberikan apresiasi kepada siswa. Kemudian, dalam

tindaklanjut selanjutnya guru menyampaikan beberapa hal yang perlu untuk

diperbaiki oleh siswa.

Perencanaan selanjutnya yaitu merencanakan remidial dan pengayaan.
Kegiatan remidial dan pengayaan pada materi bangun datar ini dijelaskan melalui

wawancara yang ditunjukkan dialog 27.

P . Bagaimana cara ibu dalam merencanakan kegiatan remidial bagi
siswa?

P1b28 : Kegiatan remidial pada materi ini dilakukan dengan siswa
mengerjakan soal remidial yang sudah saya sediakan..

P . Apakah kegiatan remidial telah menyesuaikan dengan tujuan
pembelajaran yang telah disusun?

P1b29 : Sudah, karena dalam penyusunan soal tersebut saya

menyesuaikan dengan TP. Hal ini bertujuan agar TAPI tersebut
dapat benar-benar tercapai.
[Dialog 27]

Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa kegiatan remidial yang
direncanakan oleh guru yaitu dalam bentuk tes tulis. Guru telah menyusun soal
remidial dengan menyesuaikan tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Hal ini
bertujuan agar tujuan pembelajaran dapat benar-benar terukur. Adapun soal

remidial telah terlampir dalam modul ajar pada gambar 4.16
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2. Remedial

Diberikan kepada peserta didik yang tidak dapat menuntaskan tugas dan asesmen formatif dengan nila
di atas KKM atau kategori paham sebagian dan tidak paham.

Coba amati dan baca gambar dibawah ini dan kerjakan di buku tulis Kamu.

Gambar 1

1. Ada berapa jumlah bangun persegi dan persegi panjang di bawah ini

- & .
Ny . g e
> Y
D l_‘ & -
|
|

Gambar 4.16 Kegiatan Remidial

Berdasarkan gambar 4.16 kegiatan remidial ini telah sesuai dengan hasil
wawancara yaitu menggunakan tes tulis. Soal yang disusun oleh guru juga sesuai
dengan tujuan pembelajaran materi bangun datar. Guru menyusun soal terkait
bangun datar persegi dan persegi Panjang yang sesuai dengan tujuan pembelajaran.
Selain kegiatan remidial, guru juga menyusun kegiatan pengayaan. Perencanaan

kegiatan pengayaan ini dilakukan oleh guru sesuai dengan dialog 28.

P . Bagaimana bentuk kegiatan pengayaan yang direncanakan oleh
guru?

P1b30 : Pengayaan yang akan digunakan dalam materi ini yaitu siswa
diminta untuk menggambarkan contoh bangun datar persegi dan
persegi panjang.

P : Apakah kegiatan pengayaan telah menyesuaikan dengan tujuan
pembelajaran yang telah disusun?

P1b31 : Ya, dalam merencanakan kegiatan pengayaan ini saya sudah

menyesuikanya dengan TP.
[Dialog 28]

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat diketahui bahwa guru
merencanakan kegiatan remidial dalam bentuk mengerjakan soal. Soal tersebut juga
sudah disesuaikan dengan TP. Hal ini sangat penting agar TP dapat tercapai. Adapun
kegiatan pengayaan dilakukan dengan kegiatan menggambar bangun datar persegi

dan persegi panjang. Hal ini telah termuat dalam modul ajar pada gambar 4.17
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G. PENGAYAAN DAN REMIDIAL
1. Pengayaan
Diberikan kepada peserta didik yang dapat menuntaskan tugas dan asesmen formatif dengan nilai di

atas KKM atau pada kategori paham utuh.

Gambarlah bangun persegi dan persegi panjang yang ada di sekitar rumahmu!

Gambar 4.17 Kegiatan Pengayaan

Berdasarkan gambar 4.17 kegiatan pengayaan yang disusun oleh guru telah
sesuai dengan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan guru. Siswa diminta
untuk menggambarkan bangun persegi dan persegi panjang yang ada di sekitar
rumah mereka. Kegiatan ini selain dapat menumbuhkan kratifitas siswa, juga

mampu mewujudkan pembelajaran yang bermakna.

Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi yang diperoleh, dapat
disimpulkan bahwa guru telah merencanakan asesmen formatif, asesmen sumatif,
kegiatan pemberian feedback, remidial, dan pengayaan dengan menyesuaikan
tujuan pembelajaran. Selain itu, komponen yang telah disusun tersebut telah
tercantum dalam modul ajar yang disusun guru. Komponen tersebut telah sesuai

dengan hasil wawancara yang diperoleh.

Berdasarkan uraian terkait perencanaan pembelajaran matematika di kelas IV B

dalam kurikulum merdeka dapat ditarik kesimpulan pada tabel 4.2
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No Aspek Indikator Hasil Wawancara Modul Ajar

1) ) @) (4) (©)

1. CP,TP, Analisis CP e  Guru melakukan analisis CP (Capaian ~ Di dalam modul ajar
dan ATP Pembelajaran). (B1) guru tercantum CP

e  Guru tidak menemukan kendalan dalam
penjabaran CP ke TP (B2)

Komponen e  Guru mencantumkan tujuan Tujuan pembelajaran

TP pembelajaran dalam modul ajar, yang tercantum dalam
memuat komponen konten dan modul ajar guru
kompetensi. (B4)

ATP e Guru menyusun ATP menyesuaikan ATP tidak tercantum
dengan CP dan urutan perkembangan dalam modul ajar
siswa. (B5 & B6) terdapat di dokumen

terpisah

2. Alur Pemahama  Komponen pemahaman bermakna Di dalam modul ajar
Kegiatan n tercantum dalam modul ajar. (B7) guru tercantum
Pembelaja Bermakna  Pemahaman bermakna yang disusun guru Pemahaman
ran yaitu dengan mengaitkan bangun datar Bermakna.

dengan benda-benda di sekitar siswa. (B8)
Pertanyaan  Pertanyaan pemantik tercantum dalam Pertanyaan pemantik
Pemantik modul ajar. (B9) tercantum dalam
Pertanyaan disusun untuk menarik perhatian modul ajar.
siswa terhadap materi. (B10)

Model Guru menggunakan model pembelajaran Model Pembelajaran

Pembelajar PBL. (B11) tercantum dalam

an Hal ini disesuaikan dengan karakteristik dan ~ modul ajar.

kebutuhan siswa. (B12 & B13)

Media e  Komponen media pembelajaran yang Di dalam modul ajar

Pembelajar digunakan yaitu media gambar dan guru tercantum Media

an LKPD. (B14) Pembelajaran.

e Pemilihan media pembelajaran di
sesuaikan dengan karakter siswa. (B15)

e Media pembelajaran disesuaikan
dengan kebutuhan dan materi
pembelajaran. (B16)

3. Perencana Aspek Guru merancang pembelajaran dengan Metode pembelajaran
an Konten metode pembelajaran yang bervariasi. (B17) telah tercantum dalam
Pembelaja modul ajar.
ran Aspek Guru merancang pembelajaran dengan -

Berdifere  Proses mempertimbangkan karakteristik siswa.
nsiasi (B18)

Aspek Siswa tidak menghasilkan produk. (B19) -

Produk

4. Profil Perencanaa  Pelaksanaan P5 di kelas IV bertema -

Pelajara n Profil pengolahan sampah menjadi kerajinan.
Pancasila  Pelajar (B20)
Pancasila Modul projek terpisah dengan modul ajar.

(B21)
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1) ) @) (4) (©)
5. Penilaian  Asesmen Asesmen formatif dilakukan di akhir Soal asesmen
Pembelaja Formatif pembelajaran dan dalam proses formatif telah
ran pembelajaran dengan tes tulis dan tercantum dalam
observasi. (B22 & B23) lampiran di modul
ajar.
Asesmen Asesmen sumatif dilakukan setelah selesai -
Sumatif satu materi dan diakhir semester. (B24)
Instrumen yang digunakan yaitu tes tulis.
(B25)
Instrumen yang digunakan menyesuaikan
dengan TP. (B26)
Feedback Feedback diberikan dengan memberikan -
apresiasi atas kerja keras siswa. (B28)
Remidial Remidial direncanakan dalam bentuk tes Soal remidial telah
tulis. (B29). tercantum dalam
Penyusunan kegiatan remidial ini lampiran di dalam
menyesuaikan dengan TP. (B30) modul ajar.
Pengayaan  Pengayaan disusun dalam bentuk kegiatan Kegiatan pengayaan

menggambarkan contoh bangun datar
persegi dan persegi panjang. (B31)

telah tercantum dalam
lampiran modul ajar.

3. Pelaksanaan Pembelajaran Matematika di Kelas IV C dalam Kurikulum

Merdeka.

a. Kegiatan Pendahuluan

Di awal pembelajaran guru meminta siswa untuk berbaris di depan kelas

dan melakukan yel-yel. Siswa terlihat bersemangat dalam melakukan yel-yel

bersama dengan guru. Kegiatan berbaris tersebut dapat dilihat melalui gambar

4.18

Gambar 4.18 Siswa Berbaris di Depan Kelas
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Berdasarkan gambar 4.18 guru membimbing siswa untuk berbaris terlebih
dahulu. Selanjutnya salah satu siswa bertugas untuk memimpin yel-yel. Hal ini

dilakukan untuk membuat siswa menjadi lebih semangat dalam belajar.

Setelah seluruh siswa masuk ke dalam kelas. Guru memulai pembelajaran
dengan memberikan salam sebagai pembuka pembelajaran. Kemudian, guru
menyampaikan secara singkat tentang kegiatan apa yang akan dilakukan siswa hari
ini. Untuk memancing pengetahuan siswa, guru bertanya terkait apa itu bangun
datar menurut pemahaman siswa. Siswa mengangkat tangan, dan menyampaikan
pemahaman mereka terkait bangun datar. Kegiatan ini merupakan pelaksanaan
pertanyaan pemantik dalam pembelajaran. Guru menyampaikan pertanyaan

pemantik sesuai dengan apa yang telah direncanakan di dalam modul ajar.

Langkah selanjutnya yang dilakukan oleh guru yaitu menyampaikan tujuan
pembelajaran melalui LCD. Siswa mengamati dan diajak untuk membaca secara
bersama-sama tujuan pembelajaran di materi bangun datar. Selain itu guru juga
mengaitkan materi hari ini dengan materi sebelumnya. Hal ini ditunjukkan pada

gambar 4.19

Kegiatan Pendahuluan

e

. Guru membuka kegiatan dengan aktivitas rutin kelas, sesuai kesepakatan

kelas Juzz Amma, dan k kchadiran).

b. Guru menyampaikan materi apa yang dipelajari pada hari ini

¢. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa “apakah kalian masih ingat
macam-macam bangun datar?*

d. Guru ikan tujuan pembelaj; dan siswa bisa hami tujuan

Gambar 4.19 Guru Menampilkan Tujuan Pembelajaran
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Berdasarkan Gambar 4.19 menunjukkan bahwa guru menggunakan LCD untuk
menampilkan tujuan pembelajaran. Siswa tampak memperhatikan tujuan
pembelajaran yang ditampilkan menggunakan LCD. Tujuan pembelajaran yang
disampaikan oleh guru telah sesuai dengan apa yang direncanakan oleh guru di
dalam modul ajar. Guru menyampaikan 5 tujuan pembelajaran yang telah disusun

di dalam modul ajar.
Kegiatan Inti

Dalam kegiatan inti, guru melaksanakan pembelajaran sesuai dengan fase
dalam model pembelajaran PBL (Problem Based Learning). Pada fase orientasi
pembelajaran, guru mengajak siswa untuk mengamati video pembelajaran. Hal ini
sesuai dengan yang tercantum dalam modul ajar serta hasil dokumentasi di
lapangan yang ditunjukkan pada gambar 4.20.

1) Orientasi siswa pada masalah:

o Guru mengajak siswa untuk menyimak vidco pembelajaran tentang
bangun datar (https://www.youtube.com/watch?v=oHqXIFmOywlI )

o Sctelah menyimak video, guru mengarahkan siswa untuk bertanya dan
mengungkapkan pendapatnya terkait video yang ditayangkan.

o Guru memantik fokus dan antusiasme siswa dengan memberikan
pertanyaan kepada salah satu siswa secara acak mengenai benda-benda
yang termasuk ke dalam bangun datar disckitar mercka.

®  Guru menyampaikan penjelasan kepada siswa terkait kegiatan pembelajaran

yang akan dilak kan dengan kan media puzzle bangun datar

Gambar 4.20 Guru Menampilkan Video Pembelajaran

Gambar 4.20 menunjukkan guru sedang menampilkan video pembelajaran
tentang bangun datar di depan kelas. Siswa memperhatikan secara seksama video
tersebut. Kemudian guru bersama siswa menyimpulkan video pembelajaran yang
telah guru tampilkan. Selanjutnya guru memberikan pertanyaan pemantik kepada

siswa untuk memantik perhatian siswa terhadap materi.
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Kegiatan penampilan video pembelajaran tersebut termasuk pelaksanaan
pemahaman bermakna dalam pembelajaran. Pemahaman bermakna tersebut telah
sesuai dengan rencana guru di dalam modul ajar, yaitu mengaitkan materi bangun
datar dengan benda-benda yang ada di sekitar siswa. Guru juga meminta siswa
menyebutkan benda-benda lainya yang mereka diketahui yang bentuknya

menyerupai bangun datar.

Selanjutnya, melaksanakan fase mengorganisasikan siswa untuk belajar. Guru
membagi siswa ke dalam empat kelompok, kemudian membagikan bangun datar
yang akan disusun menjadi puzzle bangun datar. Guru dalam kegiatan ini
menjelaskan apa yang harus dilakukan oleh siswa dalam kegiatan pemecahan
masalah. Hal ini sesuai dengan modul ajar dan telah dilaksanakan oleh guru yang

ditunjukkan pada gambar 4.21

2) Mengorganisasikan siswa untuk belajar:
o Guru membagi siswa ke dalam empat kelompok

e Sectiap kelompok akan dapatkan bangun datar, dian mereka bertugas

untuk menyusun bangun datar menjadi suatu komposisi tertentu.

e Guru membagikan LKPD (Lembark Kerja Siswa) kepada masing-masing
kelompok, siswa diminta untuk menjawab permasalahan yang tercantum dalam
LKPD tersebut.

Gambar 4.21 Guru menjelaskan prosedur kegiatan pembelajaran kepada
siswa

Dari gambar 4.21 menunjukkan guru sedang menjelaskan bagaimana aturan
dalam proses menyusun puzzle. Guru menunjukkan bangun datar yang akan
diterima oleh siswa di masing-masing kelompok. Guru juga memotivasi siswa
untuk dapat bekerja sama dalam menyusun puzzle bangun datar yang diterima oleh
kelompoknya. Selain itu guru juga memberikan kesempatan bagi siswa yang ingin

bertanya tentang hal-hal yang belum mereka pahami.
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Langkah selanjutnya yang dilakukan oleh guru yaitu mengarahkan siswa untuk
menyusun puzzle bangun datar di depan kelas. Hal ini sesuai dengan modul ajar dan

telah terbukti dalam hasil observasi yang ditunjukkan pada gambar 4.22

2) Mengorganisasikan siswa untuk belajar:

o Guru membagi siswa ke dalam empat kelompok

o Setiap kel k akan lapatkan bangun datar, } dian mereka bertugas
untuk menyusun bangun datar menjadi suatu komposisi tertentu.

e  Guru membagikan LKPD (Lembark Kerja Siswa) kepada masing-masing
kelompok, siswa diminta untuk
LKPD tersebut.

b p [ahan yang terca dalam

Gambar 4.22 Siswa Menempelkan Puzzle Bangun Datar

Gambar 4.22 menunjukkan siswa yang sedang menempelkan puzzle bangun
datar yang telah disusun oleh siswa. Puzzle inilah yang nantinya harus mereka
uraikan macam-macam bangun datar dan sifat-sifatnya. Setelah selesai

menempelkan, guru membagikan LKPD kepada masing-masing kelompok.

Langkah selanjutnya pada fase membimbing penyelidikan individu maupun
kelompok, guru berperan sebagai fasilitator selama diskusi kelompok berlangsung.
Hal ini sesuai dengan uraian kegiatan pada modul ajar serta ditunjukkan selama
proses pembelajaran berlangsung. Adapun kegiatan pada fase ini ditunjukkan pada

gambar 4.23.

3) Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok:
e Guru memberikan kesempatan bagi siswa untuk bertanya terkait hal-hal yang

belum mercka pahami.

o Siswa berdiskusi dan bagi tugas untuk menyelesaikan per lahan yang
harus mereka selesaikan.

o Guru menjadi fasilitator dan memantau proses diskusi kelompok yang
dilakukan oleh siswa.

¢ Siswa mencari sumber data dari buku siswa sebagai bahan diskusi kelompok

Gambar 4.23 Guru Menjadi Fasilitator selama Proses Diskusi Kelompok
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Gambar 4.23 menunjukkan guru yang sedang menjelaskan terkait hal-hal yang
belum dipahami oleh siswa. Guru juga memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bertanya terkait hal-hal yang belum dipahami oleh siswa. Selanjutnya, siswa
dapat mencari informasi melalui buku siswa untuk menyelesaikan permasalahan

yang ada di dalam LKPD.

Fase selanjutnya yaitu mengembangkan dan menyajikan hasil karya. Dalam
fase ini guru membimbing siswa dalam proses penyusunan pelaporan hasil diskusi
kelompok. Kemudian guru akan membimbing presentasi hasil diskusi kelompok.
Hal ini sesuai dengan apa yang telah tercantum dalam modul ajar, serta adapun

dokumentasi yang diperoleh di lapangan yang ditunjukkan pada gambar 4.24.

4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
¢ Guru membimbing siswa dalam proses pelaporan hasil diskusi kelompok.
o Guru membimbing presentasi hasil diskusi kelompok, serta memberikan

kesempatan untuk kelompok lainya untuk menanggapi.

Gambar 4.24 Siswa Mempresentasikan Hasil Diskusi Kelompoknya

Gambar 4.24 menunjukkan siswa yang sedang mempresentasikan hasil kerja
kelompoknya dan guru tampak mengamati. Siswa juga memperhatikan ketika
kelompok lainya sedang presentasi. Guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menanggap hasil presentasi kelompok lain. Melalui kegiatan ini siswa dapat

secara aktif mengemukakan pendapat mereka.

Fase akhir dalam model pembelajaran Problem Based Learning yaitu
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Hal ini ditunjukkan

pada gambar 4.25
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5) M lisis dan gevaluasi proses p han masalah

»  Guru dan siswa lisis hasil diskusi/y

e Guru dan siswa mengevaluasi hasil diskusi/p

Gambar 4.25 Guru Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan
Masalah

Gambar 4.25 menunjukkan guru bersama dengan siswa sedang menganalisis
dan mengevaluasi proses pemecahan masalah yang telah dilakukan. Guru
memberikan tanggapan terhadap kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan.
Kemudian tidak lupa mengajak siswa untuk bersama-sama mengevaluasi jalanya
proses pembelajaran yang telah dilakukan. Guru juga memberikan penguatan
terkait materi pembelajaran yang telah didiskusikan bersama. Melalui uraian
tersebut, dapat disimpulkan bahwa guru telah melaksanakan pembelajaran sesuai

dengan sintak yang terta di dalam modul ajar.

Selain melaksanakan pembelajaran sesuai dengan sintaks model pembelajaran
Problem Based Learning, guru selama proses pembelajaran telah menunjukkan
keterampilanya dalam menggunakan media pembelajaran. Guru dapat
mengoperasikan LCD dengan baik. Selain itu guru dengan jelas menjelaskan
kepada siswa terkait penyusunan media puzzle bangun datar. Selain itu, dalam
penyelesaian LKPD, guru memfasilitasi siswa dengan baik. Hal ini ditunjukkan

pada gambar 4.26
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Gambar 4.26 Kegiatan Inti Pembelajaran di kelas IV C

Berdasarkan gambar 4.26 guru tampak menampilkan video pembelajaran
melalui LCD. Guru mampu mengoperasikan LCD secara mandiri serta dapat
menampilkan video pembelajaran dengan lancar. Hal ini menunjukkan kemahiran

guru dalam menggunakan media pembelajaran.

c. Suasana Pembelajaran

Selama proses pembelajaran berlangsung guru memandu siswa agar seluruhnya
dapat ikut aktif dalam kegiatan berkelompok. Siswa secara aktif berdiskusi bersama
untuk menyelesaikan permasalahan yaitu menyusun puzzle dan menjawab
pertanyaan di LKPD. Guru juga mendampingi siswa apabila ada yang ingin
ditanyakan. Dalam kegiatan pembelajaran, siswa membagi tugas ada yang

menuliskan jawaban dan ada yang mencari jawaban.

Kegiatan pembelajaran yang disusun oleh guru yaitu menyusun potongan puzzle
berbentuk bangun datar dan menemukan benda-benda yang ada di sekitar siswa
yang memiliki bentuk bangun datar yang sama dengan potongan puzzle tersebut.
Selama proses penyelesaian masalah, siswa menggunakan ide dan imajinasi mereka
untuk menyusun potongan-potongan bangun datar tersebut akan membentuk

gambar apa. Selain itu, mereka juga saling memberikan pendapat terkait benda-
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benda apa saja yang memiliki bentuk yang sesuai dengan bangun datar yang mereka
miliki.

Penggunaan media pembelajaran yang melibatkan warna-warna menarik juga
membuat siswa lebih semangat lagi dalam belajar. Selanjutnya, metode diskusi
kelompok yang digunakan siswa membuat suasana pembelajaran lebih aktif dan
menyenangkan. Pembelajaran yang berpusat terhadap siswa ini juga memberikan
kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan
imajinasi mereka. Selain itu, dengan penggunaan model pembelajaran PBL dapat
membuat siswa secara aktif terlibat dalam pembelajaran, sehingga membuat

mereka lebih semangat belajar dan tidak mudah bosan.

d. Kegiatan Penutup

Di akhir pembelajaran guru mengajak siswa untuk menyimpulkan apa saja yang
telah mereka pelajari. Siswa memberikan menjawab dengan menyebutkan macam-
macam bangun datar, ciri-ciri bangun datar, dan contoh bangun datar yang ada di
sekitar mereka. Guru kemudian memberikan feedback terkait jawaban siswa.
Kemudian guru bertanya kepada siswa terkait bagaimana perasaan siswa selama
kegiatan pembelajaran berlangsung. Siswa menjawab “’seru” dan “menyenangkan.”
Langkah selanjutnya guru memberikan arahan siswa untuk melakukan asesmen
pembelajaran. Setelah selesai guru mengajak siswa untuk membahas bersama soal

yang telah mereka kerjakan.

e. Pelaksanaan Penilaian Hasil Pembelajaran

Setelah pembelajaran selesai guru melakukan asesmen formatif materi bangun

datar. Hal ini ditunjukkan pada gambar 4.27.
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Gambar 4.27 Pelaksanaan Asesmen Pembelajaran

Gambar 4.27 menunjukkan proses pelaksanaan asesmen pembelajaran yang
dilaksanakan di akhir proses pembelajaran.. Siswa secara individu mengerjakan
soal yang telah disiapkan oleh guru. Setelah selesai guru meminta siswa untuk
menukarkan hasil kerja mereka dengan sesama siswa. Selanjutnya, guru dan siswa
membahas bersama soal yang telah mereka kerjakan. Selesai membahas dan
mengoreksi, guru memberikan nilai dari hasil pekerjaan siswa. Hasil nilai dari
asesmen sumatif ini akan digunakan dalam pelaporan hasil asesmen yaitu berupa
rapot. Akumulasi nilai asesmen sumatif itulah nantinya yang akan masuk ke dalam
nilai akhir yang akan dikemas dalam bentuk rapor. Hasil asesmen tersebut

kemudian akan dilaporkan kepada wali murid.

4. Pelaksanaan Pembelajaran Matematika di Kelas IV B MIN 3 Malang
a. Kegiatan Pendahuluan

Guru mengawali pembelajaran dengan memberikan salam. Kemudian guru
menyampaikan rencana kegiatan apa yang akan dilakukan oleh siswa dan materi
apa yang akan dipelajari. Selanjutnya, guru menyampaikan pertanyaan-pertanyaan
terkait materi bangun datar. Seperti “apakah kalian masih ingat apa itu bangun
datar?” siswa kemudian menjawab “Bangun yang memiliki panjang dan lebar saja

bu.” Dan varian jawaban lainya.
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Selain itu guru juga menyampaikan pertanyaan pemantik berkaitan dengan
materi bangun datar seperti siswa diminta untuk menyebutkan benda apa saja yang
bentuknya menyerupai persegi dan persegi panjang. Kegiatan ini merupakan
penerapan penyampaian pertanyaan pemantik yang telah direncanakan oleh guru.

Hal ini sesuai dengan pertanyaan pemantik yang disusun guru di dalam modul ajar.

Guru juga melakukan apersepsi terkait materi hari ini dengan materi
sebelumnya tentang bangun datar yang sudah di pelajari siswa sebelumnya.
Langkah selanjutnya yang dilakukan guru yaitu menyampaikan tujuan

pembelajaran materi bangun datar yang akan dipelajari oleh siswa. Hal ini

ditunjukkan pada gambar 4.28.

1. PENDAHULUAN (10 Menit)
a. Guru melakukan pembukaan dengan salam dan mengajak siswa untuk berdoa bersama.
b. Guru memeriksa kehadiran dan menanyakan kabar siswa.
. Guru melakukan apersepsi dan motivasi.
Apersepsi
1) Guru menghubungkan materi yang akan dipelajari dengan pengalaman siswa dengan
materi sebelumnya.
2) Guru menyajikan gambar bangun datar yang ada disekitar.
3) Guru bertanya kepada peserta didik:
2) Setelah kalian amati coba sebutkan bangun apa saja yang ada disekolah?.
4) Siswa diberikan kesempatan untuk menjawab pertanyaan tersebut.
5) Gurumengkonfirmasi jawaban peserta didik.
1) Gurumemotivasi peserta didik agar bersemangat mengikuti pembelajaran,
2) Siswamendapat informasi dari guru manfaat pembelajaran yang akan dilakukan.
3) Guru menyampaikan clemen dan tujuan pembelajaran.

Gambar 4.28 Kegiatan Pendahuluan Pembelajaran di Kelas IV B

Dalam gambar 4.28 tersebut dapat diketahui bahwa guru sedang menyampaikan
tujuan pembelajaran dan disimak oleh siswa. Tujuan pembelajaran yang disusun
oleh guru telah sesuai dengan modul ajar yang disusun oleh guru sebelumnya.
Selain itu guru juga memberikan apersepsi dan motivasi kepada siswa. Guru juga
menyampaikan pertanyaan pemantik kepada siswa untuk memantik perhatian siswa

sesuai dengan apa yang telah direncanakan oleh guru.
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b. Kegiatan Inti
Dalam kegiatan inti guru melaksanakan pembelajaran sesuai dengan fase yang
ada di dalam model pembelajaran Problem Based Learning. Adapun pada fase

pertama yaitu orientasi siswa terhadap masalah. Hal ini ditunjukkan pada gambar

4.29

Fase 1: Orientasi peserta didik pada masalah
a. Siswa mengamati gambar bangun datar, yang ditampilkan guru

b. Guru menunjukkan gambar bangun datar

Gambar 1

Gambar 4.29 Guru menampilan media pembelajaran gambar

Berdasarkan gambar 4.29 tersebut, dapat diketahui bahwa guru sedang
menampilkan media gambar di depan kelas. Siswa secara seksama memperhatikan
penjelasan guru. Guru juga memberikan pertanyaan “Coba kalian sebutkan contoh
bangun datar yang ada di sekitar kalian” kemudian siswa menyebutkan contoh
bendanya seperti papan tulis, pintu dsb. Dalam hal ini guru telah melaksanakan fase

orientasi siswa terhadap masalah dan sesuai dengan modul ajar.

Fase selanjutnya yang dilakukan oleh guru dalam kegiatan inti yaitu
mengorganisasikan siswa untuk belajar. Dalam fase ini, guru membagi siswa ke
dalam empat kelompok besar. Guru membimbing siswa untuk berdiskusi terkait
perbedaan bangun datar persegi dan persegi panjang. Hal ini ditunjukkan pada

gambar 4.30
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Fase 2: Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar
a. Guru membagi siswa menjadi 2 kelompok

-

Siswa bergabung dengan kelompoknya sendiri

Kemudian siswa dengan dibimbing guru mulai berdiskusi tentang perbedaan bangun persegi

o

dan persegi panjang.

=

Siswa difasilitasi oleh guru membuat kesepakatan dalam diskusi kelompok.

Siswa diberikan, serta dimotivasi materi ini mudah dan jangan lupa untuk tetap tekun dan giat

o

dalam belajar.

Gambar 4.30 Guru Membimbing Siswa dalam Mengorganisasikan Siswa

Sesuai dengan gambar 4.30 guru sedang menjelaskan kepada siswa terkait
pembagian kelompok dan menyampaikan apa saja yang akan dilakukan oleh siswa
selama kegiatan diskusi kelompok. Siswa secara bertahap duduk secara
berkelompok sesuai dengan pembagian kelompoknya. Setelah siswa bergabung ke
dalam kelompoknya masih-masing, mereka mulai berdiskusi terkait masalah yang
harus dipecahkan oleh siswa. Selama fase ini juga guru memberikan motivasi agar

siswa tekun dan teliti dalam mengerjakan persoalan yang ada di dalam LKPD.

Setelah selesai, guru memberikan kesempatan untuk perwakilan dari setiap
kelompok untuk mempresentasikan hasil kerja kelompoknya di depan kelas. Guru
memberikan kesempatan kepada kelompok lainya untuk menanggapi hasil

presentasi teman mereka. Hal ini ditunjukkan pada gambar 4.31

Fase 3: Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok

a. Siswa bersamak mulai melakukan langkah-langkah sesuai LKPD yang disajikan.

b. Siswa diberikan waktu untuk bertanya jika terdapat hal-hal yang belum mengerti dalam LKPT

c. Dengan bimbingan guru, siswa berdiskusi dengan kelomp dalam masalah

vang disajikan, selangkah demi langkah sesuai dengan panduan LKPD.

Gambar 4.31 Siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya.
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Dalam kegiatan yang ditunjukkan dalam gambar 4.31 ditunjukkan bahwa guru
sedang mendampingi siswa dalam proses diskusi kelompok. Guru berkeliling ke
setiap kelompok untuk memantau jalanya diskusi kelompok. Guru juga
membimbing siswa terkait hal-hal yang belum dipahami. Hal ini menunjukkan
bahwa guru telah melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan fase pada

modul ajar.

Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, guru memberikan motivasi bagi
siswa agar semua anggota kelompok dapat berperan aktif dalam diskusi kelompok.
Selain itu, guru mampu menjadi fasilitator sehingga siswa tidak bingung dalam
menyelesaikan permasalahan yang diperoleh. Beberapa kali siswa bertanya terkait

hal-hal belum mereka pahami dan diberikan jawaban oleh guru.

Fase selanjutnya yang dilakukan oleh guru yaitu mengembangkan dan

menyajikan hasil karya. Hal ini ditunjukkan pada gambar 4.32

Fase 4: Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

a. Setelah menganalisis, siswa berdiskusi dengan kelompoknya untuk kan sifat -

yang ditemukan dari langkah-langkah dalam LKPD.

b. Siswa berdiskusi dengan kelompok dan dengan bimbingan guru untuk mengisi LKPD.

¢. Guru mengingatkan jangan lupa untuk menulis kesimpulan di dalam LKPD dari hasil ¢

kelompok masing-masing.

d. Guru membimbing siswa untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya.

Gambar 4.32 Guru Mendampingi Siswa dalam Kegiatan Presentasi

Berdasarkan dari  4.32 guru tampak mendampingi siswa dalam
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya. Guru berperan dalam fasilitator dan
memandu jalanya diskusi kelompok. Sebelum kegiatan ini dilaksanakan, guru juga

membimbing siswa dalam menyusun laporan hasil diskusi. Hal ini menunjukkan



100

bahwa guru telah melaksanakan pembelajaran sesuai dengan sintaks pembelajaran

yang ada di modul ajar.

Langkah selanjutnya yang dilakukan guru yaitu menganalisis dan mengevaluasi

proses pemecahan masalah. Hal ini ditunjukkan pada gambar 4.33

Fase §: s dan i proses masalah

a. Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi 1 jaran yang telah dibohas

b. Guru mengajak siswa untuk mengevaluasi proses pemecahan masalah yang telah dilakukan

Gambar 4.33 Guru dan Siswa Menganalisis dan Mengevaluasi Proses
Pemecahan Masalah

Gambar 4.33 menunjukkan guru mengajak siswa untuk menyimpulkan materi
pembelajaran yang telah dibahas sekaligus memberikan penguatan dari hasil
presentasi dan diskusi yang sudah dilakukan. Selanjutnya, guru juga mengajak
siswa untuk mengevaluasi proses pemecahan masalah yang sudah mereka lakukan
sebelumnya. Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa guru telah

melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan sintaks PBL dalam modul ajar.

Guru dalam proses pembelajaran dapat menunjukkan keterampilanya dalam
menggunaan media gambar. Hal ini ditunjukkan, walaupun guru mencetak gambar
4.33 dalam ukuran yang tidak terlalu besar guru menampilkanya dengan berkeliling
mendekati siswa, sehingga siswa seluruhnya dapat mengamati gambar yang
ditunjukkan. Selain guru menunjukkan gambar, guru menunjukkan benda realnya

yang ada di kelas tersebut.
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c. Suasana Pembelajaran

Selama proses pembelajaran, guru membimbing siswa untuk mampu
berkolaborasi dalam menyelesaikan permasalahan. Sehingga selama proses
pembelajaran, seluruh anggota kelompok dapat berpartisipasi secara aktif dalam
diskusi kelompok. Selain itu, karena metode pembelajaran yang digunakan
beragam, siswa dapat terlatih dalam mengembangkan potensinya. Siswa juga dapat

secara aktif menyampaikan pendapatnya dalam diskusi kelompok.

d. Kegiatan penutup

Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan pembelajaran materi bangun
datar yang telah mereka pelajari. Berdasarkan hasil temuan peneliti, guru telah
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan sintaks PBL dan sesuai dengan alokasi

waktu yang telah direncanakan dalam satu pertemuan.

Pelaksanaan Penilaian Hasil Pembelajaran

Selesai menyimpulkan pembelajaran, guru meminta siswa untuk mengerjakan
soal asesmen yang telah disiapkan oleh guru. Siswa megerjakan soal secara
individu pada kertas soal yang sudah disediakan oleh guru. Di akhir, guru
membahas soal asesmen bersama dengan siswa. Dalam kegiatan ini guru juga
memberikan feedback dari hasil pembahasan asesmen pembelajaran yang telah

dilakukan.

Berdasarkan uraian pelakasanaan pembelajaran matematika di kelas IV C dan

IV B dapat ditarik kesimpulan sebagai pada tabel 4.3
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Tabel 4.3 Pemaparan Data Aspek Kesesuaian dengan Modul Ajar

Komponen
Modul Ajar Kelas IV C Kelas IV B
Tujuan Guru menyampaikan tujuan pembelajaran ~ Guru menyampaikan tujuan

Pembelajaran

sesuai dengan modul ajar kepada siswa
melalui LCD

pembelajaran sesuai modul ajar
melalui lisan

Pemahaman Guru mengaitkan materi bangun datar Guru mengaitkan materi bangun
Bermakna dengan benda-benda di sekitar siswa datar dengan menunjukkan gambar
melalui media video pembelajaran hal ini dan contohnya di ruang kelas hal ini
sesuai dengan modul ajar sesuai dengan modul ajar
Pertanyaan Guru menanyakan terkait pemahaman Guru memberikan pertanyaan “apa
Pemantik siswa seperti apa yang kalian ketahui yang kamu ketahui tentang
tentang bangun datar. hal ini sesuai dengan  penegertian bangun datar?” kepada
modul ajar yang disusun oleh guru siswa, hal ini sesuai dengan modul
ajar
Kegiatan Guru melaksanakan sintaks PBL sesuai Guru melaksanakan pembelajaran

Pembelajaran

dengan modul ajar

menyesuaikan dengan sintaks
modul ajar yang telah disusun
sebelumnya

Refleksi Guru melakukan refleksi bersama dengan Guru melakukan refleksi bersama
siswa secara lisan, pertanyaan yang dengan siswa secara lisan,
digunakan sesuai dengan modul ajar pertanyaan yang disampaikan

sesuai dengan modul ajar

Asesmen Guru melaksanakan asesmen formatif Guru melaksanakan asesmen

Pembelajaran

sesuai dengan yang tertera dalam modul
yaitu dengan tes tulis.

formatif sesuai dengan yang tertera
dalam modul yaitu dengan tes tulis.

Adapun paparan data hasil observasi pelaksanaan pembelajaran matematika

dalam kurikulum merdeka pada tabel 4.4

Tabel 4.4 Pemaparan Data Hasil Observasi Pelakasanaan Pembelajaran
Matematika di Kelas I'V.

Alur Kegiatan

Pembelajaran Kelas IV C Kelas IV B
1) 2 ®)
Kegiatan Guru melaksanakan rangakaian Guru mengawali pembelajaran

Pendahuluan

kegiatan pendahuluan dengan
diawali berbaris, Kemudian guru
menampilkan tujuan pembelajaran
melalui LCD dan menanyakan

pertanyaan pemantik kepada siswa.

dengan memberikan salam. Adapun
guru menyampaikan tujuan
pembelajaran melalui lisan. Guru
juga memberikan motivasi kepada
siswa agar semangat dalam proses
pembelajaran.
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() ) (©)

Kegiatan Inti Guru melaksanakan pembelajaran  Guru melaksanakan pembelajaran
sesuai dengan sintaks model sesuai dengan sintaks model
pembelajaran yang terdiri atas lima pembelajaran PBL Dalam
fase. Dalam pelaksanaan pelaksanaanya, guru menggunakan
pembelajaran guru menggunakan media gambar bangun datar yang di
media puzzle bangun datar dan cetak.
LKPD sesuai dengan yang Guru memberikan contoh benda-
direncanakan oleh guru. benda yang ada disekitar siswa yang
Guru  mengajak siswa untuk merupakan contoh dari bangun
menganalisis benda-benda disekitar datar.
siswa yang termasuk ke dalam jenis  Guru menggunakan metode
bangun datar yang ditemukan. pembelajaran yang bervariasi yaitu
(Pembelajaran berdiferensiasi) diskusi kelompok, tanya jawab, dan
Guru menggunakan metode unjuk kerja.
pembelajaran yang bervariasi yaitu Guru menunjukkan keterampilan
diskusi, tanya jawab, dan unjuk dalam prosedur pengerjaan LKPD.
kerja. Guru menunjukkan  Guru mengajak siswa mengerjakan
keterampilan dalam menggunakan LKPD sesuai dengan prosedur.
LCD, media puzzle dan LKPD. Guru
mengajak  siswa memanfaatkan
media puzzle bangun datar yang
digunakan dalam proses
pembelajaran.

Suasana Siswa selama proses pembelajaran, Guru memotivasi dan membimbing

Pembelajaran

siswa saling berkolaborasi untuk
menyelesaikan  permasalahan di
LKPD. Melalui kegiatan menyusun
puzzle, siswa diajak  untuk
menggunakan imajinasi mereka
untuk menyusun puzzle tersebut.
Kegiatan  pembelajaran  dapat
membuat siswa secara aktif untuk
mengenal bangun datar melaui
kegiatan menyusun puzzle. Melalui
kegiatan PBL, siswa dapat melatih
kemampuan berpikir kritis.

siswa untuk dapat aktif dalam
diskusi kelompok. Dalam proses
pembelajaran, siswa dapat saling
menyampaikan ide walaupun dalam

meningkatkan  imajinasi  masih
kurang. Kegiatan pembelajaran
dapat memotivasi siswa untuk

belajar dan bekerja sama dengan
temanya untuk  menyelesaikan
permasalahan. Melalui model PBL,
siswa dapat melatih kemampuan
berpikir kritis.

Kegiatan
Penutup

Guru  mengajak siswa untuk
menyimpulkan materi pembelajaran
yang telah dibahas. Guru bersama
siswa melakukan refleksi dan
evaluasi pembelajaran. Guru
melaksanakan pembelajaran sesuai
dengan sintaks PBL.

Profil Pelajar Pancasila
dilaksanakan sesuai dengan apa
yang telah direncanakan oleh guru.

Guru mengajak siswa untuk
menyimpulkan materi bangun datar
yang sudah dibahas sebelumnya.

Guru melakukan refleksi
pembelajaran  bersama  dengan
siswa. Guru melaksanakan

pembelajaran sesuai dengan sintaks
pembelajaran.

Profil pelajar pancasila telah
dilaksanakan dengan membuat
karya dari sampah.
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1) 2) 3)
Penilaian Guru melaksanakan asesmen Guru melaksanakan  asesmen
formatif di akhir pembelajaran, formatif di akhir pembelajaran,

dengan instrumen tes tulis, adapun di
awal guru melakukan tanya jawab di

awal pembelajaran. Guru
melaksanakan asesmen  sumatif
setelah  selesai  satu  materi
pembelajaran dan di akhir semester
(PAT).

Guru  melaksanakan  pengolahan
hasil asesmen dilakukan dengan

mengakumulasi  niali  asesmen
sumatif dan sumatif akhir semester,
pengolahan hasil asesmen ini
dilakukan guru melalui RDM.
(Rapor Digital Madrasah) Setelah
selesai melakukan pengolahan, hasil
asesmen pembelajaran  dikemas
dalam bentuk rapor.

dengan instrumen tes tulis. Guru
melaksanakan asesmen  sumatif
setelah selesai satu materi dan di
akhir  semester (PAT). Guru
melaksanakan pengolahan hasil
asesmen menggunakan asesmen
sumatif dan sumatif akhir semester
(PAT). Setelah selesai, hasil
asesmen sumatif akan diakumulasi
dengan semester akhir (PAT).
Pengolahan  dilakukan  melalui
RDM (Rapor Digital Madrasah)
Setelah selesai melakukan
pengolahan, hasil asesmen
dilaporkan dalam bentuk rapor.

5. Penilaian Pembelajaran Matematika di Kelas IV C dalam Kurikulum

Merdeka

Pelaksanaan asesmen formatif dilakukan sesuai dengan rencana dalam modul

ajar guru hal ini juga tunjukkan dari hasil wawancara pada dialoh 29.

P2cl

P2c2

Kapan pelaksanaan asesmen pembelajaran yang dilakukan oleh

guru?

Asesmen pembelajaran dilakukan diakhir pembelajaran, selain itu
saya juga menilai keterampilan siswa dalam kegiatan diskusi.
Apakah waktu pelaksanaan asesmen dalam proses pembelajaran
sesuai dengan yang telah direncanakan oleh guru?

Ya, sudah sesuai

[Dialog

29]

Pelaksanaan asesmen formatif dalam pembelajaran matematika dilaksanakan di

akhir pembelajaran. Hal ini sesuai dengan perencanaan pembelajaran yang telah

disusun oleh guru. Dalam pelaksanaan asesmen formatif guru tidak menemukan

kendala, namun guru harus mampu mengembangkan soal yang sesuai dengan CP.

Dalam hal ini guru harus benar-benar dengan cermat memahami CP sehingga soal
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yang dikembangkan tidak jauh dari CP. Adapun soal asesmen formatif ini telah

tercantum dalam lampiran modul ajar pada gambar 4.34

b. Penilaian Pengetahuan

Jawablah pertanyaan berikut dengan tepat!

o
(¢

Berikut bangun datar yang Menyusun bangun di atas, kecuali...

B

A. Scgitiga

B. Jajargenjang
C. Layang-layang
D. Belahketupat

g —

Bangun di atas memiliki sisi scbanyak... sisi
A. Lima

B. Enam

C. Tujuh

D. Empat

Gambar 4.34 Asesmen Formatif
Berdasarkan gambar 4.34 diketahui bahwa soal yang digunakan oleh guru
dalam bentuk pilihan ganda. Soal yang disusun juga sesuai dengan tujuan
pembelajaran yaitu terkait bangun datar. Apabila dianalisis berdasarkan soal
tersebut, nomor satu membahas terkait komposisi bangun datar. Selanjutnya pada

nomor 2 terkait ciri bangun datar yang dirunjukkan gambar.

Selain di akhir pembelajaran, asesmen formatif ini juga dilakukan oleh guru
ketika proses pembelajaran. Asesmen formatif yang dilakukan oleh guru yaitu

untuk menilai keterampilan diskusi siswa.

P . Apakah asesmen formatif terlaksana sesuai dengan perencanaan
vang telah disusun oleh guru?

P2¢3 . Ya, sudah sesuai yaitu menggunakan tes tulis dan observasi.

P . Apakah terdapat kendala dalam pelaksanaan asesmen
pembelajaran matematika?

P2c4 .  Ada, yaitu di waktunya kadang untuk melakukan asesmen di akhir

pembelajaran.
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[Dialog 30]

Adapun asesmen sumatif dilakukan setiap selesai satu materi pembelajaran dan
diadakan juga di akhir semester atau dikenal dengan PAT. Bangun datar termasuk
dalam materi pembelajaran matematika yang diujikan. Selanjutnya instrumen
asesmen yang digunakan yaitu tes tulis. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru,
asesmen sumatif akhir semester ini dilakukan dengan bentuk soal pilihan ganda

berjumlah 40 soal.

17. Gambar berikut yang termasuk segi *
banyak beraturan adalah ...

A.

Os
Gambar 4.35 Asesmen Sumatif Akhir Semester

Berdasarkan gambar 4.35 pada asesmen sumatif akhir semester materi bangun

datar termasuk ke dalam materi yang diujikan. Siswa mengerjakan soal asesmen

tersebut melalui gadget yang siswa miliki.

Adapun kegiatan remidial dan pengayaan pada kegiatan asesmen formatif tidak
dilaksanakan karena nilai siswa sudah memenuhi kriteria sehingga kegiatan
remidial dan pengayaan tidak dilaksanakan. Hal ini sesuai dengan temuan peneliti

dan hasil wawancarara pada dialog 31.
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Apakah kegiatan remidial dapat terlaksana sesuai dengan
rencana pembelajaran?
Dari  hasil akhir asesmen yang sudah dilakukan tadi,
alhamdulillah siswa tidak ada yang mendapatkan nilai dibawah
kkm sehingga tidak dilakukan remidial.
Apakah kegiatan pengayaan dapat terlaksana sesuai dengan
rencana pembelajaran yang telah disusun oleh guru?
Karena kegiatan remidial tidak dilakukan karena nilai sudah
memenuhi semua, maka kegiatan pengayaan juga tidak
dilaksanakan.

[Dialog 31]

Walupun tidak dilaksanakan, guru menjelaskan bahwa dalam pelaksanaan

remidial dan pengayaan, guru harus secara cermat memahami di bagian mana siswa

yang masih salah. Kemudian guru membahas soal tersebut dan siswa akan dites

kembali menggunakan soal yang terkait dengan materi yang sesuai dengan TP.

Untuk pengayaan, guru harus memahami dengan benar benar bagaimana bentuk

pertanyaan yang benar-benar mereka butuhkan.

Setelah dilaksanakannya asesmen sumatif, langkah selanjutnya yang dilakukan

guru yaitu melakukan pengolahan hasil asesmen. Akumulasi asesmen sumatif ini

akan di input ke dalam e-rapot. Hal ini dijelaskan oleh narasumber pada dialog 32.

P3cl4

P2cl6

Bagaimana cara guru dalam mengolah hasil asesmen
pembelajaran?
Dalam setiap materi pembelajaran ada yang dinamakan nilai
harian. Nilai ini merupakan akumulasi asesmen formatif dan
sumatif yang sudah dilakukan. Guru akan mendatanya terlebih
dahulu dalam daftar nilai. Kemudian nilai harian tersebut di
input ke RDM (Rapot Digital Madrsah). Selain itu nilai PAT juga
masuk dalam akumulasi nilai akhir. Bobot nilai harian dan PAT
ditentukan oleh guru melalui rapat.
Bagaimana proses penyusunan pelaporan hasil penilaian siswa
vang dilakukan oleh guru?
Awalnya guru mendata nilai-nilai harian siswa di daftar nilai,
kemudian guru menginput nilai tersebut ke dalam RDM. Di dalam
RDM ini telah disediakan kolom nilai harian dan PAT. Guru
melalui rapat dapat menentukan bobot dari kedua nilai tersebut.
[Dialog 32]
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa guru
menggunakan nilai harian siswa (sumatif) dan PAT dalam proses pengolahan hasil
asesemen pembelajaran. Data nilai hasil asesmen akan dimasukkan ke dalam RDM

(Rapor Digital Madrasah) Adapun tampilan RDM ditunjukkan pada gambar 4.36

BINDO-Bahasa Indonesia

MTK-Matematika

Penilaian Kurikulum Merdeka @sumatif | (APAS/PAT  f¥irwm

4 NISN Nama Sumatif PAS/PAT Rapor Capaian Kompetensi

Gambar 4.36 Tampilan RDM (Rapor Digital Madrasah)

Gambar 4.36 tersebut menunjukkan di dalam RDM terdapat nilai sumatif yang
berisikan nilai harian siswa dan PAS/PAT. Untuk bobot dari sumatif dan PAS/PAT
tersebut ditentukan sesuai dengan hasil rapat. Guru dalam setiap lembaga dapat
menentukan sesuai dengan kebutuhan. Di kelas IV MIN 3 Malang bobot sumatif
dan nilai hasil asesmen sumatif akhir semester atau PAS ini yaitu masing-masing

50%. Hal ini ditunjukkan pada gambar 4.37.

Bobot
Nilai KKM Tingkat ditentukan oleh
Admin, Jika predikat belum muncul,
Jumlah Jam Perminggu: 4 konfirmasi ke admin

Bobot Nilai KKTP =78

Sumatif 1 PAS/PAT

Bobot: 50% Bobot: 50%

Gambar 4.37 Tampilan bobot nilai di dalam RDM
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Gambar 4.37 menunjukkan bobot dari nilai sumatif dan PAS/PAT yaitu 50%.
Penentuan bobot nilai ini sesuai dengan hasil rapat yang dilakukan dalam satu

lembaga. Sehingga bobot nilai dalam maisng-masing lembaga dapat berbeda-beda.

Bentuk pelaporan hasil asesmen pembelajaran yaitu rapor. Rapor ini diperoleh
dari hasil pengolahan asesmen pembelajaran di RDM. Setelah selesai menginput
data, hasil akhirnya akan berupa e-rapor dan legger. Rapor tersebutlah yang akan

dilaporkan kepada wali murid.

Selain itu, guru juga menjelaskan terkait kendala yang dirasakan oleh guru
selama proses pelaporan hasil penilaian. Hal ini dijelaskan dalam hasil wawancara

pada dialog 33.

P . Apakah ada kendala dalam penyusunan proses pelaporan hasil
penilaian siswa yang dilakukan oleh guru?
Plcl7 : Kendalanya biasanya ada di server, karena RDM ini digunakan
oleh seluruh guru madrasah, maka kadang error.
[Dialog 33]
Berdasarkan dari hasil wawancara di atas, dapat diketahui bahwa dalam proses
pengolahan hasil akhir diperoleh dari akumulasi asesmen sumatif dan PAT. Dalam
hal ini guru menggunakan RDM untuk menginput nilai-nilai tersebut. Selanjutnya

hasil pengolahan tersebut akan terekam dalam e-rapor. Rapor tersebut akan

dilaporkan kepada wali murid.

Berdasarkan uraian penilaian pembelajaran di kelas IV C dapat disimpulkan

pada tabel 4.5
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No. Indikator Hasil Wawancara Modul Ajar

1. Pelaksanaan Asesmen pembelajaran dilaksanakan setelah selesai  Tercantum
Asesmen pembelajaran, selain itu guru menilai keterampilan dalam modul
Pembelajaran  siswa dari kegiatan diskusi. (C1) Hal ini telah sesuai ajar

dengan yang tercantum dalam modul ajar. (C2)
Asesmen Asesmen formatif dilaksanakan setelah pembelajaran  Tercantum
Formatif dan dilakukan saat pembelajaran saat diskusi dalam modul
berlangsung. Instrumen yang digunakan observasi ajar
dan tes tulis. Hal ini tercantum dalam modul ajar. (C3)
Pemberian Feedback diberikan di akhir setelah pelaksanaan -
feedback asesmen. Guru memberikan apresiasi terhadap hasil
kerja asesmen pembelajaran yang sudah dilakukan
oleh siswa. (C8)
Remidial Kegiatan remidial tidak terlaksana karena nilai hasil Tercantum
asesmen pembelajaran sudah sesuai dengan kriteria. dalam modul
(C11) ajar
Pengayaan Kegiatan pengayaan tidsk terlaksana karena nilai hasil ~ Tercantum
asesmen pembelajaran telah sesuai dengan kriteria. dalam modul
(C12) ajar

2. Asesmen Asesmen sumatif dialaksanakan sesuai dengan Terdapat

Sumatif perencanaan Yaitu dengan menggunakan tes tulis dokumentasi
berjumlah 40 soal. (C5) asesemen
Instrumen yang digunakan telah sesuai untuk sumatif
mengukur TP. (C6)
Dalam pelaksanaanya tidak mengalami kendala. (C7)

3. Pengolahan  Setelah guru mendapatkan nilai hasil asesmen Terdapat
Hasil pembelajaran, guru menuliskan hasil asesmen di dokumentasi
Penilaian daftar nilai yang dimiliki oleh guru. RDM.

Setelah semua nilai asesmen telah terakumulasi guru
akan menginput nilai tersebut ke dalam RDM (Rapot
Digital Madarah)

Di dalam RDM tersebut nilai yang digunakan yaitu
sumatif harian siswa dan PAT (Penilaian Akhir
Semester).

Adapun persentase bobot keduanya di tentukan oleh
hasil rapat.

Setelah selesai menginput data, hasil akhir asesmen
pembelajaran di kemas dalam bentuk rapor dan
legger. (C14)

4, Pelaporan Setelah selesai guru melakukan pengolahan hasil
Hasil pembelajaran, guru melakukan pelaporan rapor
Penilaian kepada wali murid.

6. Penilaian Pembelajaran Matematika di Kelas IV B MIN 3 Malang

Di kelas IV B asesmen dilaksanakan di akhir proses pembelajaran dan adapun

pada proses pembelajaran materi bangun datar berlangsung. Pelaksanaan asesmen

tersebut sesuai dengan yang telah direncanakan oleh guru. Asesmen yang
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digunakan yaitu menggunakan instrumen tes tulis dan observasi. Hal ini dijelaskan

oleh nasarumber melalui hasil wawancara pada dialog 34.

P . Kapan pelaksanaan asesmen pembelajaran yang dilakukan oleh
guru?

P2bl : Asesmen pembelajaran dilakukan di akhir pembelajaran serta
adapun selama proses pembelajaran.

P . Apakah waktu pelaksanaan asesmen dalam proses pembelajaran

sesuai dengan yang telah direncanakan oleh guru?
P2b2 : Ya, sudah sesuai

[Dialog 34]

Berdasarkan hasil wawancara guru melaksanakan asesmen pembelajaran di
akhir proses pembelajaran. Hal ini ditunjukkan juga selama observasi pelaksanaan
pembelajaran dilakukan. Guru membagikan soal asesmen formatif kepada siswa di
akhir pembelajaran. Selain itu, menurut hasil wawancara dengan guru, asesmen

juga dilakukan selama proses pembelajaran. Lebih lengkapnya dijelaskan dalam

dialog 35.

P . Apakah asesmen formatif terlaksana sesuai dengan perencanaan
yang telah disusun oleh guru?

P2b3 : Ya, sudah sesuai menggunakan tes tulis dan observasi terhadap
unjuk kerja dalam menyelesaikan LKPD.

P . Apakah  terdapat kendala dalam pelaksanaan asesmen
pembelajaran matematika?

P2b4 : Kendala dalam pelaksanaan asesmen pembelajaran di kelas ini

yaitu dari kemampuan siswa yang masih membutuhkan
bimbingan, sehingga membutuhkan waktu yang lebih banyak.
[Dialog 35]
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa asesmen formatif
terlaksana sesuai dengan rencana yang guru rencanakan. Adapun ditemukan
kendala yaitu ada beberapa siswa yang masih membutuhkan bimbingan. Sehingga

membutuhkan waktu yang lebih. Berdasarkan penemuan peneliti, ada beberapa
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siswa yang masih membutuhkan bimbingan guru dalam memahami maksud dari
soal yang telah diberikan oleh guru. Dan di kelas IV B sendiri juga ada tiga siswa
yang memiliki keterbatasan dalam membaca sehingga masih membutuhkan

bimbingan.

Penyusunan soal yang dilakukan oleh guru sudah sesuai dengan tujuan
pembelajaran yaitu membedakan bangun datar persegi dan persegi panjang dan

mampu menyebutkan sifat-sifatnya. Hal ini telah terlampir dalam modul ajar pada

gambar 4.38
Tes Formatif
Fase'kelas :B/IVSD
Elemen : Bangun Datar
Sub unit : Mengelompokkan bangun persegi dan persegi panjang berdasrkan gambar.
Hari/Tanggal : ............
Nama
Nilai

Tindak lanjut : Remidial / Pengayaan

Carilah bangun persegi dan persegi panjang dan sebutkan sifat - sifatnya.

Mo | " Gambar T [ Namabangun |  Sifat-sif

2 ;/}T'if 7 ﬂﬁ

T
KAmusyis] §
|

w

Gambar 4.38 Asesmen Formatif Tes Tulis
Berdasarkan gambar 4.38 dapat diketahui bahwa asesmen pembelajaran yang
digunakan yaitu dalam bentuk tes tulis. Berdasarkan hasil wawancara siswa diminta
untuk menyebutkan nama bangun sesuai dengan benda yang ditunjukkan dan
menyebutkan sifat dari bangun datar yang dimaksud. Selain dalam bentuk tes tulis,
adapun asesmen formatif yang dilakukan oleh guru dalam bentuk observasi pada

gambar 4.39



F. ASESMEN

1. Kriteria penilaian LKPD

Observasi unjuk kerja selama proses pembelajaran melalui LKPD.

Rubrik asesmen performa :

Kriteria

Skor

1

3

2

Kesesuaian

Menulis Iebih Menulis dua Menuliskan satu | Tidak
menuliskan sifat sifat | dari dua sifat sifat persegi dan | sifat persegidan | menuliskan
bangun datar persegi | sifat persegi dan | persegi panjang | persegi panjang | jawaban atau
dan persegi panjang. persegi panjang | dengan benar dengan benar menuliskan

dengan benar dan tepat. dan tepat. Jjawaban tetapi

dan tepat. salah semua
karena masih
bingung
sehingga perlu
bimbingan guru,

Gambar 4.39 Asesmen formatif dalam bentuk observasi
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Berdasarkan gambar 4.39 asesmen formatif yang dilakukan oleh guru yaitu

dalam proses pembelajaran melalui LKPD yang dilakukan oleh guru. Adapun guru

menyusun kriteria pen-skoran dibagi menjadi empat kategori. Dalam hal ini

menunjukkan bahwa guru bukan hanya menilai pembelajaran siswa melalui tes tulis

di akhir saja, namun selama proses pembelajaran juga dilakukan penilaian terhadap

kinerja siswa. Guru dalam menyusun soal asesemen pembelajaran, mengacu pada

CP dan TP yang sudah ditentukan, hal ini jelaskan dalam wawancara pada dialog

36.

P : Apakah instrumen yang digunakan sudah sesuai untuk mengukur
ketercapaian tujuan pembelajaran?

P2b6 : Ya karena dalam penyusunan soal, saya menyesuaikan dengan CP
dan TP

P . Apakah terdapat kendala dalam pelaksanaan asesmen sumatif
dalam proses pembelajaran?

P2b7 : Kendala dalam pelaksanaan PAT tidak ada, namun karena siswa

baru saja melaksanakan ujian berbasis android terjadi penurunan

nilai.

[Dialog 36]

Dari penjabaran tersebut dapat diketahui bahwa dalam penyusunan soal, guru

tetap mengacu pada CP dan TP. Hal ini penting agar soal tersebut dapat benar-benar

mengukur kompetensi siswa. Selain itu guru menjelaskan bahwa kegiatan PAT



114

dilakukan dengan berbasis android. Berikut soal PAT yang telah dikerjakan oleh

siswa ditunjukkan pada gambar 4.40

PILIHLAH HURUF A,B,C, ATAU D
PADA JAWABAN YANG PALING

BENAR!

12. Bangun datar yang mempunyai *
sifat-sifat tersebut adalah ... .

Memiliki satu sumbu simetri lipat

Memiliki dua sisi yang berhadapan sama panjang
Memiliki satu sumbu simetri putar

Memiliki dua sudut yang sama besar

O A. segitiga sama sisi
O B. segitiga sama kaki
O C. segitiga siku-siku

O D. segitiga sembarang

Gambar 4.40 Asesmen Sumatif

Berdasarkan gambar 4.40 bentuk soal PAT yang diujikan yaitu pilihan ganda.

Jumlah soal yang diujikan yaitu 40 soal pilihan ganda. Asesmen sumatif yang pada

semester genap dilakukan berbasis android. Sehingga siswa disekolah membawa

perangkatnya masing-masing yang nantinya akan digunakan untuk mengerjakan

asesmen sumatif.

Kegiatan remidial dan pengayaan tidak dilaksanakan karena pertimbangan nilai

siswa yang sudah memenuhi standar. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara pada

dialog 37.

P2b10

Apakah kegiatan remidial dapat terlaksana sesuai dengan
rencana pembelajaran?

Remidial tidak dilaksanakan karena dilihat dari hasil pengerjaan
asesmen siswa memperoleh nilai tidak dibahawa kkm.

Apakah kegiatan pengayaan dapat terlaksana sesuai dengan
rencana pembelajaran yang telah disusun oleh guru?
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P2b12 : Pengayaan tidak dilakukan karena kegiatan remidial juga tidak
dilaksanakan karena pertimbangan nilai siswa yang telah
memenuhi strandar.

[Dialog 37]

Langkah selanjutnya yang dilakukan guru yaitu melakukan pengolahan hasil

asesmen. Beikut penjelasan yang dilakukan oleh sesuai dengan dialog 38.

P . Bagaimana cara guru dalam mengolah hasil asesmen
pembelajaran?

P2bl14 : Disamping kita mamasukkan nilai ke daftar nilai ya, kita dalam
pertemuan berikutnya kita ulang lagi anak-anak, apa
kendalanya dari pembelajaran itu siswa kendalanya apa. Kita
refleksikan lagi ke anak-anak. Dari asesmen tadi yang sudah
dilakukan, kita sampaikan ke siswa, kendalanya siswa itu di
mana sih, agar lebih jelas. Jika dari remidial dan pengayaan
vang telah dilakukan membutuhkan penjelasan lagi, ya kita
Jjelaskan lagi.

[Dialog 38]

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh guru selain mengolah hasil
asesmen pembelajaran yaitu membahas Kembali soal yang kemunginan siswa
banyak salah. Sehingga siswa dapat memahami materi yang mereka masih kurang.

Selain itu guru juga melakukan remidial dan pengayaan.

P . Bagaimana tindak lanjut yang dilakukan oleh guru setelah
memperoleh hasil pengolahan asesmen pembelajaran siswa?

P2b15 : Tindak lanjut setelah pengolahan yaitu melakukan pelaporan
pada wali murid hasil akhir/rapot.

[Dialog 39]

Berdasarkan hasil wawancara hasil pengolahan asesmen pembelajaran ini
dikemas dalam bentuk rapor. Rapor tersebut yang akan dilaporkan kepada wali
murid sebagai laporan hasil asesemen pembelajaran siswa selama satu semester

tersebut. Adapun proses pengolahanya diuraikan pada dialog 39.

P . Bagaimana proses penyusunan pelaporan hasil penilaian siswa
vang dilakukan oleh guru?
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P2bl16 : Yang dilakukan pertama yaitu mendata nilai harian siswa setiap
selesai satu bab kemudian diakumulasi dengan nilai-nilai tugas
siswa serta PAT. Setelah nilai-nilai tersebut direkap guru ke
dalam RDM. Setelah selesai menginput data, hasil akhir akan
terekam dalam bentuk e-rapot.

P . Apakah ada kendala dalam penyusunan proses pelaporan hasil
penilaian siswa yang dilakukan oleh guru?

P2b17 : Untuk kendala dalam penyusun laporan hasil tidak ada, namun
kadang ada beberapa materi yang mengharuskan melakukan
remidial dan pengayaan. Namun, tidak semua materi ada
remidialnya tergantung dengan bobot materinya.

[Dialog 40]

Berdasarkan penjabaran oleh narasumber, dapat diketahui bahwa guru
melakukan pendataan nilai-nilai harian dan PAT. Dari sini dapat diketahui bahwa
guru menggunakan nilai asesmen formatif dan sumatif sebagai nilai hasil akhir.
Setelah pendataan di daftar nilai selesai dilakukan. Guru menginput nilai ke dalam
RDM setelah selesai hasil akhir penilaian dilaporkan ke wali murid dalam bentuk

rapor. Berikut contoh komponen rapor ditunjukkan pada gambar 4.41

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
MIN 3 MALANG
Ji. KELUD NO. 130 DUSUN BARISAN
Kecamatan Kalipare, Kabupaten Malang - Jawa Timur

NAMA Kelas
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A Al Oon Hade Menonjukkan penguasasn yang cusup bok dalam Memashamd i1 Kandugan Surah Al
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A Bahusa Jwwe Merunjukhan oengsasas yang curup bak dales Unggah-unggeh Base

Gambar 4.41 Contoh Hasil Asesmen Pembelajaran/Rapor
Berdasarkan hasil paparan data terkait penilaian pembelajaran di kelas IV B

dapat ditarik kesimpulan pada tabel 4.6
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Tabel 4.6 Paparan Data Pelaksanaan Penilaian Pembelajaran di Kelas IV B

No. Indikator Hasil Wawancara Modul Ajar

1) 2 3 (4)

1. Pelaksanaan Asesmen pembelajaran dilaksanakan setelah Terlampir dalam modul
Asesmen selesai pembelajaran dan ada ketika proses ajar

Pembelajaran

Asesmen
Formatif

Pemberian
feedback

Remidial

pembelajaran berlangsung. (B1)

Hal ini telah sesuai dengan yang tercantum
dalam modul ajar. (B2&B3)

Dalam pelaksanaan asesmen pembelajaran
diperlukan waktu yang lebih untuk pengerjaan.
(B4)

Asesmen formatif dilaksanakan setelah
pembelajaran dan dilakukan saat pembelajaran
saat diskusi berlangsung. Instrumen yang
digunakan observasi dan tes tulis. Hal ini
tercantum dalam modul ajar.

Feedback diberikan di akhir setelah pelaksanaan
asesmen. Hal ini sesuai dengan apa yang telah
direncanakan.

Guru membahas soal yang mana siswa belum
paham. (B8)

Kegiatan remidial tidak terlaksana karena nilai
hasil asesmen pembelajaran sudah sesuai dengan
kriteria.

Terlampir dalam modul
ajar.

Kegiatan remidial
terlampir dalam modul
ajar.

Pengayaan

Kegiatan pengayaan tidsk terlaksana karena nilai
hasil asesmen pembelajaran telah sesuai dengan
kriteria.

Kegiatan pengayaan
terlampir dalam modul
ajar.

2. Asesmen
Sumatif

Asesmen sumatif dialaksanakan sesuai dengan
perencanaan yaitu dengan menggunakan tes tulis
berjumlah 40 soal. (B5)

Instrumen yang digunakan telah sesuai untuk
mengukur TP. (B6)

Dalam pelaksanaanya tidak mengalami kendala.
(B7)

Terdapat dokumentasi soal
asesmen akhir semeseter.

3. Pengolahan
Hasil
Penilaian

Setelah guru mendapatkan nilai hasil asesmen
pembelajaran, guru menuliskan hasil asesmen di
daftar nilai yang dimiliki oleh guru.

Setelah semua nilai asesmen telah terakumulasi
guru akan menginput nilai tersebut ke dalam
RDM (Rapot Digital Madarah)

Di dalam RDM tersebut nilai yang digunakan
yaitu sumatif harian siswa dan PAT (Penilaian
Akhir Semester).

Adapun persentase bobot keduanya di tentukan
oleh hasil rapat.

Setelah selesai menginput data, hasil akhir
asesmen pembelajaran di kemas dalam bentuk
rapor dan legger.

4, Pelaporan
Hasil
Penilaian

Setelah selesai guru melakukan pengolahan hasil
pembelajaran, guru melakukan pelaporan rapor
kepada wali murid.

Terdapat dokumentasi
contoh rapor.
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B. Hasil Penelitian

1. Perencanaan Pembelajaran Matematika di Kelas IV MIN 3 Malang
Berdasarkan paparan data dalam merencanakan pembelajaran guru melakukan

analisis CP (Capaian Pembelajaran) sebelum menyusun TP dan ATP. Menganalisis

CP ini sangat penting sebagai acuan untuk merencanakan kegiatan pembelajaran

hingga asesmen pembelajaran. Dalam hal ini guru kelas IV C dan IV B melakukan

analisis CP sehingga TP yang disusun sesuai dengan CP. Selain itu kompetensi dan

konten yang disusun juga telah disesuaikan dengan CP.

Dalam merencanakan alur kegiatan pembelajaran, guru kelas IV C dan IV B
selain mengacu pada CP dan TP, guru juga mempertimbangkan karakteristik dan
kebutuhan dari siswa. Hal ini ditunjukkan dengan penggunaan model PBL dengan
variasi metode pembelajaran di dalamnya. Walaupun kedua guru menggunakan
model pembelajaran PBL (Problem Based Learning) penggunaan variasi metode

pembelajaran dan media pembelajaran di dalamnya berbeda.

Di kelas IV C guru menggunakan media pembelajaran yang bervariasi yaitu
puzzle bangun datar, video pembelajaran, LCD dan LKPD. Adapun metode yang
digunakan yaitu tanya jawab, diskusi kelompok, dan unjuk kerja. Sedangkan di
kelas IV B guru menggunakan media gambar dan LKPD. Kemudian metode yanag

digunakan yaitu diskusi kelompok, tanya jawab, dan unjuk kerja.

Perbedaan cara guru dalam merancang pembelajaran dipengaruhi oleh beberapa
faktor. Berdasarkan hasil temuan peneliti pembelajaran di kelas IV C lebih
bervariasi karena kreatifitas dan kemampuan guru dalam menggunakan media

pembelajaran. Selain itu, guru kelas IV C sudah memiliki pengalaman yang lebih
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dalam mengaplikasikan kurikulum merdeka ini dibandingkan dengan guru kelas IV
B. Guru kelas IV B sendiri masih terbilang baru mengampu kelas IV dengan

kurikulum merdeka.

Walaupun terjadi perbedaan dalam variasi pembelajaran yang digunakan, guru
kelas IV C dan IV B sudah mampu merancang modul pembelajaran sesuai dengan
komponen-komponen yang ditetapkan oleh Kemendikbudristek. Berdasarkan
analisis modul ajar yang disusun oleh guru, keduanya memiliki komponen yang

lengkap.

Dalam kurikulum merdeka terdapat ciri khas tersendiri dibandingkan dengan
kurikulum sebelumnya yaitu adanya pembelajaran berdiferensiasi dan profil pelajar
pancasila. Guru kelas IV C dan IV B telah merencanakan kegiatan pembelajaran
berdiferensiasi salah satunya yaitu dengan menggunakan variasi metode
pembelajaran yang digunakan. Selain itu merancang pembelajaran dengan

mempertimbangkan karakter dan kebutuhan siswa.

Kegiatan bervarisi yang dilakukan dalam pembelajaran ini ditunjukkan dari
penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi. Di kelas IV C guru
menggunakan metode diskusi kelompok yang meminta siswa untuk menyusun
puzzle, kemudian siswa diminta untuk mempresentasikan hasil kerjanya dan
kemudian secara kelompok menganalisis bangun datar tersebut. Selain itu di awal
juga dilakukan tanya jawab dengan siswa. Di kelas IV B guru juga menggunakan
metode diskusi kelompok yang meminta siswa untuk menyelesaikan permasalahan

di LKPD yang tersedia kemudian siswa mempresentasikanya di depan kelas. D1
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awal pembelajaran guru juga melakukan tanya jawab terkait materi bangun datar

sesuai dengan pemahaman siswa.

Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa Profil Pelajar Pancasila ini
ditanamkan dalam melalui Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila. Hal ini sesuia
dengan panduan pelaksanaan kurikulum merdeka bahwa Profil Pelajar Pancasila
dapat ditanamkan melalui projek penguatan profil pelajar pancasila.*’
Pelaksanaanya diluar jam pembelajaran. Selian itu, untuk modulnya terpisah
dengan modul ajar. Kegiatan pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
sendiri dalam satu lembaga memiliki tema besar. Namun, dalam setiap jenjangnya

bentuk kegiatanya akan berbeda.

Dalam proses perencanaan yang dilakukan oleh guru selanjutnya yaitu
menyusun asesmen pembelajaran. Di dalam kurikulum merdeka asesmen terbagi
menjadi dua yaitu asesmen formatif dan asesmen sumatif. Berdasarkan hasil
wawancara dan analisis modul ajar yang telah disusun guru, peneliti menemukan
bahwa guru dalam melakukan asesmen sumatif dan formatif menggunakan
instrumen tes tulis. Guru kelas IV C dan IV B dalam proses penyusunan soal
mengacu pada CP dan TP. Hal ini dilakukan agar dapat mengukur ketercapaian TP.
Selain asesmen dilakukan dalam bentuk tes tulis, adapun instrumen yang digunakan

guru dalam asesmen formatif yaitu dengan menggunakan lembar observasi.

Asesmen formatif dalam materi bangun datar ini dilakukan di akhir
pembelajaran dan selama proses pembelajaran itu berlangsung. Berdasarkan hasil

wawancara guru kelas IV C dan IV B sama-sama menggunakan instrumen tes tulis.

40 Anggraena, Ginanto, and Felicia, Panduan Pembelajaran Dan Asesmen Pendidikan Anak Usia
Dini, Pendidikan Dasar Dan Menengah.
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Sedangkan instrumen observasi oleh guru dilakukan untuk menilai keterampilan
siswa selama proses pembelajaran. Dalam pelaksanaan asesmen sumatif guru dapat
melaksanakanya setelah selesai satu lingkup materi pembelajaran dan di akhir
semester. Asesmen sumatif ini dilakukan oleh guru dengan menggunakan instrumen
tes tulis. Guru memiliki keleluasaan dalam menyusun soal tersebut sesuai dengan

kebutuhan dan menyesuaikan dengan CP.

Perencanaan yang tidak kalah pentingnya yaitu pemberian feedback. Dalam
merencanakan feedback, guru kelas IV C dan IV B memiliki kesamaan yaitu setelah
selesai mengerjakan soal asesmen, guru membahas bersama siswa kemudian
memberikan penilaian dan melakukan apresiasi atas kerja siswa. Menurut guru IV

C dan IV B penting untuk memberikan apresiasi kepada siswa.

Langkah selanjutnya dalam proses perencanaan yaitu merencanakan kegiatan
remidial dan pangayaan. Guru kelas IV C dan IV B dalam merencanakan remidial
menggunakan instrumen tes tulis. Untuk kegiatan pengayaan guru kelas IV C
menggunakan instrumen tes tulis berupa soal sedangkan kelas IV B siswa diminta

untuk menggambar contoh bangun datar persegi dan persegi panjang.

Berdasarkan pemaparan data hasil perencanaan pembelajaran di kelas IV C dan

B dapat ditarik kesimpulan pada tabel 4.7
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Tabel 4.7 Pemaparan Data Hasil Perencanaan Pembelajaran Kelas IV

No
()

Aspek
(2)

Indikator

(©)

Hasil Wawancara

(4)

1.

CP,TP,
dan ATP

Analisis CP

Berdasarkan hasil wawancara dan analisis terhadap modul
ajar narasumber dapat diketahui bahwa wali kelas 1V
sebelum merencanakan pembelajaran, melakukan analisis
CP (Capaian Pembelajaran) terlebih dahulu. Hal ini sangat
penting untuk mengetahui konten dan kompetensi apa yang
harus dicapai oleh siswa. Komponen capaian pembelajaran
telah tercantum di dalam modul ajar yang disusun oleh
kedua narasumber.

Komponen
TP

ATP

Komponen tujuan pembelajaran telah tercantum di dalam
modul ajar guru. Tujuan pembelajaran yang disusun oleh
guru telah mencakup komponen konten yaitu bangun datar,
dan kompetensi. Dalam proses penyusunan CP menjadi TP
tidak ditemukan kendala.

ATP yang disusun oleh guru menyesuaikan dengan urutan
perkembangan dan berfokus pada pencapaian CP (capaian
pembelajaran)

Kompone
n
Informasi
Umum

Kesesuaian
isi

Informasi umum yang disusun oleh guru telah memuat
komponen yang telah ditentukan oleh pemerintah yaitu
terdiri atas identitas penulis modul, kompetensi awal, profil
pelajar Pancasila, sarana dan prasarana, target siswa, dan
model pembelajaran yang digunakan.

Alur
Kegiatan
Pembelaja
ran

Pemahaman
Bermakna

Pertanyaan
Pemantik

Model
Pembelajaran

Pemahaman bermakan telah tercantum dalam modul ajar
Materi bangun datar dikaitkan dengan benda-benda yang
ada disekitar siswa.

Pertanyaan pemantik tercantum dalam modul ajar. Guru
menyusun pertanyaan yang dapat menarik perhatian dan
keingin tahuan siswa.

Model pembelajaran yang digunakan dalam materi bangun
datar ini yaitu PBL (Problem Based Learning) PBL dipilih
dengan mempertimbangkan karakteristik dan kebutuhan
siswa.

Media
Pembelajaran

Media pembelajaran yang digunakan di kelas IV C yaitu
media puzzle bangun datar, video pembelajaran, LKPD,
dan LCD. Adapun media pembelajaran yang digunakan di
kelas IV B vyaitu media gambar dan LKP. Adapun
perbedaan penggunaan media ini dipengaruhi oleh
karakteristik dan kebutuhan siswa, serta kemampuan guru
dalam merancang media pembelajaran.

Perencana
an
Pembelaja
ran
Berdifere
nsiasi

Aspek
Konten

Aspek
Proses

Guru kelas IV merancang pembelajaran dengan variasi
metode pembelajaran yaitu diskusi kelompok, tanya jawab,
dan unjuk kerja.

Guru kelas IV merancang pembelajaran dengan
mempertimbangkan karakteristik dan kebutuhan siswa.
Adapun di kelas IV B ditemukan siswa yang belum bisa
membaca dan masih membutuhkan bimbingan, hal ini
sangat berpengaruh terhadap perencanaan pembelajaran.
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() ) (©) (4)

Aspek Siswa di kelas IV C dapat menghasilkan karya dalam

Produk bentuk puzzle bangun datar. Adapun di kelas IV B siswa
tidak merencanakan pembuatan produk dalam materi
bangun datar ini.

5. Penilaian  Perencanaan  -Guru kelas IV menggunakan teknik tes tulis dalam
Pembelaja Asesemen asesmen formatif. Asesmen ini dilakukan di akhir
ran Formatif pembelajaran, untuk soal asesmen formatif sendiri telah

terlampir dalam modul ajar.
-Dalam penyusunan soal asesmen guru menyesuaikan
dengan CP dan TP materi bangun datar.
Perencanaan  -Guru kelas 1V menggunakan instrumen tes tulis dalam
Asesmen menyusun soal asesmen sumatif.
Sumatif -Soal asesmen sumatif akhir semseter disusun melalui
kesepakatan rapat.
Perencanaan  -Guru kelas IV merencanakan pemberian feedback ini
Feedback selain mengevaluasi hasil asesmen pembelajaran, guru juga
memberikan apresiasi kepada siswa.
Perencanaan  -Guru kelas IV merencnakan kegiatan remidial ini dengan
Remidial menyusun soal remidial dalam bentuk tes tulis.
-Soal remdial telah terlampir dalam modul ajar.
Perencanaan  -Guru kelas 1V telah merencanakan kegiatan pengayaan
Pengayaan dengan cara yang berbeda, di kelas iV C guru menggunakan

soal, adapun dikelas IV B guru merencanakan kegiatan
dengan siswa menggambar contoh benda di sekitar siswa
yang termasuk ke dalam bangun datar persegi dan persegi
panjang.

-Kegiatan pengayaan telah tercantum dalam modul ajar
guru.

2. Pelaksanaan Pembelajaran Matematika di Kelas IV MIN 3 Malang
Pelaksanaan pembelajaran matematika pada materi bangun kelas IV di awal
pembelajaran guru memastikan sikis dan psikis siswa siap untuk mengikuti
pembelajaran. Di kelas IV C guru mengajak siswa untuk berbaris dan bernyanyi
agar semangat dalam pembelajaran. Berbeda dengan kelas IV B perlakuan yang
dilakukan guru yaitu dengan menanyai siswa apakah siswa siap dan kemudian

memberikan motivasi agar siswa semangat dalam belajar.

Dalam kegiatan pendahuluan hal yang penting dilakukan oleh guru yaitu
apersepsi dan menyampaikan tujuan pembelajaran serta manfaat dari pembelajaran

yang akan dipelajari. Guru kelas IV C dan IV B telah melakukan apersepsi serta
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menyampaikan tujun dan manfaat pembelajaran kepada siswa. Hal yang berbeda
yaitu guru kelas IV C dalam menyampaikan tujuan pembelajaranya menggunakan

LCD sehingga siswa juga dapat membaca bersama-sama.

Kegiatan inti dalam pelaksanaan pembelajaran matematika materi bangun datar
mengacu pada sintaks model pembelajaran PBL (Problem Based Learning).
Berdasarkan pengamatan peneliti guru kelas IV C dan IV B sudah menerapkan
model pembelajaran sesuai dengan sintaks PBL yang telah direncanakan dalam
modul ajar. Selain sintaks, adapun beberapa aspek yang diamati yaitu terkait
motivasi yang dilakukan oleh guru, guru sebagai fasilitator, penerapan pemahaman

bermakna, pembelajaran berdiferensiasi, dan penggunaan media pembelajaran.

Berdasarakan hasil observasi yang dilakukan dalam pelaksanaan pembelajaran
matemtaik materi bangun datar di kelas IV MIN 3 Malang, guru kelas IV C dan IV
B sudah dapat memenuhi aspek-aspek disebutkan sebelumnya. Dalam kurikulum
merdeka ini guru berperan sebagai fasilitator dan pembelajaran berpusat pada
siswa. Hal ini juga nampak dalam pelaksanaan pembelajaran. Walaupun model
pembelajaran yang digunakan PBL dengan diskusi kelompok, guru tetap menjadi
fasilitator sehingga tidak lepas tangan begitu saja. Selain itu guru senantiasa

memotivasi siswa untuk dapat ikut berperan aktif dalam diskusi kelompok.

Penerapan pembelajaran berdiferensiasi dapat dilihat dari penggunaan metode
pembelajaran yang bervariasi dan pembelajaran yang berpusat pada siswa. Selama
pembelajaran berlangsung di kelas IV C siswa lebih banyak aktif karena guru
merancang pembelajaran yang membuat mereka aktif di kelas. Hal ini ditunjukkan

dari kegiatan menyusun puzzle, diskusi kelompok, dan presentasi hasil kerja
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kelompok. Selama kegiatan tersebut, guru juga mendampingi siswa apabila siswa

perlu bertanya dan bantuan dari guru.

Adapun penerapan pembelajaran berdiferensiasi di kelas IV B ditunjukkan
dengan metode yang digunakan guru bervariasi. Selain melakukan diskusi
kelompok siswa akan mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas. Adapun
tanya jawab dilakukan oleh guru di awal pembelajaran. Guru selama proses

pembelajaran berperan sebagai fasilitator.

Penerapan pemahaman bermakna juga merupakan hal yang penting untuk siswa
agar siswa memahami materi secara utuh. Dalam pelaksanaanya guru kelas IV C
dan IV B mengaitkan macam-macam bangun datar dengan benda-benda yang ada
disekitar mereka. Pada penerapanya di kelas IV C guru memanfaatkan LCD untuk
menunjukkan video pembelajaran terkait beangun datar dan contoh bendanya di
kehidupan. Kemudian di dalam pengerjaan LKPD siswa diminta mengamati benda-
benda apa saja yang ada disekitar mereke. Sedangkan di kelas IV B guru
meyediakan media gambar untuk menunjukkan contoh bangun datar yang ada
disekitar siswa. Siswa juga diminta untuk menyebutkan benda-benda yang ada di

sekitar mereka juga.

Media pembelajaran yang digunakan oleh guru di kelas IV C dan B berbeda. Di
kelas IV C guru menggunakan media pembelajaran puzzle bangun datar, video
pembelajaran, dan LKPD. Sedangkan, dikelas IV B guru menggunakan media
gambar dan LKPD. Berdasarkan temuan peneliti siswa di kelas IV C dapat ikut

secara aktif dalam menggunakan media pembelajaran media pembelajaran dan
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LKPD. Berbeda dengan di kelas IV B siswa dapat ikut berperan aktif hanya pada

penggunaan media LKPD.

Suasana pembelajaran yang nampak selama kegiatan pembelajaran materi
bangun datar di kelas IV MIN 3 Malang ini menunjukkan suasana pembelajaran
yang interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan aktif. Hal ini
ditunjukkan dari penggunaan model pembelajaran dan metode pembelajaran di
kelas yang membuat siswa lebih aktif dalam pembelajaran. Selain itu nampak
interaksi antar siswa dan guru serta siswa dengan siswa lainya. Pembelajaran juga
lebih menantang karena mereka harus memecahkan permasalahan bersama-sama

dengan temanya melalui kegiatan diskusi kelompok.

Kegiatan penutup dalam pelaksanaan pembelajaran dilakukan dengan
menyimpulkan, melakukan refleksi, dan diakhir dilakukan asesmen pembelajaran.
Dikelas IV C dan IV B telah melaksanakan kegiatan penutup tersbeut sesuai dengan
rencana dalam modul ajar yang telah disusun. Guru mengajak siswa untuk
menyimpulkan dan melakukan refleksi. Selanjutnya yang dilakukan guru yaitu
mengarahakan siswa untuk mengerjakan asesmen pembelajaran. Tak lupa setelah
mengerjakan soal, guru mengajak siswa untuk membahas soal yang telah mereka

kerjakan kemudian guru memberikan feedback.

Setelah memperoleh hasil asesmen pembelajaran nilai-nilai tersebut akan di
input dalam daftar nilai oleh guru. Nilai-nilai tersebut masuk kedalam nilai harian
siswa. Setelah selesai pelaksanaan penilaian pembelajaran, guru akan memasukkan
nilai-nilai tersebut ke dalam RDM (Rapot Digital Madrasah). Setelah selesai

menginput data di RDM laporan hasil penilaian akan muncul dalam bentuk e-rapot.
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Selanjutnya yang dilakukan oleh guru yaitu melakukan pelaporan hasil asesmen

kepada wali murid. Berdasarkan paparan hasil pelaksanana pembelajaran, dapat

ditarik kesimpulan pada tabel 4.8

Tabel 4.8 Paparan Hasil Kesesuaian Modul Ajar dalam Pelaksanaan Pembelajaran
di Kelas IV MIN 3 Malang

Komponen Modul Uraian
Ajar
Tujuan Pembelajaran Guru kelas IV menyampaikan tujuan pembelajaran sesuai dengan modul ajar

yang disusun oleh guru.

Pemahaman Bermakna  Guru menghadirkan pemahaman bermakna melalui kegiatan pembelajaran

materi bangun datar yang dikaitkan dengan benda-benda yang ada disekitar
siswa.

Pertanyaan Pemantik Guru kelas IV menyampaikan pertanyaan pemantik diawal pembelajaran

untuk memantik perhatian siswa terhadap materi pembelajaran yang diabah
yaitu bangun datar. Guru menyanyakan pemahaman siswa terkait apa yang
dimaksud bangun datar.

Kegiatan Pembelajaran ~ Guru kelas IV C dan B melaksanakan sudah sesuai dengan sintaks PBL

yang telah disusun. Dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan penutupan
telah urut dilaksanakan oleh guru.

Refleksi Guru melakukan refleksi secara lisan terhadap siswa terkait pembelajaran
materi bangun datar hari itu. Adapun pertanyaan yang disampaikan guru
menyesuaikan dengan pertanyaan yang sudah disusun dalam modul ajar.

Asesemen Asesmen yang dilaksanakan dalam pembelajaran sudah sesuai dengan

Pembelajaran

asesmen yang direncanakan oleh guru dalam modul ajar.

Tabel 4.9 Paparan Hasil Pelaksanaan Pembelajaran di Kelas IV MIN 3 Malang

Alur
Kegiatan Uraian Kegiatan
Pembelajaran 2
1)
Kegiatan Guru kelas IV di awal pembelajaran mempersiapkan siswa sebelum melakasanakan

Pendahuluan

pembelajaran.

Guru kelas IV C mengajak siswa untuk berbaris, dan melakukan yel-yel, adapun guru
kelas IV B mengawali pembelajaran dengan salam dam memberikan motivasi kepada
siswa.

Guru menyampaikan kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan yaitu terkait
materi bangun datar.

Guru di awal pembelajaran menyampaikan pertanyaan pemantik untuk memantik
perhatian siswa terhadap materi bangun datar.

Guru menyampaikaan tujuan pembelajaran kepada siswa sebelum memulai
pembelajaran. Adapun guru kelas 1V C menggunakan LCD untuk menampilakan tujuan
pembelajaran.

Guru menyampaikan manfaat dari pembelajaran bangun datar.

Guru mengaitkan materi sebelumnya dengan materi bangun datar yang akan dipelajari
oleh siswa.
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(€)) 2

Kegiatan Inti Rangkain kegiatan pembelajaran telah dilaksanakan sesuai dengan sintaks PBL yang
telah guru rencanakan dalan modul ajar.
Selama proses pembelajaran guru memberikan motivasi terhadap siswa agar
berpartisipasi aktif di dialam diskusi kelompok.
Guru menjadi fasilitator dalam kegiatan pemecahan masalah.
Guru merancang kegiatan pembelajaran yang dapat mengaitkan materi bangun datar
dengan benda-benda di sekitar siswa.
Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi dan mengumpulkan
informasi dari guru untuk memcahkan permasalahan
Guru membantu siswa untuk menyajikan hasil diksusi kelompoknya, dan memandu
jalanya presentasi dan diskusi kelompok.
Guru menggunakan media pembelajaran sesuai dengan yang tercantum dalam modul
ajar.

Suasana Guru kelas 1V melaksanakan pembelajaran yang mampu mendorong siswa untuk
Pembelajaran  bekerjasama serta mampu menumbuhkan jiwa goting royong melalui kegiatan diskusi
kelompok untuk menyelesaikan permasalahan yang ada. (interaktif)

Guru kelas melaksanakan pembelajaran yang mampu mendorong siswa menggunakan
imajinasinya dan memantik ide siswa. Hal ini ditunjukkan dari penyusunan media
puzzle bangun datar dan penyelesaian LKPD. (inspiratif)

Guru melaksanakan pembelajaran yang menyenangkan, hal ini ditunjukkan dari metode
pembelajaran diskusi kelompok. Adapun di kelas 1V C siswa dapat mengenal jenis-jenis
bangun datar melalui media puzzle bangun datar. (suasana belajar menyenangkan)
Melalui kegiatan pembelajaran yang dirancang oleh guru, siswa mampu
mengembangkan kemampuan berpikir kritis. (suasana belajar menantang)

Guru selama pelaksanaan model pembelajaran PBL memotivasi siswa untuk ikut
berpatisipasi aktif dalam diskusi kelompok. (suasana belajar aktif)

Kegiatan Guru mengajak siswa bersama-sama menyimpulkan pembelajaran matematika materi
Penutup bangun datar pada pertemuan hari itu.
Guru melakukan refleksi bersama dengan siswa, guru memberikan pertanyaan yang
sesuai dengan yang tercantum dalam modul ajar secara lisan. Siswa menjawab
pertanyaan guru secara lisan.
Guru melaksanakan sintaks Problem Based Learning sesuai dengan modul ajar.
Guru melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi yang ada di modul ajar.
Profil pelajar pancasila terlaksana melalui projek penerapan profil pelajar pancasila.
Adapun di kelas 1V B kegiatan dilaksanakan dalam bentuk membuat karya dari barang
bekas.

3. Penilaian Pembelajaran Matematika di Kelas IV MIN 3 Malang
Asesmen pembelajaran yang dilakukan dalam kurikulum merdeka terdapat dua
jenis yaitu asesmen formatif dan asesmen sumatif. Berdasarkan hasil wawancara
dengan guru kelas IV C dan IV B guru melakukan asesmen formatif di akhir
pembelajaran. Adapun guru menjelaskan asesmen sumatif dilaksanakan setelah
selesai satu lingkup materi dan di akhir semester. Instrumen yang digunakan yaitu

dalam bentuk tes tulis. Soal yang disusun oleh guru untuk asesmen formatif ataupun
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untuk asesmen sumatif ini mengacu pada CP dan TP. Hal ini dilakukan agar soal

dapat benar-benar mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran.

Pemberian feedback merupakan suatu hal yang penting. Guru kelas IV C dan
IV B telah melaksanakan pemberian feedback setelah dilakukanya asesmen
pembelajaran. Guru mengajak siswa untuk mengoreksi bersama-sama soal yang
telah mereka kerjakan. Tak lupa guru juga memberikan apresiasi terhadap kerja
keras siswa dalam menyelesaikan soal tersebut. Guru kelas IV B menambahkan
setelah dilakukanya asesmen dan pemberian feedback pada pembelajaran
selanjutnya guru akan menjadikan hasil asesmen tersebut sebagai evaluasi bersama

dengan siswa.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan di kelas IV C dan
B. Pada materi bangun datar pertemuan yang diteliti, kegiatan remidi dan
pengayaan tidak dilaksanakan karena hasil asesmen sudah sesuai dengan nilai kkm
yang ditentukan. Namun, guru tetap merencanakan kegiatan remidi dan pengayaan

ini sesuai dengn CP dan TP.

Langkah selanjutnya setelah dilakukan asesmen yaitu melakukan pengolahan
hasil penilaian. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas IV C dan IV B
memberikan penjelasan yang sama terkait pengolahan hasil asesmen ini. Setelah
melakukan asesmen pembelajaran, guru akan menginput nilai tersebut di daftar
nilai. Akumulasi nilai asesmen harian siswa dan asesmen akhir semester iniliah
yang akan diolah menjadi nilai rapot. Guru juga menjelaskan bahwa setiap selesai

satu materi yaitu disini bangun datar akan dilakukan asesmen sumatif. Akumulasi
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asesmen sumatif dan asesmen formatif itulah akan menjadi nilai harian siswa. Nilai-

nilai tersebut akan diolah di RDM (Rapot Digital Madrasah).

Setelah dilakukan pengolahan hasil asesmen pembelajaran, guru akan

melakukan pelaporan hasil asesmen yaitu berupa rapot. Di dalam rapot tersebut

selain merekam hasil penilaian berupa angka, adapun deskripsi yang ditampilkan

pada setiap mata pelajaran. Selain itu adapun catatan wali kelas yang dapat diisikan

oleh guru sebagai evaluasi bersama sehingga wali murid dapat mengetahui

bagaimana siswa selama di dalam pembelajaran.

Berdasarkan paparan hasil penilaian pembelajaran di kelas IV MIN 3 Malang

dapat disimpulkan pada tabel 4.10

Tabel 4.10 Pemaparan Hasil Penilaian Pembelajaran di Kelas IV MIN 3 Malang

No. Indikator

Hasil Wawancara

@) ) ®)
1. Pelaksanaan ~ Asesmen pembelajaran dilaksanakan setelah selesai pembelajaran. Hal ini telah
Asesmen sesuai dengan perencanaan pembelajaran dalam modul ajar.
Pembelajaran
Asesmen Asesmen formatif dilaksanakan setelah pembelajaran dan dilakukan saat
Formatif pembelajaran saat diskusi berlangsung. Instrumen yang digunakan observasi
dan tes tulis. Hal ini tercantum dalam modul ajar.
Asesmen Asesmen sumatif dilaksanakan setelah selesai satu lingkup materi dan
Sumatif dilaksanakan di akhir semester. Asesmen suamtif akhir semester dilaksanakan
dengan instrumen tes tulisa 40 soal dan berbasis android.
Pemberian Feedback disampaikan oleh guru setelah guru dan siswa selesai membahas
Feedback asesmen yang telah dikerjakan oleh siswa. Guru memberikan apresiasi terhadap
hasil asesmen pembelajaran siswa.
Kegiatan Kegiatan remidial ini tidak terlaksana karena nilai siswa usdah memnubhi
Remidial standar.
2. Kegiatan Kegiatan pengayaan tidak terlaksana, karena nilai siswa telah memenugi

Pengayaan

standar.
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1) ) @)
3. Pengolahan e  Guru menginput data hasil asesmen ke dalam daftar nilai yang dimiliki
Hasil oleh guru.
Penilaian e Setelah selesai, guru akan memasukkan nilai ke dalam RDM (Rapor
Digital Madrasah).

e Di dalam RDM tersebut termuat nilai sumatif/harian dari siswa dan
asesmen sumatif akhir semester. Adapun bobot dari masing-masing nilai
yaitu 50% dan 50%. Hal ini sesuai dengan hasil kesepakatan rapat.

e Setelah selesai guru memasukkan nilai, sistem akan otomatis
memuncuulkan hasil pengolahan asesmen pembelajaran dalam bentuk
rapor dan legger.

4, Pelaporan Setelah selesai guru melakukan pengolahan hasil pembelajaran, guru
Hasil melakukan pelaporan rapor kepada wali murid.

Penilaian




BAB YV

PEMBAHASAN

A. Perencanaan Pembelajaran Matematika di Kelas IV MIN 3 Malang

Perencanaan pembelajaran matematika pada materi bangun datar di kelas IV
melalui beberapa tahapan. Tahapan pertama yang dilakukan guru yaitu
menganalisis CP (Capaian Pembelajaran), hal ini sangat penting agar guru dapat
mengetahui kompetensi dan konten apa yang harus dicapai oleh siswa dalam materi
bangun datar. Hal ini sesuai dengan Panduan Pembelajaran dan Asesmen oleh
kemendikbudristek yang menjelaskan bahwa langkah awal dalam perencanaan
pembelajaran yaitu menganalisis capaian pembelajaran untuk menyusun tujuan
pembelajaran dan alur tujuan pembelajaran.** Adapun CP (Capaian Pembelajaran)

pada materi bangun datar ditunjukkan pada gambar 5.1.

Geometri Pada akhir Fase B, peserta didik dapat mendeskripsikan
ciri berbagai bentuk bangun datar (segiempat, segitiga,
segibanyak). Mereka dapat menyusun (komposisi) dan
mengurai (dekomposisi) berbagai bangun datar dengan
lebih dari satu cara jika memungkinkan.

Gambar 5.1 Capaian Pembelajaran

Berdasarkan dari temuan peneliti, TP yang telah disusun oleh guru kelas IV
telah sesuai dengan CP yang yang telah ditetapkan. Hal ini ditunjukkan dari TP
yang disusun oleh guru mencakup kompetensi dan konten yang sesuai dengan CP.

Tujuan pembelajaran idealnya mencakup 2 komponen penting yaitu kompetensi

41 phil, Pembelajaran Dan Asesmen Kompetensi, 2021.
132
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dan konten.*? Berdasarkan hasil analisis TP pada modul yang telah disusun oleh
guru telah mencakup komponen kompetensi dan konten dari CP bangun datar di
kelas IV. Komponen konten yaitu mencakup materi bangun datar yang masuk ke
dalam elemen geometri dalam CP. Kemudian komponen kompetensi yang
dimaksud yaitu siswa dapat mendeskripsikan ciri berbagai bangun datar, menyusun

dan mengurai berbagai bangun datar dengan lebih dari satu kemungkinan.

Selanjutnya, ATP yang disusun oleh guru mengacu pada CP yang berlaku dan
urutan kompetensi yang harus dikuasai oleh siswa. Hal ini dapat dilakukan apabila
guru melakukan analisis CP terlebih dahulu. Capaian Pembelajaran selain memuat
kompetensi dan lingkup materi yang harus dicapai oleh siswa, CP tersebut disusun
dengan menyesuaikan tahap perkembangan siswa. Sehingga analisis CP sangat
penting dalam menyusun ATP agar dapat sesuai dengan urutan perkembangan

kompetensi siswa.

Setelah guru menyusun TP maka yang dilakukan selanjutnya yaitu merancang
kegiatan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran akan direkam dalam bentuk modul
ajar. Modul ajar memuat komponen yang kompleks sesuai dengan apa yang
diuraikan pada pembahasan sebelumnya. Komponen yang tercantum dalam modul
ajar yang digunakan oleh guru telah sesuai dengan panduan pemerintah yang

memuat tiga komponen utama yaitu informasi umum, komponen inti, dan lampiran.

Komponen informasi umum yang tercantum dalam modul ajar telah sesuai
dengan komponen modul ajar yang dianjurkan oleh pemerintah. Selain itu, pada

bagian komponen inti telah memuat komponen tujuan pembelajaran, asesmen,

42 phil, “Pembelajaran Dan Asesmen Kompetensi,” 2021.
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pemahaman bermakna, pertanyaan pemantik, kegiatan pembelajaran, serta refleksi
peserta didik dan pendidik. Dalam penyusunan komponen-komponen tersebut, guru

menyesuaikan dengan CP dan kebutuhan siswa di kelas I'V.

Komponen yang harus termuat dalam komponen inti yang pertama yaitu tujuan
pembelajaran. Tujuan pembelajaran telah tercantum dalam modul ajar. Hal ini
sesuai dengan pernyataan guru bahwa tujuan pembelajaran ada di dalam modul ajar.
Hal ini sesuai dengan Permendikbud No. 16 Tahun 2022 yang menyatakan bahwa
perencanaan pembelajaran merupakan aktivitas untuk merumuskan tujuan

3

pembelajaran.*® Sehingga, modul ajar sebagai dokumen yang merekam

perencanaan pembelajaran yang dilakukan guru haru memuat tujuan pembelajaran.

Komponen selanjutnya yaitu pemahaman bermakna dan pertanyaan pemantik.
Kedua komponen ini telah termuat dalam modul ajar guru. Komponen ini termasuk
ke dalam komponen inti modul ajar. Pemahaman bermakna memuat kaitan materi
bangun datar dengan benda-benda yang ada di sekitar siswa. Hal ini sesuai dengan
pengertian pemahaman bermakna bahwa siswa dapat secara aktif belajar dengan
mengaitkan konsep-konsep ilmiah yang dipelajari di kelas dengan kehidupan
sehari-hari siswa.** Selain itu, pertanyaan pemantik juga tercantum dalam modul
ajar. Pertanyaan pemantik yang disusun oleh guru telah sesuai dengan materi
bangun datar yang diajarkan. Hal ini telah sesuai dengan pertanyaan pemantik yang

berisikan pertanyaan yang dapat memantik perhatian siswa terhadap materi.

43 Kemendikbud, Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum Dan Asesmen Pendidikan
Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi No. 033 Tahun 2022 Tentang Capaian
Pembelajaran Pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, Dan Jenjang Pendidikan
Menen.

44 Akhmad Sugiarto, “Pembelajaran IPA Bermakna Dan Menyenangkan Melalui Eduwisata,” Jurnal
Sang Guru 2, no. November (2023): 1-7, https://ejournal.uinib.ac.id/jurnal/index.php/jsg/index.
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Komponen yang direncanakan oleh guru selanjutnya yaitu model pembelajaran.
Model pembelajaran yang digunakan oleh guru pada materi bangun datar di kelas
IV yaitu PBL (Problem Based Learning). Pemilihan model pembelajaran PBL ini
menyesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan dari masing-masing siswa. Dua
kelas yang diteliti oleh peneliti memiliki karakter yang berbeda. Walaupun model
pembelajaran yang digunakan sama, namun tetap saja semua itu menyesuaikan

dengan karakter dan kebutuhan siswa di setiap kelas.

Karakter di kelas IV di kedua kelas memiliki keberagaman. Adapun di kelas
pertama memiliki karakter lebih senang pembelajaran yang praktik secara
langsung. Sehingga mereka akan senang belajar dengan aktivitas pembelajaran
yang aktif melibatkan siswa. Adapun di kelas lainya apabila menggunakan model
PBL tersebut dapat lebih mempermudah siswa dalam menyerap pembelajaran.
Penggunaan model pembelajaran PBL akan membantu siswa untuk terlibat

langsung dalam penyusunan ilmu pengetahuan mereka.

Model pembelajaran yang digunakan oleh guru telah tercantum dalam modul
ajar. Hal ini ditunjukkan pada komponen kegiatan inti yang terekam dalam modul
ajar telah menyesuaikan dengan sintaks model pembelajaran PBL yang terdiri atas
5 fase. Fase tersebut telah sesuai dengan ketentuan sintaks model pembelajaran

PBL.

Berdasarkan hasil analisis peneliti dari hasil analisis modul ajar yang telah
disusun oleh guru ada lima fase dalam penerapan model pembelajaran PBL yaitu
orientasi masalah siswa pada masalah, mengorganisasikan peserta didik untuk

belajar, membimbing penyelidikan, mengembangkan dan menyajikan karya serta
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menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Hal ini sesuai dengan
sintaks PBL yang meliputi lima fase antara lain orientasi masalah,
mengorganisasikan, membimbing penyelidikan, mengembangkan dan menyajikan

data, serta menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.*

Pada kegiatan orientasi masalah, guru kelas menjelaskan persaratan dan
prosedur yang harus dilakukan oleh siswa dalam kegiatan pemecahan masalah.
Selain itu, guru juga memotivasi siswa agar semuanya aktif dalam proses
pemecahan masalah. Sehingga siswa dapat memahami bagaimana gambaran
kegiatan pemecahan masalah yang akan dilakukan oleh guru. Hal ini sesuai dengan
kegiatan guru pada fase orientasi masalah yaitu menjelaskan logistik penting yang
harus disediakan dan memotivasi siswa untuk ikut terlibat dalam kegiatan

pemecahan masalah.*

Fase selanjutnya yaitu mengorganisasikan siswa untuk belajar. Pada fase ini
guru membantu siswa mendefinisikan masalah dan mengorganisasikan tugas
belajar terkait masalah.*’ Kegiatan ini ditunjukkan dengan guru membagi siswa ke
dalam 4 kelompok besar kemudian guru akan membagikan media pembelajaran dan
LKPD yang telah disiapkan sebelumnya. Selanjutnya, guru akan membantu siswa
mendefinisikan masalah apa yang harus diselesaikan oleh siswa. Kemudian, guru

akan menjelaskan apa saja tugas yang harus dilakukan di setiap kelompok sesuai

4> Andi Kamal Ahmad, “Kurikulum Merdeka Dalam Studi Kasus PBL: Penerapan, Kendala, Dan
Solusi,” Journal of Mathematics Learning Innovation (Jmli) 3, no. 1 (2024): 15-28,
https://doi.org/10.35905/jmlipare.v3i1.8338.

46 Hardika Saputra, “Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning),” Jurnal Pendidikan
Inovatif 5, no. 1 (2013): 1-7, https://doi.org/10.17605/0SF.I0/GDS8EA.

47 Ardianti, Sujarwanto, and Surahman, “Problem-Based Learning: Apa Dan Bagaimana.”
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dengan LKPD. Alur kegiatan yang terjabarkan telah sesuai dengan fase

mengorganisasikan siswa untuk belajar.

Fase selanjutnya yang dilakukan dalam model PBL ini yaitu penyelidikan. Pada
fase ini guru kelas IV C dan IV B memberikan dorongan kepada siswa untuk secara
aktif berdiskusi dan mencari informasi/data untuk menyelesaikan persoalan yang
ada di LKPD. Hal ini sesuai dengan peran guru dalam fase penyelidikan yaitu
mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi, mencari penjelasan dan solusi.*8

Guru dalam hal ini berperan sebagai fasilitator.

Setelah fase penyelidikan yaitu fase mengembangkan dan menyajikan hasil
karya. Pada fase ini guru kelas [V membantu siswa dalam menyusun laporan hasil
kerja kelompoknya ke dalam laporan yang telah disediakan dalam LKPD. Guru
dalam fase ini berperan sebagai fasilitator selama siswa menyusun laporan
kelompoknya. Selain itu, guru juga berperan memandu jalanya diskusi kelompok.
Hal ini telah sesuai dengan sintaks PBL pada fase mengembangkan dan menyajikan
hasil karya yaitu guru berperan dalam membantu siswa untuk merencanakan dan

menyiapkan hasil karya seperti laporan.*®

Fase akhir dalam model pembelajaran PBL yaitu analisis dan evaluasi. Dalam
fase ini guru membantu siswa untuk merefleksikan penyelidikan dan proses yang
telah mereka lakukan.>® Di kelas IV C guru mengajak siswa untuk mengevaluasi
dan merefleksi hasil diskusi kelompok. Adapun kelas IV B guru mengajak siswa

untuk menyimpulkan dan merefleksi hasil diskusi kelompok. Berdasarkan uraian

48 Saputra, “Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning).”
49 Saputra.
50 Ardianti, Sujarwanto, and Surahman, “Problem-Based Learning: Apa Dan Bagaimana.”
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tersebut dapat diketahui bahwa guru kelas IV telah merencanakan PBL sesuai
dengan sintaks model pembelajaran tersebut. Secara urutan dan prosedur yang

dilakukan oleh guru menunjukkan kesesuaian dengan sintaks PBL.

Langkah selanjutnya dalam perencanaan pembelajaran yaitu menentukan media
pembelajaran. Guru kelas IV menggunakan media pembelajaran puzzle bangun
datar, video pembelajaran, dan LKP serta adapun guru di kelas lainya menggunakan
media gambar dan LKPD. Media pembelajaran tersebut telah termuat dalam modul
ajar. Media pembelajaran yang digunakan telah sesuai dengan materi bangun datar

yang akan dipelajari oleh siswa.

Materi bangun datar termasuk pada materi bangun geometri yang merupakan
bukan sebuah benda konkret yang dapat dilihat dan di raba. Sehingga guru harus
mampu merancang pembelajaran yang dapat menggunakan benda-benda konkret
yang dapat dilihat atau diraba oleh siswa. Hal ini sangat penting karena siswa di
tingkatan SD tahapan pemikirannya masih belum formal dan masih bersifat
konkret. Penggunaan media pembelajaran di kelas IV telah menyesuaikan dengan

kebutuhan siswa agar dapat belajar dengan benda-benda yang konkret.

Pemilihan media pembelajaran harus memperhatikan keadaan siswa, kondisi
lingkungan dan sosial setempat, agar media yang digunakan dapat efektif, tepat
sasaran dan sesuai pula dengan kemampuan siswa.’® Sehingga media yang baik
adalah yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan adanya sarana dan prasarana. Hal
ini juga telah dilakukan oleh guru kelas IV dalam menentukan media pembelajaran

yang akan digunakan.

51 dkk Pagarra H & Syawaludin, Media Pembelajaran, Badan Penerbit UNM, 2022.
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Adapun perbedaan yang tampak dalam penggunaan media pembelajaran di
kelas IV di kedua kelas. Hal ini dapat terjadi karena guru juga menyesuaikan dengan
sarana dan prasarana serta kemampuan guru dalam merancang media pembelajaran.
Selain itu, guru juga menyesuaikan dengan prinsip kelaikan praktis. Media
pembelajaran itu selain menyesuaikan dengan kebutuhan siswa, faktor keakraban
guru dengan media pembelajaran yang digunakan juga penting. Sehingga hal faktor
inilah yang dapat mempengaruhi perbedaan penggunaan media pembelajaran di

kelas I'V.

Salah satu komponen penting dalam pembelajaran di kurikulum merdeka yaitu
pembelajaran berdiferensiasi. Berdasarkan dari hasil wawancara dan analisis modul
pembelajaran guru merancang pembelajaran berdiferensiasi yaitu dengan
penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi. Selain itu media yang
digunakan oleh guru di kelas IV juga bervariasi. Hal ini sesuai dengan tiga strategi
pembelajaran berdiferensiasi yaitu diferensiasi konten dan diferensiasi proses.
Diferensiasi konten dapat diwujudkan dengan menyediakan bahan dan alat sesuai
dengan kebutuhan belajar siswa. Sedangkan diferensiasi proses diterapkan dengan
mengembangkan kegiatan yang bervariasi.>? Selain itu adapun diferensiasi produk
yang diterapkan di kelas IV yaitu puzzle bangun datar yang disusun siswa dan

laporan hasil diskusi kelompok pada LKPD.

Ciri khas dari kurikulum merdeka selanjutnya yaitu profil pelajar pancasila.
Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dilaksanakan di luar jam pelajaran dan

memiliki modul yang terpisah dengan modul ajar. Pelaksanaan profil pelajar

52 Mahfudz MS, “Pembelajaran Berdiferesiasi Dan Penerapannya,” SENTRI: Jurnal Riset llmiah 2,
no. 2 (2023): 533-43, https://doi.org/10.55681/sentri.v2i2.534.
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Pancasila yang dilakukan oleh guru salah satunya dilakukan melalui Projek
pengutan profil pelajar Pancasila. Tema besar yang digunakan dalam projek
penguatan profil pelajar Pancasila dalam satu lembaga sama, namun yang
membedakan yaitu bentuk kegiatannya. Hal ini telah sesuai dengan ketentuan
pemerintah dalam panduan yang menyatakan bahwa kompetensi dan karakter yang
dijabarkan dalam Profil Pelajar Pancasila dibangun dalam keseharian dan
kehidupan dalam diri setiap siswa melalui budaya sekolah, pembelajaran

intrakurikuler, projek penguatan Profil Pelajar Pancasila, maupun ekstrakurikuler.

Langkah penting yang dilakukan guru dalam proses perencanaan yaitu
merencanakan asesmen pembelajaran. Asesmen pembelajaran dalam kurikulum
merdeka terbagi menjadi dua jenis yaitu asesmen formatif dan asesmen sumatif.
Asesmen formatif dilakukan di akhir pembelajaran serta adapun dalam proses
pembelajaran. Instrumen yang digunakan yaitu tes tulis. Sesuai dengan salah satu
fungsi asesmen formatif yaitu untuk mendiagnosis daya serap siswa dalam aktivitas
pembelajaran. Sedangkan asesemen sumatif, dilakukan setelah selesai atau materi

pembelajaran dan di akhir semester.

Perencanaan asesmen yang dilakukan oleh guru didasarkan pada tujuan
pembelajaran. Guru kelas IV dalam menentukan instrumen asesmen pembelajaran
mengacu pada tujuan pembelajaran. Hal ini sesuai dengan fungsi dari asesmen yaitu
diaharapkan asesmen yang disusun dapat mengukur aspek yang seharusnya diukur
dan bersifat holistik.>® Sehingga capain kompetensi yang harus dicapai siswa dapat

diukur.

53 Anggraena, Ginanto, and Felicia, Panduan Pembelajaran Dan Asesmen Pendidikan Anak Usia
Dini, Pendidikan Dasar Dan Menengah.
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Aspek lainya yang termausk ke dalam rangkaian kegiatan pembelajaran
meliputi pemberian feedback, remidial, dan pengayaan. Penyampaian feedback ini
dilakukan oleh guru setelah asesmen pembelajaran dilaksanakan. Pemberian
feedback yang dilakukan guru mengutamakan pada pemberian apresiasi terhadap
siswa. Hal ini sesuai dengan ketentuan dalam pemberian feedback yang di
dalamnya memuat apresiasi.>* Komponen selanjutnya yang telah termuat dalam
modul ajar yaitu kegiatan remidial dan pengayaan. Kegiatan remidial dan
pengayaan ini disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang harus dicapai oleh
siswa. Hal ini juga ditunjukkan dalam kegiatan yang telah tercantum dalam modul

ajar guru yang di dalamnya berkaitan dengan materi yaitu bangun datar di kelas IV.

Setelah merencanakan asesmen pembelajaran, guru akan mengolah hasil
asesmen pembelajaran. Dalam hal ini guru akan mendata asesemen sumatif yang
telah dilakukan oleh siswa dalam setiap materi pembelajaran. Kemudian guru akan
memasukkan nilai-nilai tersebut ke dalam RDM (Rapor Digital Madrasah). Pada
web tersebutkan guru akan mengolah hasil asesmen pembelajaran yang diperoleh

dari akumulasi asesemen sumatif dan PAT.
B. Pelaksanaan Pembelajaran Matematika di Kelas IV MIN 3 Malang

Pelaksanaan pembelajaran matematika dilakukan dengan mengacu pada modul
ajar yang sudah disusun oleh guru sebelumnya. Sehingga guru dalam pelaksanaan
pembelajaran mengikuti sintaks PBL yang sudah disusun di modul ajar. Selain itu
metode dan media pembelajaran juga menyesuaikan dengan modul pembelajaran

tersebut.

54 Phil, Pembelajaran Dan Asesmen Kompetensi, 2021.
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Pelaksanaan pembelajaran matematika diawali dengan kegiatan pendahuluan.
Di dalam kegiatan ini terdapat langkah orientasi, apresiasi, dan motivasi. Pada
kegiatan orientasi di kelas IV guru mengajak siswa untuk berbaris dan bernyanyi
adapun guru kelas I'V lainya menyampaikan motivasi kepada siswa. Tidak lupa guru
melakukan apersepsi kepada siswa dengan mengaitkan materi dengan materi
sebelumnya. Penyampaian apersepsi pada proses pembelajaran disinyalir mampu

memberikan kontribusi positif pada kesiapan belajar siswa.*

Pada kegiatan pendahuluan, guru telah menyampaikan tujuan pembelajaran,
manfaat pembelajaran, dan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan oleh guru.
Tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh guru telah sesuai dengan modul ajar.
Selain itu, di awal pembelajaran guru juga menyampaikan pertanyaan pemantik
yang sesuai dengan modul ajar. Pertanyaan pemantik ini dilakukan di awal

pembelajaran untuk menarik fokus siswa terkait materi yang akan dipelajari.

Aspek selanjutnya dalam pelaksanaan pembelajaran yaitu kegiatan inti. Sesuai
dengan modul ajar, kegiatan inti memuat sintaks model pembelajaran PBL.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, guru telah melaksanakan

sintaks PBL sesuai dengan urutan kegiatan yang telah guru rencanakan sebelumnya.

Pada fase orientasi masalah, guru kelas IV menampilkan video dan gambar
untuk memantik fokus siswa terhadap masalah dan melakukan tanya jawab serta
menjelaskan prosedur yang harus dilakukan oleh guru terkait kegiatan pemecahan
masalah yang akan dilakukan. Selain itu, dalam pembelajaran guru memberikan

motivasi kepada siswa agar dapat ikut serta dalam kegiatan pemecahan masalah.

55 U Hanik and N. Wulan, “Apersepsi Dalam Pembelajaran Kaitannya Dengan Kesiapan Dan Hasil
Belajar,” Edumath 6, no. 2 (2018): 53-59.
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Hal ini sesuai dengan kegiatan yang termasuk dalam fase orientasi masalah yaitu
guru menjelaskan persyaratan penting yang harus disediakan dan memotivasi siswa

untuk ikut dalam proses pemecahan masalah.%®

Dalam fase mengorganisasikan siswa untuk belajar, guru kelas IV membagi
siswa ke dalam kelompok kemudian membagikan media dan LKPD. Setelah selesai
guru akan membantu siswa untuk mendefinisikan masalah yang harus dicari
solusinya oleh siswa. Hal ini sesuai dengan rangkaian fase ini yaitu guru membantu
siswa mendefinisikan tugas belajar. Selain itu, bentuk mengorganisasikan tugas
belajar ditunjukkan melalui guru menjelaskan apa saja yang haru dilakukan oleh

masing-masing kelompok.

Fase selanjutnya yaitu membimbing penyelidikan. Dalam pelaksanaannya guru
telah menyesuaikan dengan modul ajar yang digunakan yaitu guru kelas IV
mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang mereka perlukan dalam
proses penyelesaian masalah. Hal ini sesuai dengan rangkaian pada fase
membimbing penyelidikan yaitu guru mendorong siswa untuk mengumpulkan

informasi yang sesuai.

Pada fase mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dilakukan oleh guru
dengan membantu siswa dalam proses penyusunan hasil penyusunan puzzle bangun
datar dan laporan hasil diskusi pada LKPD. Guru berperan sebagai fasilitator.
Kemudian guru juga membantu siswa dalam memandu jalanya diskusi kelompok.
Fase terakhir dalam model pembelajaran PBL yaitu menganalisis dan mengevaluasi

proses pemecahan masalah. Di kelas IV guru mengajak siswa untuk mengevaluasi

56 Ardianti, Sujarwanto, and Surahman, “Problem-Based Learning: Apa Dan Bagaimana.”
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kegiatan diskusi kelompok untuk memecahkan permasalahan yang telah dilakukan.
Kegiatan yang telah dilakukan sudah sesuai dengan fase evaluasi dalam model PBL
yaitu guru membantu siswa untuk merefleksi hasil penyelidikan yang telah mereka

lakukan.®’

Pada kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan, guru telah menyampaikan
pemahaman bermakna sesuai dengan apa yang telah disusun oleh guru. Hal ini
ditunjukkan dari kegiatan pembelajaran materi bangun datar yang mengaitkan
dengan benda-benda yang ada di sekitar siswa. Guru kelas IV menunjukkan benda-
benda dengan bantuan video pembelajaran dan adapun yang melalui media gambar.
Selain itu, guru juga meminta siswa untuk mengamati benda-benda di sekitar
mereka. Hal ini sesuai dengan makna dari pemahaman bermakna yaitu siswa dapat
belajar dengan mengaitkan konsep-konsep yang dipelajari dengan kehidupan

sehari-hari.>®

Media pembelajaran yang digunakan oleh guru di kelas IV bervariasi ada guru
yang menggunakan media puzzle bangun datar, video pembelajaran, dan adapun
yang menggunakan media gambar. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan
oleh peneliti guru kelas IV menunjukkan keterampilan yang baik dalam
menggunakan media pembelajaran yang sudah mereka rencanakan sebelumnya.
Hal ini menunjukkan bahwa guru menggunakan media salah satu faktornya yaitu

keakraban guru terhadap media yang digunakan.

Dalam penerapan media pembelajaran di kelas IV guru melibatkan siswa dalam

memanfaatkan media pembelajaran yang digunakan. Hal ini nampak dari

57 Ardianti, Sujarwanto, and Surahman.
58 Sugiarto, “Pembelajaran IPA Bermakna Dan Menyenangkan Melalui Eduwisata.”
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penggunakan media puzzle bangun datar dan LKPD. Sedangkan untuk di kelas IV
lainya siswa terlibat dalam penggunaan media pembelajaran ini nampak pada
penggunaan LKPD. Keterlibatan siswa secara langsung dalam penggunaan media
pembelajaran sangat penting untuk mewujudkan pembelajaran yang bermakna bagi
siswa. Dengan siswa menggunakan media secara langsung sama dengan dia
menerapkan hasil belajarnya. Hal ini sangat penting karena hasil belajar yang
diinginkan adalah kemampuan seseorang untuk menerapkan atau mentransfer hasil

belajar pada masalah atau situasi baru.*

Pembelajaran berdiferensiasi telah dilaksanakan dalam proses pembelajaran.
Hal ini dilakukan guru dengan menghadirkan konten yang bervariasi melalui
penggunaan media pembelajaran yang bervariasi. Kemudian guru juga telah
melaksanakan pembelajaran dengan metode bervariasi. Kedua kegiatan yang telah
dilakukan tersebut termasuk dalam diferensiasi konten dan proses. Selain itu pada
aspek diferensiasi produk siswa menyajikan karya berupa puzzle bangun datar dan
hasil laporan pada LKPD. Hal ini telah sesuai dengan strategi pelaksanaan

pembelajaran berdiferensiasi pada aspek konten, proses, dan produk.

Aspek yang diamati selanjutnya yaitu suasana pembelajaran. Adapun suasana
belajar yang harus diwujudkan dalam pembelajaran yaitu suasana belajar interkatif,

inspiratif, menyenangkan, menantang, dan suasana belajar aktif.%

Di kelas IV guru menggunakan metode pembelajaran diskusi kelompok. Siswa

secara aktif berdiskusi untuk menemukan cara untuk memecahkan persoalan yang

%9 pagarra H & Syawaludin, Media Pembelajaran.

80 Menteri Pendidikan Kebudayaan Riset dan Teknologi Republik Indonesia, “Salinan Keputusan
Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset Dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 56/M/2022
Tentang Pedoman Penerapan Kurikulum Dalam Rangka Pemulihan Pembelajaran.”
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mereka hadapi. Selain itu, dalam penulisan laporan siswa membagi tugas. Guru
berperan sebagai fasilitator selama proses pembelajaran berlangsung. Berdasarkan
hasil wawancara, terdapat interaksi yang masif antara siswa dengan siswa serta guru
dengan siswa. Selain itu dari kegiatan diskusi tersebut menunjukkan siswa saling
berkolaborasi dengan anggota kelompoknya untuk menyelesaikan persoalan di
LKPD. Hal tersebut juga termasuk cara untuk mewujudkan suasana belajar

interaktif yaitu berkolaborasi untuk menumbuhkan jiwa gotong royong.®*

Suasana belajar selanjutnya yang tampak pada saat pelaksanaan pembelajaran
yaitu suasana belajar interaktif. Di kelas IV suasana belajar inspiratif ini
ditunjukkan dari penggunaan media puzzle yang dapat memantik imajinasi siswa
untuk menyusun bangun datar tersebut menjadi suatu komposisi. Sedangkan di
kelas IV lainya untuk kegiatan mendorong imajinasi siswa belum tampak namun,
lebih mengarah pada kegiatan memantik ide. Hal ini ditunjukkan dari kegiatan
diskusi kelompok yang mana siswa dapat saling menyampaikan idenya. Dari kedua
kelas tersebut telah tampak suasana belajar yang inspiratif yaitu menciptakan
suasana belajar yang dapat memantik ide, mendorong daya imajinasi, dan

mengeksplorasi hal baru.®

Suasana belajar yang menyenangkan dapat ditunjukkan dari terciptanya suasana
belajar yang menarik. Hal ini ditunjukkan dari kegiatan pembelajaran yang tidak

monoton dan penggunaan media pembelajaran yang variatif. Penggunaan variasi

61 peraturan Pemerintah RI, “Peraturan Menteri Pendidikan Kebudayaan Riset Dan Teknologi
Tentang Standar Proses Pada Pendidikan Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar Dan Jenjang
Pendidikan Menengah.”

62 dan Teknologi Rl Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, “PERATURAN MENTERI
PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI REPUBLIK INDONESIA NOMOR 16 TAHUN
2022 TENTANG STANDAR PROSES PADA PENDIDIKAN ANAK USIA DINI, JENJANG PENDIDIKAN
DASAR, DAN JENJANG PENDIDIKAN MENENGAH” (Jakarta, 2022).
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metode dengan mempertimbangkan aspirasi siswa dan mengakomodasi kebutuhan
setiap siswa merupakan cara yang dapat dilakukan guru untuk menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan.®® Berdasarkan uraian hasil observasi dan wawancara
yang dilakukan oleh peneliti. Guru kelas IV sudah memenuhi kriteria dalam
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan yaitu penggunaan media dan
metode pembelajaran yang bervariasi serta menyesuaikan dengan kebutuhan siswa

di masing-masing kelas.

Suasana belajar yang menantang dapat diwujudkan dengan mendorong siswa
melalui tugas dan aktivitas dengan tingkat kesulitan yang tepat. Berdasarkan hasil
wawancara dan observasi yang dilakukan guru kelas IV dalam merancang rencana
pembelajaran di kelas mengacu pada CP pada fase B, schingga guru juga
menyesuaikan dengan kemampuan siswa pada fase tersebut. Selama proses
pelaksanaan pembelajaran di kelas, guru telah menyesuaikan dengan rencana pada

modul ajar.

Suasana belajar aktif yaitu pembelajaran yang mampu memotivasi siswa untuk
berpartisipasi aktif. Dalam pembelajaran di kelas IV siswa dapat berperan aktif
dalam mengemukakan ide/gagasan karena model pembelajaran yang digunakan
yaitu PBL dengan diskusi kelompok. Selama pelaksanaanya di kelas, siswa aktif
mengemukakan pendapat mereka selama proses diskusi berlangsung. Hal ini dapat

membuktikan bahwa suasana belajar yang aktif dapat diwujudkan yaitu dengan cara

83 peraturan Pemerintah RI, “Peraturan Menteri Pendidikan Kebudayaan Riset Dan Teknologi
Tentang Standar Proses Pada Pendidikan Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar Dan Jenjang
Pendidikan Menengah.”
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membangun suasana belajar yang memberikan kesempatan siswa untuk berani

mengemukakan pendapat.

Dalam pelaksanaan pembelajaran aspek selanjutnya yang dibahas yaitu
kegiatan penutup. Kegiatan penutup yang dilaksanakan dalam pembelajaran telah
sesuai dengan apa yang telah direncanakan oleh guru. Kegiatan yang dilakukan
yaitu menyimpulkan materi, melakukan refleksi dan asesmen pembelajaran.
Kegiatan penilaian pembelajaran di akhir pembelajaran dilakukan dengan
menggunakan tes tulis. Hal ini telah sesuai dengan modul ajar pada bagian

lampiran.

Pelaksanaan Profil Pelajar Pancasila yaitu melalui projek penguatan profil
pelajar pancasila. Projek penguatan profil pelajar pancasila ini telah dilaksanakan
dengan tema besar yaitu pengolahan sampah. Berdasarkan hasil wawancara dengan
guru kelas I'V dapat diketahui bahwa siswa kelas IV menerapkan daur ulang sampah
menjadi karya. Kompetensi dan karakter yang dijabarkan dalam Profil Pelajar
Pancasila ini dapat dibangun melalui budaya sekolah, pembelajaran intrakurikuler,

projek penguatan profil pelajar pancasila, maupun ekstrakulikuler.®*

C. Penilaian Pembelajaran Matematika di Kelas IV MIN 3 Malang dalam

Kurikulum Merdeka

Di kelas I'V guru melaksanakan asesmen formatif yaitu pada saat dilakukannya
diskusi kelompok dan di akhir pembelajaran. Asesmen formatif tersebut telah
sesuai dengan yang telah direncanakan oleh guru. Pelaksanaan asesmen formatif di

kelas IV dilakukan dengan memberikan tes tulis kemudian siswa diajak untuk

84 Phil, “Pembelajaran Dan Asesmen Kompetensi,” 2021.
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mengoreksi bersama soal yang sudah disediakan. Hal ini sesuai dengan contoh yang
diberikan pada buku pedoman pelaksanaan asesmen formatif yaitu dengan
memberikan pertanyaan tertulis kemudian guru memberikan kunci jawaban sebagai

acuan melakukan penilaian.

Adapun temuan peneliti di kelas IV guru tidak menemukan kendala dalam
pelaksanaan asesmen pembelajaran, kendala tersebut ditemukan dalam proses
penyusunan soal untuk asesmen formatif karena guru selain harus menyesuaikan
dengan tujuan pembelajaran, guru juga harus membuat soal pengembangan yang
harus tetap sesuai dengan tujuan pembelajaran. Sedangkan di kelas IV lainya
kendala yang ditemukan yaitu di waktu pelaksanaanya. Karena di kelas IV ada
beberapa siswa yang membutuhkan bimbingan sehingga membutuhkan waktu yang

lebih.

Selain asesmen formatif adapun asesmen sumatif yang dilakukan oleh guru.
Asesmen sumatif ini dilakukan ketika selesai satu materi, pada akhir semester dan
akhir fase. Di kelas IV asesmen sumatif dilakukan di akhir satu lingkup materi
contohnya pada materi bangun datar ini ada satu kali asesmen sumatif yang
digunakan. Selain itu di akhir semester dilakukan PAT yang juga termasuk dalam
asesmen sumatif. Hal ini sesuai dengan pedoman pembelajaran dan asesmen
pembelajaran yang menjabarkan bahwa asesmen sumatif dapat dilakukan setelah
pembelajaran berakhir, misalnya dalam satu lingkup materi dan pada akhir

semester.%®

85 Anggraena, Ginanto, and Felicia, Panduan Pembelajaran Dan Asesmen Pendidikan Anak Usia
Dini, Pendidikan Dasar Dan Menengah.
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Setelah pelaksanaan asesmen pembelajaran yang dilakukan guru yaitu
memberikan feedback. Pemberian feedback atau umpan balik sangat penting untuk
memotivasi belajar siswa. Pemberian umpan balik ini dapat dilakukan secara
tertulis atau interaksi dengan siswa dalam pembelajaran.®® Di kelas IV selesai siswa
mengerjakan soal asesmen guru akan mengajak siswa untuk membahas bersama
dan diakhir guru akan memberikan feedback. Setelah selesai melaksanakan
asesmen pembelajaran, langkah selanjutnya yang digunakan oleh guru yaitu
mengolah hasil asesmen pembelajaran. Hasil pengolahan asesmen ini nantinya akan

berbentuk rapor.

Guru diberikan keleluasaan dalam mengolah hasil asesmen pembelajaran yaitu
dapat menggunakan asesmen formatif dan asesmen sumatif untuk pengolahan
asesmen.®” Sesuai dengan uraian tersebut, guru menggunakan nilai-nilai harian
siswa yaitu termasuk dalam nilai tugas siswa, asesmen sumatif dan sumatif akhir
semester. Nilai harian (sumatif) dan PAT ini memiliki bobot masing-masing 50%.
Dalam penentuan bobot ini guru telah menyesuaikan dengan peraturan dalam
pengisian RDM (Rapor Digital Madrasah) yaitu berdasarkan hasil rapat dalam
suatu lembaga. Berdasarkan hasil rapat bobot yang disetujui yaitu masing-maisng

50%.

Setelah mengolah hasil asesmen pembelajaran, yang dilakukan guru yaitu
melaporkan hasil belajar siswa. Laporan hasil belajar (Rapor) merupakan hasil dari

analisis guru terhadap perkembangan belajar siswa. Laporan ini biasanya akan

66 Jay McTighe et al., “Pembelajaran Dan Penilain,” Seminar Pendidikan IPA Pascasarjana UM,
2017, 123.
57 Phil, Pembelajaran Dan Asesmen Kompetensi, 2021.
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diberikan di akhir semester. Komponen dalam rapor sendiri telah sesuai dengan
aturan yang telah berlaku yang menyesuaikan dengan format langsung dari hasil

pengolahan nilai pada RDM



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian analisis pembelajaran matematika di kelas IV MIN 3
Malang dalam Kurikulum Merdeka yang ditinjau dari perencanaan pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran, dan asesmen pembelajaran di kelas IV MIN 3 Malang

diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Perencanaan pembelajaran di kelas IV MIN 3 Malang telah dilaksanakan sesuai
dengan prosedur yang dianjurkan oleh pemerintah. Perencanaan pembelajaran
matematika ini dilihat melalui komponen modul ajar yang telah disesuaikan
guru dengan komponen yang ditentukan oleh pemerintah. Dalam perencanaan
pembelajaran adapun hal-hal yang dilakukan guru yaitu melakukan analisis CP,
menyusun TP dan ATP, menyusun pemahaman bermakna, pertanyaan pemantik,
model pembelajaran, media pembelajaran, merencanakan pembelajaran
berdiferensiasi, profil pelajar pancasila, serta menyusun asesmen pembelajaran.

2. Pelaksanaan Pembelajaran di kelas IV MIN 3 Malang telah dilaksanakan sesuai
dengan perencanaan pembelajaran/modul ajar yang telah disusun oleh guru.
Pelaksanaan pembelajaran pada materi bangun datar ini terbagi menjadi tiga
yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Pelaksanaan
pembelajaran materi bangun datar di kelas IV MIN 3 Malang ini dilaksanakan

menggunakan sintaks model pembelajaran PBL (Problem Based Learning).
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Selain itu, guru telah berusaha mewujudkan suasana belajar yang interaktif,
inspiratif, menyenangkan, menantang dan aktif sesuai dengan Permendikbud
terkait standar proses.

Asesmen yang dilaksanakan di kelas IV MIN 3 Malang telah dilaksanakan
sesuai dengan anjuran yang diluncurkan oleh Kemendikbud yaitu terkait
penggunaan instrumen asesmen pembelajaran. Guru telah melakukan
pengolahan hasil asesmen sesuai dengan aturan yang ditetapkan oleh Kemenag
dalam proses penginputan data ke dalam RDM (Rapor Digital Madrasah). Hasil

dari pengolahan tersebutlah yang selanjutnya dilaporkan kepada wali murid.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, saran yang dapat peneliti berikan

sebagai berikut:

1.

Guru sebaiknya dalam merencanakan pembelajaran hendaknya menggunakan
metode yang bervariasi sehingga dapat menciptakan pembelajaran yang
menyenangkan dan bermakna. Hal ini dapat dilakukan dengan menggunakan
metode pembelajaran berbasis proyek, bermain peran,

Dalam pelaksanaan pembelajaran guru hendaknya dapat membangun suasana
belajar yang interaktif, inspiratif, menyenangkan, dan aktif sehingga dapat
memberikan pengalaman belajar bermakna bagi siswa. Selain itu, guru dapat
menyesuaikan pembelajaran dengan gaya belajar siswa sehingga tujuan
pembelajaran yang telah disusun dapat dicapai dengan baik.

Guru dalam penyusunan asesmen pembelajaran hendaknya menggunakan

instrumen pembelajaran yang bervariasi. Hal ini bertujuan agar kompetensi
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siswa dapat terukur secara utuh. Guru dapat menggunakan instrumen peforma
yaitu siswa dapat dinilai malalui proyek atau portofolio yang mereka hasilkan.
. Penelitian ini hanya meneliti perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian
pembelajaran matematika dalam kurikulum merdeka, sehingga diharapkan
peneliti selanjutnya dapat meneliti pada aspek lainya contohnya dalam aspek
P(5) secara lebih mendalam.

. Penelitian 1ini hanya meneliti pembelajaran matematika pada aspek
perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian secara umum, diharapkan peneliti
selanjutnya dapat meneliti lebih dalam dari setiap aspek yang belum dibahas

dalam penelitian ini.
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Materi Bangun Datar di Kelas IV C (Plc)

Profil Informan

Hari, Tanggal : Selasa, 2 April 2024

Waktu Wawancara :10.06

Pewawancara : Tarisha Intan Rahmadhani
Narasumber : Saifuddin Zuhri, S.PdI
Jabatan : Guru Kelas IV C

Keterangan P = Peneliti/Pewawancara

Plcn = Narasumber

P : Dalam merencanakan pembelajaran, apakah bapak melakukan analisis CP
(Capaian Pembelajaran)?

Plcl : Pada awal perencanaan pembelajaran, pasti saya melihat CP terlebih
dahulu untuk mengetahui target apa harus dicapai oleh anak-anak(siswa).

P : Apakah bapak mengalami kendala dalam proses analisis CP menjadi TP?

Plc2 : Untuk kendala dalam menganalisis CP tidak ada, namun dibutuhkan
kejelian dalam menganalisis kompetensi yang ada di CP. Hal ini sangat penting agar
TP nantinya dapat diukur

P : Apakah tujuan pembelajaran tercantun dalam modul ajar yang bapak buat?
Pl1c3 : Ya, tercantum

P : Apakah tujuan pembelajaran yang telah bapak susun sudah mencakup
komponen kompetensi dan konten yang sesuai dengan CP?

Plc4 : Ya, karena saya dalam menyusun tujuan pembelajaran menyesuaikan
dengan CP, sehingga kompetensi dan kontenya juga saya sesuaikan dengan CP
tersebut.

P : Apakah ATP sudah menggambarkan urutan pengembangan kompetensi
yang harus dikuasai siswa?
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Plc5 :Sudah, karena dalam penyusunan ATP tersebut saya sesuaikan dengan CP,
sehingga urutan pengembanganya juga sudah sesuai.

P : Apakah ATP yang telah bapak susun telah berfokus pada pencapaian CP
pada mata pelajaran matematika?

Plc6 : Ya, karena dalam menyusun TP tersebut saya mengacu pada CP.

P :Apakah di dalam modul ajar tercantum pemahaman bermakna?
Plc7 :Ya,ada
P : Bagaimana cara bapak dalam menyusun pemahaman bermakna pak?

P1c8 :Pemahaman bermakna ini dapat dilihat melalui tujuan pembelajaran, yaitu
menyangkut penerapan materi dalam kehidupan sehari-hari siswa. Dalam
menyusunya saya mengaitkan materi bangun datar ini dengan benda-benda yang
ada disekitar siswa.”

P : Di dalam modul ajar yang bapak susun apakah mencantumkan pertanyaan
pemantik?

P1c9 : Sudah ada.
P : Bagaimana cara bapak dalam menyusun pertanyaan pemantik?

Plc10 : pertanyaan pemantik ini merupakan pertanyaan yang diberikan kepada
siswa untuk memancing pemahaman siswa terkait materi yang akan datang.

P : Model pembelajaran apa yang akan bapak gunakan dalam pembelajaran
matematika materi bangun datar ini?

Plcll : Model yang akan digunakan yaitu PBL

P : Bagaimana cara bapak dalam menentukan model pembelajaran yang
sesuai dalam pembelajaran matematika?

Plcl2 : Kalau saya dalam menentukan model pembelajaran, berprinsip membuat
pembelajaran yang menarik. Bukan hanya menggunakan IT, karena pernah hanya
menggunakan IT siswa malah bosan. Berbeda ketika pembelajaran dikemas secara
menarik, semua mendapatkan perhatian dan tugas kemudian siswa dapat
menampilkannya di depan kelas seperti menggunakan model PBL, siswa lebih
senang.

P : Apakah model pembelajaran sudah sesuai dengan kebutuhan siswa dan
materi yang digunakan?

Plcl13 : Siswadi kelas IV C ini lebih suka pembelajaran yang melibatkan langsung
siswa seperti praktek langsung, sehingga penggunaan model pembelajasn PBL ini
lebih disukai siswa. Siswa juga dapat perhatian seluruhnya sehingga siswa tidak
mudah bosan.

P : Media apa yang akan digunakan oleh guru dalam pembelajaran?
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Plcl4 : Media yang akan digunakan pada materi bangun datar ini yaitu puzzle
bangun datar, video pembelajaran dan LKPD

P : Bagaimana cara guru dalam menetukan media pembelajaran apa yang akan
digunakan dalam pembelajaran?

Plcl15 : Siswa di kelas ini suka dengan media pembelajaran yang dapat melibatkan
siswa secara aktif/praktek, melalui media puzzle bangun datar ini siswa dapat secara
langsung menggunakannya.

P : Apakah media pembelajaran sudah sesuai dengan kebutuhan dan materi
pembelajaran yang akan diajarkan?

Plcl6 : Sudah, karena dalam menentukan media pembelajaran tersebut, saya
menyesuaikan dengan kebutuhan siswa yang mana siswa suka media pembelajaran
yang mereka dapat langsung ikut prakatek dan pastinya saya juga menyesuaikan
dengan materi apa yang akan diajarkan.

P : Apakah dalam proses pembelajaran, bapak menggunakan metode
pembelajaran yang bervariasi?

Plcl7 :Ya, menggunakan metode diskusi kelompok, tanya jawab dan unjuk kerja

P : Bagaimana cara bapak dalam merancang kegiatan pembelajaran yang
sesuai dengan karakter siswa?

P1cl8 : Dalam merancang pembelajaran, saya berprinsip bagaimana membuat
pembelajaran itu menyenangkan dan tidak membuat bosan. Siswa di kelas ini lebih
suka pembelajaran yang mereka dapat praktik langsung, sehingga dari situ saya
menyusun kegiatan dengan PBL serta diskusi kelompok

P : Apakah siswa akan membuat produk dalam proses pembelajaran?

P1c19 : Dalam pembelajaran bangun datar ini, siswa menghasilkan karya yaitu
puzzle bangun datar.

P : Bagaimana cara guru dalam menyusun projek pelajar pancasila?

P1c20 : Penyusuan perancangan projek profil pelajar Pancasila dilakukan oleh
koordinator projek sendiri. Sesuai dengan panduan P5(Proyek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila) tersebut dilakukan oleh satu lembaga.

P : Apakah guru menyusun modul projek profil pelajar pancasila?

Plc21 : Modul projek profil pelajar pancasila ini terpisah dengan modul
pembelajaran dan disusun oleh koordinatir proyek.

P : Bagaimana perencanaan asesmen formatif dalam materi bangun datar?

P1c22 : Asesmen formatif dalam materi bangun datar ini akan dilaksanakan di
akhir pembelajaran.

P : Instrumen apa yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran?
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P1c23 : Instrumen yang saya gunakan yaitu tes tulis.

P : Bagaimana perencanaan asesmen sumatif yang akan diterapkan dalam
proses pembelajaran?

P1c24 : Dalam penyusunan asesmen, saya menyesuaikan dengan CP yang ada,
baru nanti ada soal pengembangan. Namun, soal pengembangan tersebut tetap
masuk tujuan pembelajaran

P : Instrumen apa yang digunakan dalam asesmen sumatif?
P1c25 : Instrumen yang digunakan yaitu tes tulis
P : Apakah instrumen yang digunakan sesuai dengan tujuan pembelajaran?

P1c26 : Ya, karena saya dalam menyusun soal saya sesuaikan dengan TP yang
harus dicapai oleh siswa, selain itu ada juga soal pengembangan yang tidak jauh
dari TP tersebut.

P : Bagaimana cara bapak dalam memberikan feedback setelah selesai di
lakukanya asesmen pembelajaran?

P1c27 : Selesai pelaksanaan asesmen, soal yang telah dikerjakan oleh siswa akan
dikoreksi bersama, tidak lupa hal yang terpenting yaitu mengapresiasi hasil kerja
siswa. Jadi kita tidak menyalahkan siswa, namun memberikan penjelasan mana
bagian yang salah, kemudian memberikan apresiasi atas kerjanya.

P : Bagaimana cara bapak dalam merencanakan kegiatan remidial bagi siswa?

P1c28 : Untuk kegiatan remidial ini dilakukan dengan siswa mengerjakan soal
yang sudah saya sediakan.

P :Apakah kegiatan remedial telah menyesuaikan dengan tujuan pembelajaran
yang telah disusun?

P1c29 : Dalam penyusunan soal tersebut pastinya saya tetap mengacu pada CP dan
TP yang sudah disusun.

P : Bagaimana bentuk kegiatan pengayaan yang direncanakan oleh guru?
P1c30 : Untuk kegiatan pengayaan dibuat dalam bentuk soal.

P : Apakah kegiatan pengayaan telah menyesuaikan dengan tujuan
pembelajaran yang telah disusun?

P1c31 : Dalam perencanaan pengayaan ini pastinya saya tetap mengacu pada
tujuan pembelajaran.
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Lampiran 3 Transkrip Wawancara Perencanaan Kelas IV B
TRANSKRIP WAWANCARA SKRIPSI
PEMBELAJARAN MATEMATIKA MATERI BANGUN DATAR
DI KELAS IV MIN 3 MALANG
Transkrip Wawancara Perencanana Pembelajaran (P1)
Materi Bangun Datar di Kelas IV B (P1b)

Profil Informan

Hari, Tanggal : Selasa, 4 Mei 2024

Waktu Wawancara : 10.06

Pewawancara : Tarisha Intan Rahmadhani
Narasumber : Ulfa’idah, S.Pd

Jabatan : Guru Kelas IV B

Keterangan : P =Peneliti/Pewawancara

P1bn = Narasumber

P : Dalam merencanakan pembelajaran, apakah ibu melakukan analisis CP
(Capaian Pembelajaran)?

PIbl : Ya, saya melakukan analisis CP

P : Apakah ibu mengalami kendala dalam proses analisis CP menjadi TP?
Plc2 : Tidak ada untuk kendala dalam analisis CP ke TP.

P : Apakah tujuan pembelajaran tercantun dalam modul ajar yang ibu buat?

P1b3 : Ya, karena saya sebelum menyusun tujuan pembelajaran saya akan
melakukan analisis CP terlebih dahulu. Dari analisis tersebut saya jadi mengetahui
kompetensi apa yang harus dicapai oleh siswa. Untuk konten saya juga
menyesuaikannya dengan CP.

P : Apakah tujuan pembelajaran yang telah ibu susun sudah mencakup
komponen kompetensi dan konten yang sesuai dengan CP?

P1b4 : Ya, karena saya sebelum menyusun tujuan pembelajaran saya akan
melakukan analisis CP terlebih dahulu. Dari analisis tersebut saya jadi mengetahui
kompetensi apa yang harus dicapai oleh siswa. Untuk konten saya juga
menyesuaikanya dengan CP.

P : Apakah ATP yang disusun telah menggambarkan urutan pengembangan
kompetensi yang harus dikuasai oleh siswa?
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P1b5 :Ya sudah, dalam penyusunanya saya mengacu pada CP sehingga saya juga
menyesuaikan dengan urutan pengembangan kompetensi yang ada di CP tersebut.

P : Apakah ATP yang telah Ibu susun telah berfokus pada pencapaian CP pada
mata pelajaran matematika?

P1b6 : Sudah, karena saya dalam menyusun TP itu saya sesuaikan dengan CP
materi bangun datar.

P :Apakah di dalam modul ajar tercantum pemahaman bermakna?
P1b7 :Ya, ada di dalam modul ajar
P : Bagaimana cara ibu dalam menyusun pemahaman bermakna pak?

P1b8 : Saya menyusunya dengan memberikan contoh benda-benda yang ada
disekitar siswa. Seperti papan tulis merupakan contoh bangun datar persegi
panjang.

P : Di dalam modul ajar yang ibu susun apakah mencantumkan pertanyaan
pemantik?

P1b9 : untuk pertanyaan pemantik sudah ada
P : Bagaimana cara ibu dalam menyusun pertanyaan pemantik?

P1b10 : Saya menyusun pertanyaan yang sekiranya dapat memancing minat siswa
terkait materi bangun datar ini.

P : Model pembelajaran apa yang ibu gunakan dalam pembelajaran
matematika materi bangun datar ini?

P1bl1 : Model yang saya gunakan dalam materi bangun datar ini PBL

N : Bagaimana cara ibu dalam menentukan model pembelajaran yang sesuai
dalam pembelajaran matematika?

P1b12 : Saya memilih PBL dengan diskusi kelompok ini menyesuaikan dengan
kemampuan siswa kami. Dengan adanya kerjasama, siswa akan lebih ringan dalam
menyelesaikan permasalahan. Selian itu, ada siswa di kelas kami yang masih belum
bisa membaca. Sehingga model pembelajaran PBL dengan diskusi kelompok ini
diharapkan dapat memotivasi siswa untuk belajar.

P : Apakah model pembelajaran sudah sesuai dengan kebutuhan siswa dan
materi yang digunakan?

P1b13 : Ya, karena saya menyesuaikan dengan karakter dan kemampuan siswa
yang ada di kelas kami ini. Di dalam kelas kami ini ada beberapa siswa yang masih
membutuhkan bimbingan sehingga jika dilakukan tugas secara individu saja masih
ada beberapa yang perlu bimbingan lebih.

P : Media apa yang akan digunakan oleh guru dalam pembelajaran?
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P1bl4 : Media yang saya gunakan yaitu media gambar dan LKPD.

P : Bagaimana cara guru dalam menentukan media pembelajaran apa yang
akan digunakan dalam pembelajaran?

P1bl15 : Siswa di kelas kami lebih paham jika menggunakan media gambar.
Berbeda dengan ketika meminta siswa untuk membayangkan. Siswa akan lebih
paham jika diberikan contoh realnya.

P : Apakah media pembelajaran sudah sesuai dengan kebutuhan dan materi
pembelajaran yang akan diajarkan?

P1bl6 : Saya menyesuaikan dengan siswa di kelas ini yang lebih mudah
memahami materi jika diberikan contoh gambarnya.

P : Apakah dalam proses pembelajaran, ibu menggunakan metode
pembelajaran yang bervariasi?

P1b17 : Ya, dalam proses pembelajaran saya menggunakan metode diskusi
kelompok, ada tanya jawab, dan unjuk kerja.

P : Bagaimana cara guru dalam merancang pembelajaran berdiferensiasi yang
sesuai dengan karakter siswa?

P1b18 : Karena di kelas kami ada siswa yang memiliki kemampuan yang kurang
dan ada yang masih belum bisa membaca, pembelajaran dibuat dalam bentuk
diskusi sehingga siswa dapat bersama-sama menyelesaikan permasalah, sekaligus
antar siswa dapat saling memotivasi satu sama lain untuk belajar. Siswa yang masih
membutuhkan bimbingan juga akan kami bantu sehingga kebutuhan seluruh siswa
dapat terpenuhi.

P : Apakah siswa akan membuat produk dalam proses pembelajaran?

P1b19 : Tidak, karena model pembelajaran yang digunakan yaitu dalam bentuk
PBL.

P : Bagaimana cara guru dalam menyusun profil pelajar pancasila?

P1b20 :Pelakasanaan P5 ini sama dalam satu lembaga untuk projeknya. Contohnya
pengolahan sampah, di kelas IV dapat membuat kerajinan dari sampah tuutp botol.

P : Apakah guru menyusun modul projek profil pelajar pancasila?
P1b21 : Tidak, untuk modul P(5) itu terpisah ya dengan modul pembelajaran.
P : Bagaimana perencanaan asesmen formatif dalam materi bangun datar?

P1b22 : Asesmen formatif pada materi bangun datar dilakukan di akhir
pembelajaran dalam bentuk tes tulis dan observasi. Ketika siswa melakukan diskusi
dan mempresntasikan hasil kerjanya juga saya nilai.

P : Instrumen apa yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran?
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P1b23 : Instrumen yang digunakan dalam bentuk tes tulis dan observasi.

P : Bagaimana perencanaan asesmen sumatif yang akan diterapkan dalam
proses pembelajaran?

P1b24 : Asesmen sumatif ini akan dilakukan dalam bentuk tes tulis.

P : Instrumen apa yang digunakan dalam asesmen sumatif?

P1b25 : Instrumen yang digunakan yaitu tes tulis

P : Apakah instrumen yang digunakan sesuai dengan tujuan pembelajaran?

P1b26 : Ya, karena dalam penyusunan asesmen pembelajaran pastinya saya
mempertimbangkan dengan tujuan pembelajaran dalam materi tersebut.

P : Bagaimana cara ibu dalam memberikan feedback setelah selesai
dilakukanya asesmen pembelajaran?

P1b27 : Untuk pemberian feedback dilakukan di pertemuan selanjutnya, saya akan
membahas apa saja yang kurang dan apa yang perlu diperbaiki oleh siswa sebagai
bahan evaluasi bersama juga. Tidak lupa memberikan apresiasi juga kepada siswa.

P : Bagaimana cara ibu dalam merencanakan kegiatan remidial bagi siswa?

P1b28 : Kegiatan remidial pada materi ini dilakukan dengan siswa mengerjakan
soal remidial.

P : Apakah kegiatan remidial telah menyesuaikan dengan tujuan pembelajaran
yang telah disusun?

P1b29 : Sudah, karena dalam penyusunan soal tersebut saya menyesuaikan dengan
TP. Hal ini bertujuan agar TP tersebut dapat benar-benar tercapai.

P : Bagaimana bentuk kegiatan pengayaan yang direncanakan oleh guru?

P1b30 : Pengayaan yang akan digunakan dalam materi ini yaitu siswa diminta
untuk menggambarkan contoh bangun datar persegi dan persegi panjang.

P : Apakah kegiatan pengayaan telah menyesuaikan dengan tujuan
pembelajaran yang telah disusun?

P1b31 : Ya, dalam merencanakan kegiatan pengayaan ini saya sudah
menyesuikanya dengan TP.
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Lampiran 4 Transkrip Wawancara Penilaian Pembelajaran Kelas IV C
TRANSKRIP WAWANCARA SKRIPSI
PEMBELAJARAN MATEMATIKA MATERI BANGUN DATAR
DI KELAS IV MIN 3 MALANG
Transkrip Wawancara Penilaian Pembelajaran (P2)
Materi Bangun Datar di Kelas IV C (P2c)

Profil Informan

Hari, Tanggal : Selasa, 4 Mei 2024

Waktu Wawancara : 11.00

Pewawancara : Tarisha Intan Rahmadhani
Narasumber : Saifuddin Zuhri, S.PdI
Jabatan : Guru Kelas IV C

Keterangan :N = Peneliti/Pewawancara

P2cn = Narasumber

P : Kapan pelaksanaan asesmen pembelajaran yang dilakukan oleh guru?

P2cl : Asesmen pembelajaran dilakukan diakhir pembelajaran, selain itu saya
juga menilai keterampilan siswa dalam kegiatan diskusi.

P : Apakah waktu pelaksanaan asesmen dalam proses pembelajaran sesuai
dengan yang telah direncanakan oleh guru?

P2c2 : Ya, sudah sesuai

P : Apakah asesmen formatif terlaksana sesuai dengan perencanaan yang telah
disusun oleh guru?

P2c¢3 :Ya, sudah sesuai yaitu menggunakan tes tulis dan observasi.

P : Apakah terdapat kendala dalam pelaksanaan asesmen pembelajaran
matematika?

P2c4 : Ada, yaitu di waktunya kadang waktunya kurang untuk melakukan
asesmen di akhir pembelajaran.

P : Apakah asesmen sumatif terlaksana sesuai dengan perencanaan yang telah
disusun oleh guru?

P2¢5 : Ya, sesuai asesmen sumatif PAT akan dilaksanakan di akhir semester.
Dengan instrumen tes tulis berjumlah 40 soal.
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P : Apakah instrumen yang digunakan sudah sesuai untuk mengukur
ketercapaian tujuan pembelajaran?

P2c6 : Ya, karena saya dalam menyusun soal asesmen berdasarkan dari CP dan
TP tersebut.

P : Apakah terdapat kendala dalam pelaksanaan asesmen sumatif dalam
proses pembelajaran?

P2¢7 : Dalam pelaksanaanya tidak ditemukan kendala. Namun, siswa mengalami
penurunan nilai karena masih baru menggunakan sistem berbasis android.

P : Apakah pelaksanaan pemberian feedback sudah sesuai dengan rencana
pembelajaran yang disusun oleh guru?

P2¢c8 : Ya, setelah pelaksanaan asesmen tadi selain dilakukan pembahasan soal
yang telah dikerjakan, saya juga memberikan apresiasi kepada siswa.

P : Apakah ada kendala dalam pemberian feedback?
P2c¢9 : Dalam pemberian feedback tidak ada kendala.

P : Apakah kegiatan remidial dapat terlaksana sesuai dengan rencana
pembelajaran?

P2c10 : Dari hasil akhir asesmen yang sudah dilakukan tadi, alhamdulillah siswa
tidak ada yang mendapatkan nilai dibawah kkm sehingga tidak dilakukan remidial.

P : Apakah terdapat kendala dalam pelaksanaan kegiatan remidial dalam
proses pembelajaran?

P2cll : -

P : Apakah kegiatan pengayaan dapat terlaksana sesuai dengan rencana
pembelajaran yang telah disusun oleh guru?

P2c12 : Karena kegiatan remidial tidak dilakukan karena nilai sudah memenuhi
semua, maka kegiatan pengayaan juga tidak dilaksanakan.

P : Apakah terdapat kendala dalam pelaksanaan kegiatan pengayaan?
P2c13 :-
P : Bagaimana cara guru dalam mengolah hasil asesmen pembelajaran?

P2c14 : Dalam setiap materi pembelajaran ada yang dinamakan nilai harian. Nilai
ini merupakan akumulasi asesmen formatif dan sumatif yang sudah dilakukan.
Guru akan mendatanya terlebih dahulu dalam daftar nilai. Kemudian nilai harian
tersebut di input ke RDM (Rapot Digital Madrsah). Selain itu nilai PAT juga masuk
dalam akumulasi nilai akhir. Bobot nilai harian dan PAT dapat ditentukan oleh guru
melalui rapat.
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P : Bagaimana tindak lanjut yang dilakukan oleh guru setelah memperoleh
hasil pengolahan asesmen pembelajaran siswa?

P2c15 : Langkah selanjutnya yaitu melakukan pelaporan kepada wali murid yaitu
menyampaikan rapot sebagai hasil akhir.

P : Bagaimana proses penyusunan pelaporan hasil penilaian siswa yang
dilakukan oleh guru?

P2c16 : Awalnya guru mendata nilai-nilai harian siswa di daftar nilai, kemudian
guru menginput nilai tersebut ke dalam RDM. Di dalam RDM ini telah disediakan
kolom nilai harian dan PAT. Guru melalui rapat dapat menentukan bobot dari kedua
nilai tersebut.

P : Apakah ada kendala dalam penyusunan proses pelaporan hasil penilaian
siswa yang dilakukan oleh guru?

P2¢17 : Kendalanya biasanya ada di server, karena RDM ini digunakan oleh
seluruh guru madrasah, maka kadang error.
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Lampiran 5 Transkrip Wawancara Penilaian Kelas IV B
TRANSKRIP WAWANCARA SKRIPSI
PEMBELAJARAN MATEMATIKA MATERI BANGUN DATAR
DI KELAS IV MIN 3 MALANG
Transkrip Wawancara Penilaian Pembelajaran (P2)
Materi Bangun Datar di Kelas IV B (P2c)

Profil Informan

Hari, Tanggal : Selasa, 31 Mei 2024

Waktu Wawancara : 31 Mei 2024

Pewawancara : Tarisha Intan Rahmadhani
Narasumber : Ulfa’idah, S.Pd

Jabatan : Guru Kelas IV B

Keterangan :P = Peneliti/Pewawancara

P2bn = Narasumber

P : Kapan pelaksanaan asesmen pembelajaran yang dilakukan oleh guru?

P2bl : Asesmen pembelajaran dilakukan diakhir pembelajaran dan adapun selama
proses pembelajaran.

P : Apakah waktu pelaksanaan asesmen dalam proses pembelajaran sesuai
dengan yang telah direncanakan oleh guru?

P2b2 : Ya, sudah sesuai

P : Apakah asesmen formatif terlaksana sesuai dengan perencanaan yang telah
disusun oleh guru?

P2b3 : Ya, sudah sesuai menggunakan tes tulis dan observasi terhadap unjuk kerja
dalam menyelesaikan LKPD.

P : Apakah terdapat kendala dalam pelaksanaan asesmen pembelajaran
matematika?

P2b4 : Kendala dalam pelaksanaan asesmen pembelajaran di kelas ini yaitu dari
kemampuan siswa yang masih membutuhkan bimbingan, sehingga membutuhkan
waktu yang lebih banyak.

P : Apakah asesmen sumatif terlaksana sesuai dengan perencanaan yang telah
disusun oleh guru?
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P2b5 : Ya, sudah sesuai.

P : Apakah instrumen yang digunakan sudah sesuai untuk mengukur
ketercapaian tujuan pembelajaran?

P2b6 : Ya karena dalam penyusunan soal, saya menyesuaikan dengan TP yang
telah disusun.

P : Apakah terdapat kendala dalam pelaksanaan asesmen sumatif dalam
proses pembelajaran?

P2b7 :Kendala dalam pelaksanaan PAT tidak ada, namun karena siswa baru saja
melaksanakan ujian berbasis android terjadi penurunan nilai.

P : Apakah pelaksanaan pemberian feedback sudah sesuai dengan rencana
pembelajaran yang disusun oleh guru?

P2b8 : Ya, setelah selesai siswa mengerajakan soal, dilakukan pembahasan dari
soal-soal tersbeut. Mana siswa yang masih banyak salah disitu dibahas kembali
hingga mereka paham.

P : Apakah ada kendala dalam pemberian feedback?
P2¢9 : Untuk penyampaian feedback tidak ada kendala.

P : Apakah kegiatan remidial dapat terlaksana sesuai dengan rencana
pembelajaran?

P2b10 : Remidial tidak dilaksanakan karena dilihat dari hasil pengerjaan asesmen
siswa memperoleh nilai tidak dibahawa kkm.

P : Apakah terdapat kendala dalam pelaksanaan kegiatan remidial dalam
proses pembelajaran?

P2bl1 :-

P : Apakah kegiatan pengayaan dapat terlaksana sesuai dengan rencana
pembelajaran yang telah disusun oleh guru?

P2b12 : Pengayaan tidak dilakukan karena kegiatan remidial juga tidak
dilaksanakan karena pertimbangan nilai siswa yang telah memenuhi strandar.

P : Apakah terdapat kendala dalam pelaksanaan kegiatan pengayaan?
P2b13 :-
P : Bagaimana cara guru dalam mengolah hasil asesmen pembelajaran?

P2b14 : Disamping kita mamasukkan nilai ke daftar nilai ya, kita dalam pertemuan
berikutnya kita ulang lagi anak-anak, apa kendalanya dari pembelajaran itu siswa
kendalanya apa. Kita refleksikan lagi ke anak-anak. Dari asesmen tadi yang sudah
dilakukan, kita sampaikan ke siswa, kendalanya siswa itu dimana sih, agar lebih
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jelas. Jika dari remidial dan pengayaan yang telah dilakukan membutuhkan
penjelasan lagi, ya kita jelaskan lagi.

P : Bagaimana tindak lanjut yang dilakukan oleh guru setelah memperoleh
hasil pengolahan asesmen pembelajaran siswa?

P2bl15 : Tindak lanjut setelah pengolahan yaitu melakukan pelaporan pada wali
murid hasil akhir/rapot.

P : Bagaimana proses penyusunan pelaporan hasil penilaian siswa yang
dilakukan oleh guru?

P2b16 : Yang dilakukan pertama yaitu mendata nilai harian siswa setiap selesai
satu bab kemudian diakumulasi dengan nilai-nilai tugas siswa serta PAT. Setelah
nilai-nilai tersebut direkap guru menginputnya ke dalam RDM. Hasil pengolahan
asesmen pembelajaran akan muncul dalam bentuk rapor dan legger.

P : Apakah ada kendala dalam penyusunan proses pelaporan hasil penilaian
siswa yang dilakukan oleh guru?

P2b17 : Untuk kendala dalam penyusun laporan hasil tidak ada, namun kadang ada
beberapa materi yang mengharuskan melakukan remidial dan pengayaan. Namun,
tidak semua materi ada remdialnya tergantung dengan bobot materinya
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| direncanakan
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pembelajaran yang
menyenangkan sehingga

alktif  Meng

12 UAS AUAS \.‘tﬂ

4. Guru mendorong siswa v - qur @ﬁw
untuk mampu ; SWA um,u'(- mengun -
mengumpulkan informasi P\:L““‘" &‘0&‘0%
yang sesuai untuk ‘;0;“"50 g:;,m.g, WO,
memecahkan permasalahan manyalzsen W n pusd
5. Guru membantu siswa v z:l\rgr{\n:vzmnm:\ fswo
untuk r}}cngcnmpnngknn dan {apsreeh gl ‘t’&“‘. i
menyajikan hasil produk menempellean hat ItMGnguw
6. | Guru menyajikan kegiatan |/ qQuiv wenam qu\:-. bf_m[q_
pembelajaran yang bendu yang Epi b
bermakna selama proses datur, qun JHepe memlc:]u
pembelajaran S untull m_m\jdou e
(pembelajaran l%en (‘1 fa . Jan
berdiferensiasi) al ": Néeﬂq:f:ﬂ’ jf"g‘q ,y\i‘fﬂ;r:
7. Guru menggunakan metode |, / 4uiv ddldem E,‘, (ot R?Mbd"ja’
pembelajaran yang mengaunalan metede
bervariasi dalam proscs pembelaj areq dituy belunps
pembelajaran 't“mf‘jﬂw”b ‘(unjuk Lage
(pembelajaran
berdiferensiasi) a
ke veluckan
8. Guru mex}unjukl\an v \:r\) d:x::n(:\“ Qrgfa“?embe bj e
keterampilan dalam P«:;’ﬁ?‘oa{f{““' et
menggunakan media qu mampy c_r\qo{m"i““"
pembelajaran Lco . .
9. | Guru melibatkan siswa v i 2‘\‘;(:10 TWuE fevlibu b
M Mend U v n
dalzn_n men';)ar;'f:.l'alkan Me dia velajunn
media pembelajaran yang P Ldindiun c(ator
digunakan Yong dRdpah o tels gun.
. Suasana Pembelajaran
1. | Guru melaksanakan v Selama pross fﬂnbdu{"ud n
pembelajaran yang mampu Sewu gefing berleclabord
mendorong siswa untuk ule wenyeluailca n
berkolaborasi dan macalahn| yang ede
78 i Likpp .
menumbuhkan jiwa gotong
royong. (suasana belajar
interaktif)
= Guru melaksanakan Y Melc l\\'(j\l\hn WAGAY
pembelajaran yang mampu WML que yany [ ale
memantik ide serta {u%‘ﬁﬂ‘anﬁ -
imajinasi siswa (suasana McnI‘\‘ N bepple purtte
belajar inspiratif) Y4 Leelomple mgretea dapatlan.
3. | Guru melaksanakan ' wogatan embelujurne

‘k’(’“f memMblat Gsw e (e

RN al
Uy

Melalw  Legia ton
MenyUgun patipte bungw
Aaéu- Mttt ng



menyen: m‘ Kan)
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mampu memotivasi siswa
(sua

aina be 11' r yang

i Guru nu.hknnak.m a4 Welalyj e

pembelajaran yang mampu ?U“bda q

| mengembangkan potensi Model ¢ KI | brwa-
yang dimiliki siswa ﬁupa& (U] (,mba,\qu,m
(suasana belajar yang ma Lefr
menantang) B em‘:;ar %gj‘f’fé‘;

5. | Guru melaksanakan 7 qury memobivag gge
kegiatan pembelajaran 41‘“" dapet i bu{ww‘
yang dapat menumbuhkan alo bt dalarm bglom
partisipasi siswa sccara ":i‘x“" 'hj 5 wu X-JP iy
aktif untuk mengemukakan dun be ’ hmw”
pendapatnya (suasana 3 e
belajar aktif) p‘"‘?ﬁ‘ﬂ] A

D. Kegiatan Penutup

1. | Guru membimbing siswa |V “—‘a“"‘ ?""h"‘((}"m” elegd.
untuk menyimpulkan Sn “""‘,mf!?[‘
matcri pembelajaran P rarM ‘M Hlak mevel-

2, Guru membantu siswa % JuN mangu 5 %—_
melakukan refleksi atau vl metatadmen ,-Qf((“
evaluasi terhadap proses (emyelajdre yqr\g
pemecahan masalah yang Jeluh dilebeytze
dilakukan

3. | Guru melaksanakan v Juv Menduyunuut Ao
kegiatan tindak lanjut terlanf IS
dengan memberikan arahan Pe mh-dat“:?:v‘ relanfwin
terkait kegiatan Yetnef edhan ki [alvdnata
pembelajaran sclanjutnya

4. | Guru melaksanakan v Qi Welaksaier e
pembelajaran sesuai wodel pembelgaran £
dengan sintaks model fefucq clengain Anfuts
pembelajaran yang t‘{\uf\"&f‘r‘éf‘ & ::‘;L
digunakan Bolelin-aqe

5. Guru melaksanakan S uny {)h{e(lhcitﬂ_a;«&n X

. . TN o
g i derin G o Coton
telah direncakan e B SR,

6. | Profil pelajar Pancasila

dilaksanakan sesuai dengan
apa yang direncanakan
olch guru

Projele profs| | telajec
gu\mg\m (altates

Wl l\n.]la\.mur




Iri

I

Pelaksanaan Penilaian
Hasil P unlul ajaran

1 sanakan
isesmen (nrm.Jll dalam
proses pembelajaran di
kelas
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padet awal om(u(o‘!a"-

N M Al ,1.447‘,-
ml‘«if ptmakumssl o]

Guru melaksanakan
| penilaian/asesmen sumatif
sesuai dengan yang telah
direncanakan

1\
|

7 Afeimen P(Mqé‘(td‘ﬂqlu\

Sefalach seteg et e"“‘n‘j‘"
linefluem paet “"’m;,w,
W w Mt((P

AEESTN 2 gum (q%dl‘f

Guru melakukan
pengolahan hasil asesmen
_yang telah dilakukan

pergotahan d

| leon n
mdw(a[&t J( J’ﬁa‘ «/
L

Guru melaksanakan
kegiatan pelaporan hasil
penilaian/asesmen
pembelajaran

wpadi o lef
o n \dlegan W'Y‘

?embﬂgian

an PAT
run
Cie

Md.iano) Ymai 2024

Tanm\ fan Rehonadhand
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Lampiran 7 Transkrip Observasi Kelas IV B
TRANSKRIP OBSERVASI
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MATEMATIKA DI KELAS IV
MIN 3 MALANG
Hari/Tanggal : Jumat, 31 Mei 2024
Tempat : Ruang Kelas IV B MIN 3 Malang

welus v B,
Pedoman Observasi Pelaksanaan Pembalarajan
PBL (Problem Based Learning)
Aspek yang diamati: i ) Penilaian i
NO. | Pelaksanaan [ Kurang Tidak Cat.
| Pembelajaran | Sewnd Sesuai Sesuai |
A. Kegiatan Pendahuluan | ) i - | .

1. | Guru mempersiapkan sikis |V N ' 91\:‘!'1’0?[\;}‘\&3':'/1 ud"‘r ot
serta psikis siswa dengan Seméqéqau'a:(‘\ru e 1y
memberikan salam )

(Oricntasi) | |

2. Guru menyampaikan v [Qurv Menjelu fwon
rencana kegiatan (mcd-; utu llrhlaclu] Uen
pembelajaran yang akan Matess bangun dahe ’
dilaksanakan (Orientasi) Yans dude ‘f' laurunalan

3. | Guru menyampaikan v Jurv ram e rlcans
pertanyaan pemantik untuk aianyacn pemanhl )
memotivasi belajar siswa ;‘ e tebages
(Motivasi) ven M 'Y\Ohl\/‘lk

4. Guru menyampaikan v ‘2:(\: meny l"n()nih(l n
tujuan pembelajaran yang fuen pam breldfun
akan dicapai olch siswa me i Bavgun duter
(Apersepsi) melaly l'ff‘” .

5. | Guru menyampaikan v guru m on\jom?q\"‘“""
manfaat pembelajaran yang acrantdat dan
akan dilakukan oleh siswa mampeldjuin|maet b
(Motivasi) bangun’ dutour

6. | Guru mengaitkan materi v v mengaifie en
dengan materi :&: t—:\‘ (e ((;.,, &‘. "‘“\l’-“ll ( 2
?/c\mbclaja_x;m scbelumnya atlecd n“c ((q‘u"mf;q h-“__': :’\

persepsi ‘
B. Kegiatan Inti

| 2 Guru memotivasi siswa S un membeniaan
untuk terlibat dalam mokivad teepa nc:”w
ak(ivilus pemecahan gi 2\\\?\4‘1‘ ! \‘:\Rt;\&r‘ r\f\ W

: B
2: Guru memfasilitasi siswa N/ AUV N u‘].'(l;l.'\s.._
j MO e Claglewn
ok e Rt Y e
Scvens Wiennmg «h..l ““_‘u
lah yang dipilih S g fringe. | )

3. | Guru menyampaikan 4 \:\:\\\\'«‘,‘\:.‘\“:(:Vr:: ma te
mntcr.l dengan melibatkan deneyan vsdoamp, (w
X bermakna e e den - henan (it en

Cenh Ral bendu.
Lenedw el (ol ur
S
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scsuai dengan yang telah |
| diren mmhn | R
Guru mendorong siswa \Vg ury mamb ey Gy

| untuk mampu Sempaten |

| mengumpulkan informasi w/ e reituy l?
yang sesuai untuk Memb wen Gyt Y/
memecahkan permasalahan Mentnhilicen |10 rmn-ep
Guru membantu siswa v ﬁ“ka’;ﬂ‘“w
untuk mengembangkan dan S‘g}“‘d;\u:{‘& o
menyajikan hasil produk wg‘mh;‘k
Guru menyajikan kegiatan | v gurv mﬂr%.h‘ ol'lu.us. (4(,‘.7
pembelajaran yang matens bawn
bermakna selama proses JQN}W\ ‘oer\j -bence
pembelajaran Jang adw difet frie

fiwu rAk

(pembelajaran
berdiferensiasi)

Pty

Guru menggunakan metode
pembelajaran yang

4

Gury mualksay

w:g:q’mn o

an :,;'}L’ﬁ’

\abean
Moelafa run

bervariasi dalam proscs Val m‘,w, _“&}A‘(U&“‘U::I
pcmbclaj:}mn dan un)ulcwav
(pembelajaran
berdiferensiasi)
Guru menunjukkan Vv gurv dapat emanfuution
keterampilan dalam meeia 9UMBer den
menggunakan media LPp dengan beee,
pembelajaran
Guru melibatkan siswa v gurv memigim ki ng
dalam memanfaatkan Bswe dalam
media pembelajaran yang menﬂw’luuun L PO,
digunakan

C. S Pembelajaran
Guru melaksanakan Vv gurv mg‘moh\vuﬁ V
pembelajaran yang mampu MMM g (v o
mendorong siswa untuk %/ duput 3 b b clubors
berkolaborasi dan Al Leld vmpe g,
menumbuhkan jiwa gotong c(upul' g bt -
royong. (suasana belajar S’ ume lﬁu \,\(mj cletetes
interaktif) (et M‘"cl(“‘ ctclen |
Guru melaksanakan v Palam proses “uwbt lajwee,
pembelajaran yang mampu fhwa clapy &{l(l'\q Mo —
memantik ide serta yampulan it v aengele
imajinasi siswa (suasana S““"{"‘ pumacalale s,
belajar inspiratif) ¥3 aeh
Guru melaksanakan v Wowy ey ytact LQ!OWY*J

pembelajaran yang
menyenangkan sehingga

W sl e,

MOl da

lapat mcm-&w BHIWwY

| e
at beleno

SuMaL depgen {emtmn yee.
o ANk mm\’g‘uo\m
femasalahan
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mampu memotivasi siswa
(suasana belajar yang
menyenangkan)

Guru melaksanakan
| pembelajaran yang mampu
| mengembangkan potensi

yang dimiliki siswa
(suasana belajar yang
menantang)

Melaluf pogs abun
Pembelajared dengon
Mode( erSL o petk
men embm\ v
WmAMpuan e A’

vuhg
s X ) e(crw‘ww

5. Gur}x mc]akqanakfm v el

kegiatan pembelajaran
dapat buhk: St wn "‘“

yang dapat menumbuhkan alchit dalo ge
partisipasi siswa secara f\e Pk o uf/\ orgaten
aktif untuk mengemukakan Maréla dgluin disut &
pendapatnya (suasana elompgle . |
belajar aktif)

D. Kegiatan Penutup

1. Guru mcmbfmbing siswa |V &“,',}’i'"n‘,ff (ﬁlf, Fy‘::ufl-h/
untuk menyimpulkan mau tur ywr\.
materi pembelajaran bt Mal?ﬂ 2# 7”?__,

2 Guru membantu siswa v ong e:f
melakukan refleksi atau m:iu% uu (’["""' )
evaluasi terhadap proses tethact Ck‘:‘d _
pemecahan masalah yang Jiun. i r f’ EynisEas
dilakukan

3. | Guru melaksanakan v m enyajm puikar
kegiatan tindak lanjut Pcmbe‘qja-t-n
dengan memberikan arahan c\\&w Al Usciec e
terkait kegiatan E\ «.
pembelajaran selanjulnya

4. | Guru melaksanakan “‘ "‘““ Anaien
pembelajaran sesuai W‘°dd PU““’ \“S Urn
dengan sintaks model g ﬂ'\';‘“l‘ agar
pembelajaran yang 99 fela A ndt _u
digunakan i ik t,,,z:

5. | Guru melaksanakan v m apay v\q'.ucu‘“
pembelajaran sesuai ‘“"Q‘ Artin (efated
dengan alokasi waktu yang 5"}’3‘ ca o ‘“““' [SRPTATN
telah direncakan Lw

6. | Profil pelajar Pancasila v

dilaksanakan sesuai dengan
apa yang direncanakan
olch guru

?Njeh (‘ " \ gﬂ'

((ll‘((“\la tetak elilaliens
w ‘u""‘\lh
meldteaten  tlaes Ulaeg
ba Ny~ ety
Vel § -




F. Pelaksanaan Penilaian |

Hasil Pembelajaran
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Guru melaksanakan A
ascsmen formatif dalam
proses pembelajaran di
kelas
2. Guru melaksanakan il WA gelecai

penilaian/asesmen sumatif f\.‘wﬂfﬂulﬂ(‘\'”mpah’
sesuai dengan yang telah ‘U“r;l Mﬁ(.m'f,ft." adwen

| direncanakan _Suaedtib clony feg halif -

3. Guru melakukan
pengolahan hasil asesmen
| yang telah dilakukan

4. Guru melaksanakan
kegiatan pelaporan hasil
penilaian/asesmen
pembelajaran

Malang, 3 Me Qo2 -

Tl

TARLSHA INTAN *.
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Lampiran 8 Dokumentasi dalam Proses Pengumpulan Data

Dokumentasi wawancara dengan narasumber 2
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Lampiran 9 Modul Ajar Bangun Datar Kelas Iv C

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA

Nama : Saifuddin Zuhri, S.PdI
Mapel : Matematika
Kelas :IvVC
N E——— ——1
N} R wil 1)
A. IDENTITAS MODUL '
Penyusun : Saifuddin Zuhn, S.Pdl
Instansi * MIN 3 Malang
Tahun Penyusunan T 2023/2024
Jenjang Sekolah ¢ Madrasah
Mata Pelajaran ¢ Matematika
Fase A, Kelas / Semester : BAVC
BAB 1 *  Bangun Datar
Materi Pokok *  Bangun Datar
Capaian Pembelajaran ¢ Siswa dapat mendeskripsikan ciri berbagai bentuk bangun
datar (segiempat, segitiga, segibanyak). Mereka dapat
menyusun  (komposisi) dan mengurai (dekomposisi)
berbagai bangun datar dengan lebih dari salu cura jika
memungkinkan,
Alokasi Waktu ¢ 4JP x 35 menit
B. KOMPETENSI AWAL l

- Mengenal macam-macam bangun datar
- Menentukan ciri-ciri bangun datar sesi banyak \
C. PROFIL PELAJAR PANCASILA
o Berakhlak mulia, bernalar kritis, kreatif dan gotong royong dan rahmatan lil Alamin. |
D. SARANA DAN PRASARANA l
Media puzzel bangun datar, LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik), video pembelajaran
dan LCD |
E. TARGET SISWA

o 18 siswa
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F. MODEL PEMBELAJARAN

e PBL (Problem Based Learning)
G. METODE PEMBELAJARAN

o Diskusi kelompok

e Tanya jawab
e Unjuk kerja

*ROMPONEN INTI
A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN
e Melalui media pembelajaran puzzle, siswa dapat menyusun bangun datar menjadi sebuah

komposisi.
e Meclalui media pembelajaran puzzle, siswa dapat menguraikan satu bangun datar dengan
berbagai cara.

e Dengan kegiatan diskusi siswa mampu menycbutkan ciri-ciri bangun datar segi banyak.

e Dengan kegiatan problem solving, siswa dapat menyebutkan ciri-ciri bangun datar segi
banyak.
e Dengan kegiatan problem solving, siswa dapat menyebutkan bangun datar yang ada di
sckitar.
B. PEMAHAMAN BERMAKNA

o Siswa dapat menerapakan penggunaan bangun datar dalam kehidupan sehari-hari.
C. PERTANYAAN PEMANTIK
o Apakah yang kamu ketahui tentang bangun datar? Benda apa saja disekitar kalian

yang temasuk bangun datar? Bagaimana ciri-ciri bangun datar tersebut?
D. KEGIATAN PEMBELAJARAN
Kegiatan Pendahuluan

a. Guru membuka kegiatan dengan aktivitas rutin kelas, sesuai kesepakatan
kelas (menyapa, membaca Juzz Amma, dan mengecek kehadiran).

b. Guru menyampaikan materi apa yang dipclajari pada hari ini

c. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa “apakah kalian masih ingat

macam-macam bangun datar?”’

d. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan siswa bisa memahami tujuan




d. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan siswa bisa memahami tujuan

belajar atau kompetensi yang akan dicapai sclama proses pembelajaran,

Kegiatan Inti

1) Orientasi siswa pada masalah:

e Guru mengajak siswa untuk menyimak vidco pembclajaran tentang
bangun datar (https://www.youtube.com/watch?v=oHqXIFmOywI )

o Sctelah menyimak video, guru mengarahkan siswa untuk bertanya dan
mengungkapkan pendapatnya terkait video yang ditayangkan.

e Guru memantik fokus dan antusiasme siswa dengan memberikan
pertanyaan kepada salah satu siswa secara acak mengenai benda-benda
yang termasuk ke dalam bangun datar disckitar mercka.

e Guru menyampaikan penjelasan kepada siswa terkait kegiatan pembelajaran
yang akan dilaksanakan dengan menggunakan media puzzle bangun datar

2) Mengorganisasikan siswa untuk belajar:

e Guru membagi siswa ke dalam empat kelompok

e Setiap kelompok akan mendapatkan bangun datar, kemudian mereka bertugas
untuk menyusun bangun datar menjadi suatu komposisi tertentu.

e Guru membagikan LKPD (Lembark Kerja Siswa) kepada masing-masing
kelompok, siswa diminta untuk menjawab permasalahan yang tercantum dalam
LKPD tersebut.

3) Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok:

e Guru memberikan kesempatan bagi siswa untuk bertanya terkait hal-hal yang
belum mercka pahami.

e Siswa berdiskusi dan membagi tugas untuk menyelesaikan permasalahan yang
harus mercka selesaikan.

s Guru menjadi fasilitator dan memantau proses diskusi kelompok yang
dilakukan oleh siswa.

e Siswa mencari sumber data dari buku siswa sebagai bahan diskusi kelompok

4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
¢ Guru membimbing siswa dalam proses pelaporan hasil diskusi kelompok.
e Guru membimbing presentasi hasil diskusi kelompok, serta memberikan

kesempatan untuk kelompok lainya untuk menanggapi.
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e Sctiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya di depan kelas.

5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
e Guru dan siswa menganalisis hasil diskusi/presentasi

e Guru dan siswa mengevaluasi hasil diskusi/presentasi

Kegiatan Penutup

) A
2.

Siswa menyimpulkan materi pembelajaran bangun datar pada hari ini.

Guru meminta siswa untuk menyampaikan apa yang mereka rasakan selama mengikuti

kegiatan pembelajaran hari ini.

Guru memberikan lembar asesmen kepad setiap siswa, kemudian melakukan koreksi

bersama dengan siswa.

4. Setelah pembelajaran selesai, guru menutup pelajaran dengan membaca doa bersama-sama
sebagai tanda berakhimya pembelajaran,
E. REFLEKSI
Refleksi untuk siswa
NO Pertanyaan Jawaban
1- Apa yang kalian rasakan sctelah mengikuti
pembelajaran hari ini?
2. Apa fungsi kita belajar tentang bangun datar?
3. Apa yang kalian lakukan untuk dapat Iebih
memahami materi ini?
Refleksi untuk pendidik
No Pertanyaan Jawaban
Apakah manajemen kelas telah memenuhi tujuan
1
pembelajaran yang hendak dicapai?
Apakah dalam menyampaikan materi, konsentrasi
2 . G
belajar siswa dapat terus terjaga dengan baik?
Apakah suasana kelas kooperatif, serta interaksi
3

antar siswa dan guru dapat terbentuk hingga
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menghasilkan pembelajaran yang berkualitas?

metode

mengajar yang digunakan?

Apakah siswa mengalami kesulitan dan

hambatan menerima materi pelajaran dengan

mempelajari pecahan?

Apakah pelaksanan pembelajaran 1 dapat

5 | meningkatkan minat belajar siswa dalam

F. ASESMEN / PENILAIAN

a.  Penilaian Sikap

Observasi untuk kerja selama proses pembelajaran melalui lembar kegiatan pserta didik

Kriteria

Baik
Sekali

Baik

Cukup

Kurang

Buruk

Bersikap menghormati guru
pada saat masuk, scdang, dan

meninggalkan kelas

Menuliskan contoh
kebutuhan manusia menurut

Intensitas Kebutuhan

Menyimak penjelasan yang
disampaikan  olch  guru
mengenai  materi  yang

diajarkan

Menerima tugas  yang
diberikan  guru  untuk
menjawab pertanyaan-
pertanyaan dengan antusias

dan serius

Menunjukkan keaktifan dan
antusiasme dalam sesi kuis

maupun sesi diskusi
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Kriteria Penilaian

v 5 = baik sekali
v 4 =baik
v 3=cukup
v 2= buruk
v

1 = absen

b. Penilaian Pengetahuan

Jawablah pertanyaan berikut dengan tepat!

Berikut bangun datar yang Menyusun bangun di atas, kecuali...

A. Scgitiga

B. Jajargenjang
C. Layang-layang
D. Belahketupat

o —

Bangun di atas memiliki sisi scbanyak... sisi
A. Lima
B. Enam
C. Tujuh
D. Empat
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3. Perhatikan gambar di bawah ini!

Nama bangun datar terscbut adalah....
A. Scgitiga

B. Jarajargenjang

C. Trapesium

D. Segi cnam

4. Perhatikan gambar di bawah ini!

Berikut ciri-ciri bangun tersebut yang sesuai di bawabh ini, kecuali. ..
A. Memiliki empat sisi

B. Keempat sudutnya sama besar

C. Sisi yang berhadapan sama besar

D. Sudut yang berhadapan sama besar

5. Perhatikan gambar di bawah ini!

AN
NB ,




8. Perhatikan gambar di bawah ini!

2

4

3

AN

Dckomposisi bangun di atas yang scsuai dengan nomor yang ditunjukkan

yaitu...
A. Perscgi, trapesium, segitiga sembarang
B. Perscgi panjang, jajargenjang, scgitiga siku-siku
C. Persegi, belahketupat, jajargenjang
D. Perssegi, jajargenjang, segitiga siku-siku
9. Perhatikan gambar berikut ini!

Bangaun datar di atas apabila didekomposisikan dapat menjadi... bangun
datar.
A. 6
B. 7
C. 8
D. 9
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10. Perhatikan gambar di bawah ini!

ANA
AT\ 7

Komposisi yang sesuai dengan gambar di atas adalah

A. C.

TAWAY

Penskoran:
Tiap jawaban benar bernilai 10 schingga jumlah skor adalah 30.
Nilai = Perolehan Nilai x 100
Jumlah Skor

¢. Penilaian Keterampilan

Kriteria Baik Baik Cukup
Sekali

Kurang | Buruk

Mampu menyusun bangun
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datar  menjadi  komposisi

yang scsuai

Mampu menguraikan bangun
datar dengan berbagai cara

yang mungkin

Mampu menycbutkan ciri-
ciri bangun datar

Mampu menycbutkan
perbedaan bangun datar segi

banyak beraturan dan tidak

beraturan
Mampu menyelesaikan
permasalahan yang

melibatkan  bangun  datar
yang ada di sckitar siswa

G. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

Kegiatan Tindak Lanjut
1) Remidi

.

Apakah bangun datar di atas merupakan bangun datar segi banyak beraturan?

Jelaskan alasanya!

Scbutkan nama bangun datar di atas dan scbutkan ciri-ciri dari masing-masing bangun

terscbut!
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3. Pchatikan gambar di bawah ini!

Dckomposisikan bangun gambar di atas!

DN A

Dckomposisikan bangun di atas menjadi bangun datar baru! Bangun apakah yang
terbantuk?

5. Gambarkan segitiga siku-siku dan sebutkan ciri-ciri dari bangun datar terscbut!

2) Pengayaan

1. Perhatikan gambar di bawah ini!

Tuliskan nama bangun datar di atas! Apakah bangun di atas termasuk bangun datar

segi banyak beraturan? Jelaskan alasanya!

2. Perhatikan ciri-ciri bangun datar di bawah ini! i
- Memiliki tiga sisi i
- Dua sisinya membentuk garis tegak lurus
- Memiliki satu sudut siku-siku

Berdasarkan uraian di atas, bangun datar yang dimaksud yaitu...

3. Perhatikan gambar di bawah ini!




Dekomposisikan dan kategorikan mana yang termasuk segi banyak beraturan dan
segi banyak tidak beraturan!

PAMPIRAN

| A. LEMBAR KERJA SISWA (LKPD)

Gambar di atas merupakan hasil dari susunan puzzle bangun datar yang telah kalian
susun. Apakah kalian mengetahui gambar apa yang muncul? Ya gambar tersebut
merupakan gambar.... Coba amati gambar yang telah tersusun tersebut, bangun datar apa

saja yang Menyusun gambar di atas? Scbutkan pada kolom di bawah ini!
-
Bives

Setelah kalian mengidentifikasi bangun datar di atas, coba scbutkan ciri-ciri dari

sctiap bangun datar yang kalian temukan!
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[ Bangun Datar

Ciri-Ciri Bangun Datar

1

Kalian sudah mengetahui macam-macam bangun datar yang menyusun puzzle,
sckarang coba amati benda-benda di sekitar kalian! Sebutkan benda-benda apa saja yang

memiliki bentuk sesuai dengan bangun datar yang sudah kalian temukan pada kegiatan

sebelumnya!

Bangun Datar

Contoh Benda

1
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'B. BAHAN BACAAN GURU & SISWA

Sumber Belajar Utama:

Hobri, dkk. 2022, Metamatika untuk SD/MI Kelas IV. Pusat Perbukuan Badan Standar, Kurikulum,
Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Kompleks
Kemdikbudristek. Jakarta Selatan

Hobri, dkk. 2022. Buku Panduan Guru Metamatika untuk SD/MI Kelas IV. Pusat Perbukuan Badan
Standar, Kurikulum, Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan

Teknologi Kompleks Kemdikbudristek. Jakarta Selatan

Sumber Belajar Lain:

-Media Pembelajaran Puzzle Bangun Datar

- LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik

C. GLOSARIUM

Bangun datar adalah bidang datar yang memiliki dua dimensi Panjang dan lebar tetapi
tidak

Bangun scgi banyak adalah suatu kurva tertutup yang dibatasi paling scdikit tiga buah ruas

garis. Bangun segi banyak dibagi menjadi dua jenis yaitu bangun segi banyak beraturan

dan scgi banyak tidak beraturan

Kompoisi bangun datar adalah susunan atau perpaduan dari beberapa bangun datar yang

ditata sedemikian rupa schingga membentuk suatu kesatuan gambar yang harmoni.

Dekomposisi bangun datar adalah menguraikan komposisi bangun datar ke bentuk yang |
lebih sederhana.

D. DAFTAR PUSTAKA

Daftar Pustaka
Hobri, dkk. 2022. Metamatika untuk SD/MI Kelas TV. Pusat Perbukuan Badan Standar, Kunkutum,

Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaun, Riset, dan Teknologi

Hobri, dkk. 2022. Buku Panduan Guru Metamatika untuk SD/MI Kelas 1V. Pusat P

Kompleks Kemdikbudristek. Jakarta Selatan
crbukuan Badaﬂ
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Standar, Kurikulum, Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
dan Teknologi Kompleks Kemdikbudristek. Jakarta Selatan
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Lampiran 10 Modul Ajar Kelas IV B

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
MATEMATIKA KELAS 1V B

MIN MALANG

A. IDENTITAS UMUM

1. Penyusun : Ulfa’idah, S.Pd

2. Instansi : MIN 3 Malang

3. Tahun Penyusunan : Tahun 2024

4. Jenjang Sckolah :MI

5. Mata Pelajaran : Matematika

6. Fase/Kelas : B/ 4 (empat)

7. Elemen’ : Geometri

8. Unit : Bangun Datar Segiempat
9. Alokasi Waktu :2x35 menit/2JP

B. KOMPETENSIAWAL

Siswa mengetahui bentuk - bentuk bangun datar segi empat focus pada persegi dan persegi panjang.
C. PROFIL PELAJAR PANCASILA .

1. Bergotong royong

2. Mandiri

3. Bernalar kritis

4. Kreatif
D. SARANA - PRASARANA

Dalam proses pembelajaran akan menggunakan sumber belajar, media dan alat, bahan sebagai berikut:

1. Media

a. Gambar

b. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
2. Alat dan bahan

a. Kertas manila

b. Kertas warna wami

¢. Pensil warna
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2

TARGET PESERTA DIDIK

Target pembelajaran adalah peserta didik umum fase B Kelas IV dengan pencapaian tinggi: mencerna

dan memahami dengan cepat, mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS).
F. MODEL PEMBELAJARAN

Pembelajaran mengunakan model pembelajaran berbasis masalah (Problem-Based Learning) PBL.
G. METODE PEMBELAJARAN

Pembelajaran mengunakan metode diskusi, terintegrasi dengan kerja kelompok dan penugasan.
H. MODA PEMBELAJARAN

Pembelajaran akan dilaksanakan dengan pembelajaran tatap muka / luring.
1. KOMPONEN INTI

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. CAPAIAN PEMBELAJRAN
Pada akhir Fase B, peserta didik dapat mendeskripsikan ciri berbagai bentuk bangun datar
(segiempat, segitiga, segibanyak). Mereka dapat menyusun (komposisi) dan mengurai
(dekomposisi) berbagai bangun datar dengan lebih dari satu cara jika memungkinkan.
2. TUJUAN PEMBELAJARAN
Tujuan pembelajaran pada materi bangun datar dapat dirumuskan sebagai berikut:
a. Siswa dapat membedakan macam - macam bangun datar segi empat dengan benar.
b. Siswa dapat mengetahui sifat - sifat persegi dan persegi panjang.
c. Siswa dapat membedakan sifat - sifat persegi dan persegi panjang.
B. PEMAHAMAN BERMAKNA
Siswa dapat membedakan, mengetahui, dan membandingkan sifat — sifat persegi Panjang.
C. PERTANYAAN PEMATIK
1. Coba anak anak sebutkan benda benda di dalam kelas ini yang berbentuk persegi dan persegi
panjang ?
2. Bisakah anak anak menyebutkan ciri ciri persegi dan persegi Panjang?
D. PERSIAPAN PEMBELAJARAN
Untuk mengoptimalkan pembelajaran perlu adanya persiapan sebagai berikut:
1. Sebagai upaya proses belajar efektif, siswa dan guru membuat Kontrak Belajar:
a. Disiplin dengan Datang tepat waktu
b. Berpakaian rapi

c. Santun

d. Mengerjakan tugas dengan penuh tanggung jawab.
Membagi siswa ke dalam kelompok kecil.

Menyiapkan alat dan bahan.

o

> w

Menyiapkan LKPD serta lembar asesmen.
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E. KEGIATAN PEMBELAJARAN
Langkah kegiatan pembelajaran ditulis secara berurutan sesuai dengan durasi waktu yang
direncanakan, meliputi tiga tahap, yakni pendahuluan, inti, dan penutup:
1. PENDAHULUAN (10 Menit)
a. Guru melakukan pembukaan dengan salam dan mengajak siswa untuk berdoa bersama.
b. Guru memeriksa kehadiran dan menanyakan kabar siswa.
c. Guru melakukan apersepsi dan motivasi.
Apersepsi
1) Guru menghubungkan materi yang akan dipelajari dengan pengalaman siswa dengan
materi sebelumnya.
2) Guru menyajikan gambar bangun datar yang ada disekitar.
3) Guru bertanya kepada peserta didik:
a) Setelah kalian amati coba sebutkan bangun apa saja yang ada disekolah?.
4) Siswa diberikan kesempatan untuk menjawab pertanyaan tersebut.
5) Guru mengkonfirmasi jawaban peserta didik.

Motivasi

1) Guru memotivasi peserta didik agar bersemangat mengikuti pembelajaran.
2) Siswa mendapat informasi dari guru manfaat pembelajaran yang akan dilakukan.

3) Guru menyampaikan elemen dan tujuan pembelajaran.

2. INTI (45 Menit)
Fase 1: Orientasi peserta didik pada masalah
a. Siswa mengamati gambar bangun datar, yang ditampilkan guru.

b. Guru menunjukkan gambar bangun datar

Gambar1



Gambar 2

c. Siswa disajikan pertanyaan sesuai gambar, siswa diarahkan untuk membangun pertanyaan dari
urutan gambar tersebut.

d. Jika siswa mempunyai pertanyaan lain atau definisi terkait materi dipersilahkan.

Fase 2: Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar
a. Guru membagi siswa menjadi 2 kelompok

b. Siswa bergabung dengan kelompoknya sendiri

c. Kemudian siswa dengan dibimbing guru mulai berdiskusi tentang perbedaan bangun persegi
dan persegi panjang.

d. Siswa difasilitasi oleh guru membuat kesepakatan dalam diskusi kelompok.

¢. Siswa diberikan, serta dimotivasi materi ini mudah dan jangan lupa untuk tetap tekun dan giat
dalam belajar.

Fase 3: Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok

a. Siswa bersama kelompoknya mulai melakukan langkah-langkah sesuai LKPD yang disajikan.

No.

Nama Bangun

Sifat - sifat

o

200



b. Siswa diberikan waktu untuk bertanya jika terdapat hal-hal yang belum mengerti dalam LKPD.

¢. Dengan bimbingan guru, siswa berdiskusi dengan kelompoknya dalam memecahkan
masalah yang disajikan, sclangkah demi langkah sesuai dengan panduan LKPD.

Fase 4: Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

a. Setelah menganalisis. siswa berdiskusi dengan kelompoknya untuk menentukan sifat - sifat
yang ditemukan dari langkah-langkah dalam LKPD.

b. Siswa berdiskusi dengan kelompok dan dengan bimbingan guru untuk mengisi LKPD.,

¢. Guru mengingatkan jangan lupa untuk menulis kesimpulan di dalam LKPD dari hasil diskusi
kelompok masing-masing.

d. Guru membimbing siswa untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya.

Fase 5: Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

a. Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi pembelajaran yang telah dibahas.

b. Guru mengajak siswa untuk mengevaluasi proses pemecahan masalah yang telah dilakukan.

. PENUTUP

Siswa diajak untuk merefleksi ketercapaian kemampuannya selama pembelajaran.

g o

Siswa dibimbing membuat simpulan pembelajaran.

Siswa mengerjakan tes formatif 1.

e o

Guru menyimpulkan hasil LKPD 1 dan tes formatif 1.

Guru memberikan remidial dan pengayaan.

e

F. ASESMEN

1. Kriteria penilaian LKPD

Observasi unjuk kerja selama proses pembelajaran melalui LKPD.

Rubrik asesmen performa :

P Skor
Kriteria 3 3 3 1
Kesesuaian Menulis lebih Menulis dua Menuliskan satu | Tidak
menuliskan sifat sifat | dari dua sifat sifat persegi dan | sifat persegi dan | menuliskan
bangun datar persegi | sifat persegi dan | persegi panjang | persegi panjang | jawaban atau
dan persegi panjang. | persegi panjang | dengan benar dengan benar menuliskan
dengan benar dan tepal. dan tepat. Jawaban tetapi
dan tepat. salah semua
Karena masih
bingung
schingga perlu
. bimbingan guru. |
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Kriteria Skor
) : 4 3 2 1
Ketepatan menuliskan | Menulis dua Menulis satu Menulis satu Tidak
persamaan / ) persamaan / persamaan / persamaan / menuliskan
pcrbcd;mn persegi dan | perbedaan perbedaan perbedaan jawaban atau
persegi panjang. perscgi dan. persegi dan persegi dan menuliskan
persegi panjang | persegi panjang | persegi panjang | jawaban tetapi
dengan benar dengan benar tetapi kurang salah semua
dan tepat. dan tepat. tepat. karena masih
bingung
schingga perlu
bimbingan guru.
jumlah skor yang diperoleh
O L . x100%
Jjumlah skor maksimal
2. Kriteria penilaian tes tertulis
Tes tertulis melalui lembar tes formatif.
Pedoman penskoran tes tertulis :
No Indikator jawaban Skor
1 Soal no 1 benar 5
2 | Soal no 2 benar 5
3 | Soalno 3 benar 5
4 Soal no 4 benar 5
5 | Soal no 5 benar 5
Jumlah 25
jumlah skor yang diperoleh
P s i x100%

jumlah skor maksimal
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G. PENGAYAAN DAN REMIDIAL
1. Pengayaan

Diberikan kepada peserta didik yang dapat menuntaskan tugas dan asesmen formatif dengan nilai di
atas KKM atau pada kategori paham utuh.

Gambarlah bangun persegi dan persegi panjang yang ada di sekitar rumahmu!

2. Remedial
Diberikan kepada peserta didik yang tidak dapat menuntaskan tugas dan asesmen formatif dengan mia
di atas KKM atau kategori paham sebagian dan tidak paham.

Coba amati dan baca gambar dibawah ini dan kerjakan di buku tulis kamu.
Gambar 1

1. Ada berapa jumlah bangun persegi dan persegi panjang di bawah ini....




T

.

e

e

S H. REFLEKSI
1. Refleksi Guru

No.

Aspek Refleksi

Hasil Refleksi

Apakah semua peserta didik dapat membandingkan dua
pecahan dengan pembilang satu dengan benar?

Apakah semua peserta didik Peserta didik dapat
mengurutkan beberapa pecahan dengan pembilang satu
dengan benar?

Apakah semua peserta didik dapat membandingkan dua

pecahan dengan penyebut sama dengan benar?

Adakah peserta didik yang kurang aktif dalam
pembelajaran?

Hal apa yang perlu diperbaiki untuk pembelajaran

selanjutnya?

Hal apa yang menjadi catatan keberhasilan pembelajaran

hari ini?

2. Refleksi siswa

No

Aspek Refleksi

Hasil Refleksi

1

Apakah menurutmu pembelajaran hari ini cukup menarik?

Apakah media pembelajaran yang diberikan guru

mempermudah kamu dalam memahami pembelajaran?

Apakah kamu mengalami kesulitan dalam menggunakan

media?
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Tes Formatif
Fase'kelas :B/IVSD
Elemen : Bangun Datar
Sub unit : Mengelompokkan bangun persegi dan persegi panjang berdasrkan gambar.
Har T ang Al o et e s os s sE s
Nama
Nilai

Tindak lanjut : Remidial / Pengayaan

Carilah bangun persegi dan persegi panjang dan sebutkan sifat - sifatnya.

No. Gambar Nama bangun Sifat - sifat
1. e —]
. % [
woru Meja LR S ]
i ] SO
.- i e %1% st L
" Tetovist Platon et £25
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C. Glosarium

a. Bangun segiempat adalah suatu bidang datar yang di bentuk oleh empat garis lurus
atau sisi. Berikut ini adalah contoh dari bangun segi empat yaitu persegi, persegi

panjang, jajar genjang, belah ketupat dan layang layang.

Persegi adalah segi empat sama sisi atau juga di sebut bujur sangkar. Persegi dapat

diartikan sebagai bentuk dua dimensi yang di bentuk olch empat sisi. Sedangkan

persegi panjang adalah bangun datar dua dimensi yang dibentuk oleh dua pasang sisi

sejajar sama panjang dan memiliki 4 sudut siku siku.

D. Daftar Pustaka

Hobri, dkk. 2022. Matematika untuk SD/MI Kelas IV. Pusat Perbukuan Badan Standar,

Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi Kompleks Kemdikbudristek. Jakarta Selatan

Tim gakko tosho. 2021. Buku Panduan Guru Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas IV
Volume Pusat Kurikulum dan Perbukuan Badan Penelitian dan Pengembangan dan
Perbukuan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Jakarta Pusat

Mengetahui Malang, Januari 2024
PIt Kepala MIN 3 Malang GuruKelas IV B
Ulfa’idah, S.Pd

NIP.197102282005011001 NIP.197407192007102002



1L LAMPIRAN

A. Lembar Kerja Peserta Didik

Nama:
Kelas:
Sekolah:

No.

Nama Bangun

Sifat - sifat
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B. Bahan Bacaan Guru dan Peserta Didik Materi tentang Bangun Datar

v—n——,

BAB Bangun Datar

N

[~~~
Tujuan Pembelajaran
Siswa diharapkan dapat:
. menemukan sifat-sifat bangun datar: segi- 5%
tiga, persegi, dan persegi panjang. k[
+  menggambar bangun sesuai dengan sifat-sifat -
bangun datar yang diberikan.
+  menentukan sudut dari benda atau Perhatikanlah permukaan benda-benda di
bangun. sekitarmu, seperti mistar segitiga, buku tulis,
*  menjelaskan sudut sebagai daerah yang dan kotak kapur. Jika kita raba, permukaan
dibatasi oleh dua sinar (atau garis yang benda- benda tersebut adalah rata atau
berpotongan).

mendatar. Benda yang permukaannya berupa

. mengurutkan besar sudut menurut ukuran. bidangdatar dinamakan bangun datar.

. mengenal dan membuat jenis-jenis sudut:
lancip, siku-siku, dan tumpul.

. mengenal sudut sebagai jarak putar.

«  membuat sudut satu, setengah, dan seper-
empat putaran.

A. Menyelidiki Berbagai Bangun Datar

Sewaktu di kelas dua, kalian telah mengenal beberapa bangun datar sederhana. Contohnya
segitiga, persegi, dan persegi panjang. Perhatikan gambar berikut!

1. Mengidentifikasi Sifat-sifat Bangun Datar

+ Gambar A, D, dan E adalah segitiga.

+ Gambar B danF adalah persegi.
« Gambar C dan G adalah persegi Panjang



Lampiran 11 Lembar Validasi Instrumen Wawancara dan Observasi

LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA
PERENCANAAN PEMBELAJARAN MATEMATIKA
DALAM KURIKULUM MERDEKA

Judul : Analisis Pembelajaran Matematika Di Kelas TV MIN 3 Malang dalam
Kurikulum Merdeka

Nama Mahasiswa  : Tarisha Intan Rahmadhani

NIM 1200103110125

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

A. Petunjuk Pengisian Angket

L

[

Kami mohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian ditinjau dari beberapa aspek
dan saran-saran untuk merevisi lembar validasi pedoman wawancara.

Instrumen ini berisi kolom pertanyaan serta kolom jawaban. Silahkan Bapak/Ibu
memberi tanda centang (V) pada salah satu skor yang terdapat pada kolom

Jjawaban sesuai dengan kriteria penilaianya.

. Keterangan skor beserta kriteria penilaian angket sebagai berikut:

No Keterangan Skor
1. Tidak Sesuai
2. Cukup Sesuai
3. Sesuai
4. Sangat sesuai

Adanya komentar, kritik, serta saran mohon dituliskan pada kolom yang telah
disediakan.

209
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B. Tabel Validasi

Skala Komentar/Saran

No. Aspek yang diamati Penilaian
1/2(3]4

1. | Tujuan wawancara terlihat dengan jelas v

2. | Untuk pertanyaan dalam tiap bagian terurut v
secara sistematis

3. | Butir-butir pertanyaan menggambarkan arah v
tujuan yang diinginkan

4. | Butir-butir pertanyaan menggambarkan arah v

tujuan yang dilakukan penulis

5. | Butir-butir pertanyaan tidak menimbulkan
penafsiaran ganda v
6. | Butir-butir pertanyaan mendorong responden v
memberikan penjelasan tanpa tekanan
7. | Butir-butir pertanyaan mengarahkan
responden untuk menjelaskan perencanaan v
pembelajaran

C. Simpulan Validator/Penilai
Mohon diisi dengan melingkari jawaban ini sesuai dengan kesimpulan
Bapak/Ibu:

a. Dapat digunakan tanpa revisi

Dapat digunakan dengan sedikit revisi
c. Dapat digunakan dengan banyak revisi
d. Belum dapat digunakan

D. Komentar/Saran Perbaikan




E. Identitas Validator
Mohon diisikan:
Nama Lengkap
NIP
Unit Kerja
Bidang Keahlian

: Nur Hidayah Hanifah, M.Pd
: 199208142023212058
: FITK (Fakultas IImu Tarbuyah dan Keguruan)

: Pengembangan Kurikulum

Nur Hidavah Hanifah, M.Pd

NIP. 199208142023212058
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LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA
PENILAIAN PEMBELAJARAN MATEMATIKA
DALAM KURIKULUM MERDEKA

: Analisis Pembelajaran Matematika Di Kelas IV MIN 3 Malang dalam

Judul

Kurikulum Merdeka
Nama Mahasiswa : Tarisha Intan Rahmadhani
NIM 1200103110125

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

A. Petunjuk Pengisian Angket
a. Kami mohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian ditinjau dari beberapa aspek

dan saran-saran untuk merevisi lembar validasi pedoman wawancara.
b. Instrumen ini berisi kolom pertanyaan serta kolom jawaban. Silahkan Bapak/Ibu
memberi tanda centang (V) pada salah satu skor yang terdapat pada kolom

jawaban sesuai dengan kriteria penilaianya.
c. Keterangan skor beserta kriteria penilaian angket sebagai berikut:

No Keterangan Skor

L. Tidak Sesuai

2. Cukup Sesuai

3. Sesuai

4. Sangat sesuai

d. Adanya komentar, kritik, serta saran mohon dituliskan pada kolom yang telah

disediakan.
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B. Tabel Validasi

Skala Komentar/Saran
No. Aspek yang diamati Penilaian
1({2|3]4
1. | Tujuan wawancara terlihat dengan jelas v
2. | Untuk pertanyaan dalam tiap bagian terurut 7
secara sistematis
3. | Butir-butir pertanyaan menggambarkan arah %5
tujuan yang diinginkan
4. | Butir-butir pertanyaan menggambarkan arah
tujuan yang dilakukan penulis v
5. | Butir-butir pertanyaan tidak menimbulkan S
penafsiaran ganda
6. | Butir-butir pertanyaan mendorong responden S
memberikan penjelasan tanpa tekanan
7. | Butir-butir pertanyaan mengarahkan
responden untuk menjelaskan penilaian v
pembelajaran

C. Simpulan Validator/Penilai
Mohon diisi dengan melingkari jawaban ini sesuai dengan kesimpulan
Bapak/Ibu:

Dapat digunakan tanpa revisi

Dapat digunakan dengan sedikit revisi
c. Dapat digunakan dengan banyak revisi
d. Belum dapat digunakan

D. Komentar/Saran Perbaikan

Pt fove. hquaaban,  dergdn, Rhilkib perbaifen,

fbesssssssssssssnee sesessvpsfesscccccccnnee ssssessvsscshecsrcnnccccnnnnnns



E. Identitas Validator
Mohon diisikan:
Nama Lengkap
NIP
Unit Kerja
Bidang Keahlian
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: Nur Hidayah Hanifah, M.Pd
:199208142023212058
: FITK (Fakultas Ilmu Tarbuyah dan Keguruan)

: Pengembangan Kurikulum

Malang,..2......00. 0o

s

Nur Hidavah Hanifah, M.Pd
NIP. 199208142023212058



Judul

Nama Mahasiswa
NIM
Program Studi

LEMBAR VALIDASI PEDOMAN OBSERVASI
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MATEMATIKA
DALAM KURIKULUM MERDEKA

Kurikulum Merdeka

: Tarisha Intan Rahmadhani
1200103110125

: Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

A. Petunjuk Pengisian Angket

: Analisis Pembelajaran Matematika Di Kelas TV MIN 3 Malang dalam

a. Kami mohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian ditinjau dari beberapa aspek

dan saran-saran untuk merevisi lembar validasi pedoman wawancara.
b. Instrumen ini berisi kolom pertanyaan serta kolom jawaban. Silahkan Bapak/Ibu
memberi tanda centang (V) pada salah satu skor yang terdapat pada kolom

jawaban sesuai dengan kriteria penilaianya.
c. Keterangan skor beserta kriteria penilaian angket sebagai berikut:

No Keterangan Skor
1. Tidak Sesuai
2. Cukup Sesuai
3. Sesuai
4. Sangat sesuai

d. Adanya komentar, kritik, serta saran mohon dituliskan pada kolom yang telah

disediakan.
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B. Instrumen Observasi Pelaksanaan Pembelajaran

Skala Komentar/Saran
No. Aspek yang diamati Penilaian
1(2(3]4
1. | Tujuan observasi terlihat dengan jelas v
2. | Indikator observasi dalam tiap bagian terurut w
secara sistematis
3. | Indikator observasi menggambarkan arah 4
tujuan yang diinginkan
4. | Indikator observasi menggambarkan arah W
tujuan yang dilakukan penulis
5. | Indikator yang diamati sesuai dengan J
langkah-langkah pembelajaran
6. | Indikator yang diamati sudah mencakup
semua aspek yang mendukung
keterlaksanaan proses pembelajaran
7. | Pernyataan dirumuskan dengan singkat dan
jelas vV
8. | Indikator observasi mencakup seluruh
komponen dalam kurikulum merdeka v

C. Simpulan Validator/Penilai
Mohon diisi dengan melingkari jawaban ini sesuai dengan kesimpulan
Bapak/Ibu:

a. Dapat digunakan tanpa revisi

@ Dapat digunakan dengan sedikit revisi
c. Dapat digunakan dengan banyak revisi
d. Belum dapat digunakan

D. Komentar/Saran Perbaikan

.ﬁ"‘?"-‘ Acloh  bire Atgrna 4@*\' acdla erbod b o
el bl GO el nn K AP Thitre men GBI VeR

..................................... R T PP TPy

D AP sesssssssnnes D T T



E. Identitas Validator
Mohon diisikan:
Nama Lengkap
NIP
Unit Kerja
Bidang Keahlian
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: Nur Hidayah Hanifah, M.Pd
: 199208142023212058
: FITK (Fakultas Ilmu Tarbuyah dan Keguruan)

: Pengembangan Kurikulum

Nur Hidayah Hanifah, M.Pd
NIP. 199208142023212058



Judul

Nama Mahasiswa
NIM
Program Studi

LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA
PERENCANAAN PEMBELAJARAN MATEMATIKA
DALAM KURIKULUM MERDEKA

1200103110125

: Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

A. Petunjuk Pengisian Angket
1. Kami mohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian ditinjau dari beberapa aspek

: Analisis Pembelajaran Matematika Di Kelas TV MIN 3 Malang dalam
Kurikulum Merdeka

: Tarisha Intan Rahmadhani

dan saran-saran untuk merevisi lembar validasi pedoman wawancara.

2. Instrumen ini berisi kolom pertanyaan serta kolom jawaban. Silahkan Bapak/Ibu

memberi tanda centang (v) pada salah satu skor yang terdapat pada kolom

jawaban sesuai dengan kriteria penilaianya.
3. Keterangan skor beserta kriteria penilaian angket sebagai berikut:

No Keterangan Skor
1. Tidak Sesuai
2. Cukup Sesuai
3. Sesuai
4. Sangat sesuai

4. Adanya komentar, kritik, serta saran mohon dituliskan pada kolom yang telah
disediakan.
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B. Tabel Validasi

Skala Komentar/Saran
No. Aspek yang diamati Penilaian
1(2]|3|4)x
. | Tujuan wawancara terlihat dengan jelas v
2. | Untuk pertanyaan dalam tiap bagian terurut \/
secara sistematis P
3. | Butir-butir pertanyaan menggambarkan arah \/
tujuan yang diinginkan 2
4. | Butir-butir pertanyaan menggambarkan arah \/
tujuan yang dilakukan penulis
5. | Butir-butir pertanyaan tidak menimbulkan /
penafsiaran ganda
6. | Butir-butir pertanyaan mendorong responden
memberikan penjelasan tanpa tekanan
7. | Butir-butir pertanyaan mengarahkan \/
responden untuk menjelaskan perencanaan
pembelajaran

C. Simpulan Validator/Penilai

Mohon diisi dengan melingkari jawaban ini sesuai dengan kesimpulan
Bapak/Ibu:

a~ Dapat digunakan tanpa revisi
Dapat digunakan dengan sedikit revisi

c. Dapat digunakan dengan banyak revisi
d. Belum dapat digunakan

D. Komentar/Saran Perbaikan

Gi\ahice &Yaw\cl Sehno. dorsgmn Gt



E. ldentitas Validator

Mohon dusikan:
Nama Lengkap
NIP

Unit Kerja

Bidang Keahlian
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: Nuril Huda, M.Pd
: 198707072019031026
: FITK (Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan)

: Peneliti dan Evaluasi Pendidikan

Nuril Huda, M.Pd
NIP.198707072019031026



Judul

Nama Mahasiswa
NIM
Program Studi

LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA
PENILAIAN PEMBELAJARAN MATEMATIKA
DALAM KURIKULUM MERDEKA

A. Petunjuk Pengisian Angket
a. Kami mohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian ditinjau dari beberapa aspek

: Analisis Pembelajaran Matematika Di Kelas IV MIN 3 Malang dalam
Kurikulum Merdeka

: Tarisha Intan Rahmadhani
1200103110125

: Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

dan saran-saran untuk merevisi lembar validasi pedoman wawancara.

b. Instrumen ini berisi kolom pertanyaan serta kolom jawaban. Silahkan Bapak/Ibu

memberi tanda centang (V) pada salah satu skor yang terdapat pada kolom

jawaban sesuai dengan kriteria penilaianya.

c. Keterangan skor beserta kriteria penilaian angket sebagai berikut:

No Keterangan Skor
1. Tidak Sesuai
2. Cukup Sesuai
3. Sesuai
4. Sangat sesuai

d. Adanya komentar, kritik, serta saran mohon dituliskan pada kolom yang telah

disediakan.
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B. Tabel Validasi

Skala Komentar/Saran
No. Aspek yang diamati Penilaian
112|134
1. | Tujuan wawancara terlihat dengan jelas
2. | Untuk pertanyaan dalam tiap bagian terurut \//
secara sistematis
3. | Butir-butir pertanyaan menggambarkan arah \/
tujuan yang diinginkan ,
4. | Butir-butir pertanyaan menggambarkan arah \//
tujuan yang dilakukan penulis .
5. | Butir-butir pertanyaan tidak menimbulkan \/ §
penafsiaran ganda pa
6. | Butir-butir pertanyaan mendorong responden \/
memberikan penjelasan tanpa tekanan /
7. | Butir-butir pertanyaan mengarahkan
responden untuk menjelaskan penilaian \/
pembelajaran

C. Simpulan Validator/Penilai

Mohon diisi dengan melingkari jawaban ini sesuai dengan kesimpulan

Bapak/Ibu:

a

Dapat digunakan tanpa revisi

. )Dapat digunakan dengan sedikit revisi

®

7 Dapat digunakan dengan banyak revisi

d. Belum dapat digunakan

D. Komentar/Saran Perbaikan

sesssrssssenee seessesssrssensnnne sesesssscsnssnces B L L T TR .
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I. Identitas Validator

Mohon diisikan:

Nama Lengkap : Nuril Huda, M.Pd
NIP : 198707072019031026
Unit Kerja - FITK (Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan)
Bidang Keahlian - Peneliti dan Evaluasi Pendidikan
Malang,. ‘9‘ qu{ZO?.-I
Nuril Huda, M.Pd

NIP.198707072019031026



Judul

Nama Mahasiswa
NIM
Program Studi

LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA
PENILAIAN PEMBELAJARAN MATEMATIKA
DALAM KURIKULUM MERDEKA

A. Petunjuk Pengisian Angket
a. Kami mohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian ditinjau dari beberapa aspek

: Analisis Pembelajaran Matematika Di Kelas IV MIN 3 Malang dalam
Kurikulum Merdeka

: Tarisha Intan Rahmadhani
1200103110125

: Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

dan saran-saran untuk merevisi lembar validasi pedoman wawancara.

b. Instrumen ini berisi kolom pertanyaan serta kolom jawaban. Silahkan Bapak/Ibu

memberi tanda centang (V) pada salah satu skor yang terdapat pada kolom

jawaban sesuai dengan kriteria penilaianya.

c. Keterangan skor beserta kriteria penilaian angket sebagai berikut:

No Keterangan Skor
1. Tidak Sesuai
2. Cukup Sesuai
3. Sesuai
4. Sangat sesuai

d. Adanya komentar, kritik, serta saran mohon dituliskan pada kolom yang telah

disediakan.
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B. Tabel Validasi

Skala Komentar/Saran
No. Aspek yang diamati Penilaian
112|134
1. | Tujuan wawancara terlihat dengan jelas
2. | Untuk pertanyaan dalam tiap bagian terurut \//
secara sistematis
3. | Butir-butir pertanyaan menggambarkan arah \/
tujuan yang diinginkan ,
4. | Butir-butir pertanyaan menggambarkan arah \//
tujuan yang dilakukan penulis .
5. | Butir-butir pertanyaan tidak menimbulkan \/ §
penafsiaran ganda pa
6. | Butir-butir pertanyaan mendorong responden \/
memberikan penjelasan tanpa tekanan /
7. | Butir-butir pertanyaan mengarahkan
responden untuk menjelaskan penilaian \/
pembelajaran

C. Simpulan Validator/Penilai

Mohon diisi dengan melingkari jawaban ini sesuai dengan kesimpulan

Bapak/Ibu:

a

Dapat digunakan tanpa revisi

. )Dapat digunakan dengan sedikit revisi

®

7 Dapat digunakan dengan banyak revisi

d. Belum dapat digunakan

D. Komentar/Saran Perbaikan

sesssrssssenee seessesssrssensnnne sesesssscsnssnces B L L T TR .
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I. Identitas Validator

Mohon diisikan:

Nama Lengkap : Nuril Huda, M.Pd
NIP : 198707072019031026
Unit Kerja - FITK (Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan)
Bidang Keahlian - Peneliti dan Evaluasi Pendidikan
Malang,. ‘9‘ qu{ZO?.-I
Nuril Huda, M.Pd

NIP.198707072019031026
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Lampiran 12 Surat Izin Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
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Nomor
Sifat
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Hal
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: Izin Penelitian

Kepada

Yth. Kepala MIN 3 Malang
di
Kabupaten Malang

Assalamu’alaikum Wr. Wb,

Dengan hormat, dalam rangka menyelesaikan tugas akhir berupa penyusunan
skripsi mahasiswa Fakultas lImu Tarbiyah dan Keguruan (FITK) Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, kami mohon dengan hormat agar
mahasiswa berikut:

Nama . Tarisha Intan Rahmadhani

NIM : 200103110125

Girvean . Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

© (PGMI)

Semester - Tahun Akademik : Genap - 2023/2024

Judul Skripsi . Analisis Pembelajaran Matematika di
Kelas IV MIN 3 Malang dalam Kurikulum
Merdeka

Lama Penelitian : Maret 2024 sampai dengan Mei 2024 (3
bulan)

diberi izin untuk melakukan penelitian di lembagalinstansi yang menjadi
wewenang Bapak/lbu.

Demikian, atas perkenan dan kerjasama Bapak/lbu yang baik di sampaikan
terimakasih.
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